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Segala puji sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. dengan berkat 
limpahan rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. Dia-lah 
Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang demikian menguras energi dan 
pikiran, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.  
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah saw. 
sang revolusioner sejati umat manusia. Eksistensi kenabiannya tetap relevan 
dengan kemajuan zaman, dengan mengacu pada temuan-temuan ilmiah di dalam 
dunia santifik yang mengambil landasan terhadap hadis-hadis Nabi saw. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari akan 
banyaknya pihak yang berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif. Oleh karena 
itu, penulis mengutarakan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
pihak yang terlibat membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, 
memberikan petunjuk dan motivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan 
kepada: 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar bersama Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, 
M.A, Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan Juhannis, Ph.D, selaku 
wakil Rektor I, II, III, dan IV yang telah memimpin UIN Alauddin Makassar 
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menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari segi akademik intelektual, 
emosional maupun spiritual. 
2. Dr. H. Rasyid Masri, M.Pd, M.Si, M.M. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, bersama Dr. H. Misbahuddin, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, dan 
Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I, selaku wakil Dekan I, II, dan III Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang senantiasa membina penulis selama 
menempuh perkuliahan. 
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5. Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag dan Drs. Muh. Nurlatief, M.Pd, selaku 
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10. Seluruh Pihak Palopo Pos (Media Fajar Group) yang telah bersedia menerima 
dan membantu penulis ketika melaksanakan penelitian, 
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1. Kedua orangtua tercinta, ayahanda Dr. Abbas Langaji, M.Ag dan ibunda Riswi, 
S.Ag yang selalu memberikan semangat dan doa kepada penulis, serta telah 
mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda yang 
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sembari banting tulang mencari nafkah. Semoga Allah swt. senantiasa 
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akademis tidak pernah mereka rasakan, tidak ada untaian kalimat selain ucapan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima 
kasih ini tidaklah setara dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
2. Keluarga besar penulis yang memberikan dukungan berupa do’a dan materil 
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kesungguhan serta keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis 
sendiri. Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi setiap pembaca. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b  س = S ك = K 
ت = t  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ػه = h 
د = d  ع = ‘a ي = y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (,). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a>--  لاق= qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i@--       ليق = qi>la 




Au لوق =  qaul 
Ai يرخ =  khair 
4. Ta> marbu>t}ah ( ة)  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} 
al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
5. Lafz} al-Jala>lah ( الله)  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للهبا   = billa>h    اللهدبع = ‘Abdulla>h 
6. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan 
dengan (  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda). 
Contoh:ان بر=rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis 
lagi menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la  
saw  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
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a.s.  = Alaih al-Sala>m 
w.   = Wafat tahun  
QS  = Al-Qur’an Surat 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 





Nama  :  Ria Amelinda 
NIM :  50500113120 
Judul  : Analisis Isi Artikel Keagamaan dalam Kolom Opini pada 
Surat Kabar Harian Palopo Pos 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah 1) bagaimana standar isi artikel 
keagamaan yang dipersyaratkan surat kabar harian Palopo Pos?, dan 2) bagaimana 
isi artikel keagamaan yang disampaikan oleh penulis artikel di kolom opini pada 
surat kabar harian Palopo Pos?  
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: pendekatan linguistik, pendekatan jurnalistik dan pendekatan 
dakwah. Adapun sumber data penelitian ini adalah surat kabar harian Palopo Pos 
dan sumber-sumber lain berupa literatur-literatur, baik terkait ilmu jurnalistik 
maupun ilmu kebahasaan. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi dan penelusuran referensi. Lalu teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan dengan menggunakan teori analisis isi oleh Ole. R. Holsti. 
Menurutnya, analisis isi dipakai untuk menjawab pertanyaan “what, to whom, dan 
how” dari suatu proses komunikasi. 
Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan tentang standar isi artikel 
keagamaan yang dipersyaratkan surat kabar harian Palopo Pos bahwa Palopo Pos 
tidak menetapkan standar-standar tertentu dalam menerima artikel keagamaan. 
Selama isi artikel secara tertulis tersebut bersifat untuk menyerukan kebaikan dan 
meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, mendidik pembaca menurut agama dan 
tanpa membuat pertengkaran terhadap agama lain, maka artikel siapapun tentang 
agama dapat dimuat. Selanjutnya, dari analisis beberapa artikel yang diteliti, dari 
semua artikel semuanya mengarah kepada isu keagamaan dan isu-isu sosial yang 
tengah marak diperbincangkan di masyarakat. Tema-tema tersebut berusaha 
mencari titik temu agar Islam yang berkerahmatan bisa dijalankan dengan tenang, 
tenteram dan damai oleh segenap umat muslim di Indonesia dan begitu pula umat 
non-muslim, sehingga bisa tercipta perdamaian diantara kaum umat beragama dan 




Selanjutnya peneliti berharap skripsi ini dapat menjadi bahan bacaan 





A. Latar Belakang  
  Sebagai makhluk sosial, komunikasi antar manusia dalam kehidupan 
sehari-hari mustahil untuk dipisahkan. Salah satu sarana yang dapat mengikat 
hubungan sosial antara manusia adalah manusia tidak dapat menyampaikan gagasan 
yang ada dalam pikirannya. Hal ini disebabkan bahasa merupakan sistem daripada 
lambang yang dipakai orang untuk melahirkan pikiran dan perasaan.
1
 Pikiran yang 
berupa ide atau pendapat-pendapat tersebut akan lebih komunikatif jika 
disampaikan melalui bahasa. 
  Selain sebagai alat interaksi sosial antarmanusia, dalam arti alat untuk 
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan, fungsi bahasa adalah 
alat komunikasi manusia. Fungsi ini mencakup lima fungsi dasar bahasa, yaitu:
2
 (1) 
fungsi informasi, adalah fungsi untuk menyampaikan pesan atau amanat kepada 
orang lain; (2) fungsi eksplorasi, adalah penggunaan bahasa untuk menjelaskan 
suatu hal, perkara, dan keadaan; (3) fungsi persuasi, adalah penggunaan bahasa yang 
bersifat mempengaruhi atau mengajak orang lain untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu secara baik-baik; (4) fungsi entertaiment, adalah penggunaan 
bahasa dengan maksud menghibur, menyenangkan, atau memuaskan perasaan batin; 
(5) fungsi ekspresi, karena bahasa ini digunakan manusia dalam segala tindak 
kehidupan, sedangkan perilaku dalam kehidupan itu sangat luas dan beragam, maka 
                                                          
1
Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III 
(Cet. VIII; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 80. 
2
Lihat Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 33. 
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fungsi-fungsi bahasa itu bisa menjadi sangat banyak sesuai dengan banyaknya 
tindak dan perilaku serta keperluan manusia dalam kehidupan. 
  Bila dipelajari lebih lanjut, bahasa memegang peranan yang penting sebagai 
alat komunikasi antarmanusia untuk berbagai keperluan dan tujuan. Berbagai tujuan 
dan keperluan itu dapat tersampaikan secara efektif dan maksimal jika 
menggunakan ragam atau cara yang yang tepat. Sebagai alat komunikasi 
antarmanusia, bahasa terdiri dari dua ragam, yaitu ragam lisan dan ragam 
tulis.Informasi secara lisan (ragam lisan) terjadi apabila pemberi informasi (penutur) 
berhadapan langsung dengan penerima informasi (petutur). Artinya, petutur 
mendengarkan secara langsung suara penutur. Selain berbicara secara tatap muka, 
informasi secara lisan juga dapat menggunakan sarana seperti telepon, selular, radio, 
televisi dan sebagainya. Sebaliknya, informasi secara tulis (ragam tulis) terjadi bila 
diantara si pemberi informasi (penulis) dan si penerima informasi (pembaca) tidak 
berhadapan secara langsung atau tidak menggunakan media seperti dalam ragam 
lisan. Media yang digunakan pada ragam tulis adalah tulisan yang berisi informasi 
dari penulis. Tulisan yang dimaksud dapat berupa rangkaian kata atau gambar yang 
memiliki arti
.3 
Pada ragam tulis diperlukan kecermatan dan ketelitian dalam 
penulisan karena dalam penulisan ragam tulis tidak disertai dengan gerakan oleh 
pemberi informasi. 
  Salah satu media penyampai informasi secara tulis yang dikenal 
masyarakat adalah koran atau harian surat kabar. Koran berasal dari bahasa 
Perancis, yaitu courant yang berarti ‘berjalan’. Koran atau (harian) surat kabar 
                                                          
3
Lihat Roy Januar. Keefektifan Kalimat pada Naskah Berita RRI Palembang bulan Mei 
2002, Skripsi(Inderalaya: FKIP Universitas Sriwijaya,2002), h. 1 
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adalah sarana komunikasi massa yang berfungsi sebagai penyebar segala berita.
4
 
Dalam surat kabar atau koran, informasi yang diberikan dapat berupa berita dan 
opini. Selain itu juga terdapat karikatur, tulisan sastra, foto-foto, dan sebagainya 
yang berisikan informasi. 
Surat kabar adalah salah satu media cetak yang telah lama berkiprah ditanah 
air, dan banyak diminati oleh sebagian besar masyarakat. Hampir setiap ibukota 
provinsi termasuk provinsi Sulawesi Selatan memiliki penerbitan surat kabar 
dengan berbagai nama dan kepentingan. Almuham Munzir dalam Hamdar Arraiyah 
dan Rosehan Anwar mengatakan bahwa: 
‚Pesatnya pertumbuhan media massa di Indonesia, khususnya surat kabar, 
merupakan fenomena yang menggembirakan di era reformasi. Jumlah 
penerbitan pemegang SIUPP (Surat Izin Usaha Perusahaan Penerbitan) di 
tanah air tercatat sebanyak 578 buah, sedangkan penerbit non-pres pemegang 
STT (Surat Tanda Terbit) berjumlah 1821. Jumlah tiras penerbitan setiap hari 
rata-rata mencapai 13 juta eksemplar. Jumlah ini cenderung terus bertambah 
seiring dengan perkembangan demokrasi, kemajuan pendidikan dan berbagai 
kemudahan yang diberikan oleh pemerintah.‛5 
Penduduk Indonesia yang berumur 10 tahun ke atas menurut data BPS tahun 
1978 yang membaca surat kabar ± 17% tahun 1984 menjadi 18% dan tahun 1994 
menjadi 29,05%.
6




                                                          
4
Lihat Hasan Sadily dkk,Ensiklopedia Indonesia: Edisi Khusus (jilid 4) (Jakarta:Ichtiar 
Baru-Van Hoeve, 1992), h. 1871. 
5
M. Hamdar Arraiyah dan Rosehan Anwar, ed. Wacana Keagamaan di Surat Kabar (Cet I; 
Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, 2000), h. 167 
Setelah tahun 1999, tidak ditemukan lagi data berapa jumlah penerbitan pemegang SiUPP 
karena berdasarkan UU No. 40 tahun 1999 tentang Pers, SiUPP ditiadakan. 
6
Disadur dari M. Hamdar Arraiyah dan Rosehan Anwar, Wacana Keagamaan, h. 167. 
7
Disadur dari https://www.bps.go.id/index.php/linkTabelStatis/1521; diakses pada Jumat, 18 
November 2016, pukul 10.27 WITA. 
4 
 
Di era tahun 2000-an kini jumlah media massa dalam bentuk surat kabar 
pada khususnya semakin meningkat yang konsekuensi pembacanya mengalami 
peningkatan. Data Nielsen menunjukkan bahwa konsumsi surat kabar ternyata lebih 
banyak pada konsumen di luar Jawa (26%) dibandingkan dengan di Jawa (11%).
8
 
Dewasa ini salah satunya di Palopo Sulawesi Selatan terdapat tiga surat 
kabar harian, yaitu Palopo Pos, Seputar Luwu Raya (SeruYA), dan Radar Luwu 
Raya. Dipilihnya surat kabar harian Palopo Pos sebagai objek penelitian karena 
surat kabar Palopo Pos merupakan surat kabar yang tertua di Kota Palopo. 
Surat kabar harian Palopo Pos memiliki halaman ‚Ruang Publik & Opini‛. 
Halaman tersebut berisi opini-opini dari khalayak yang bersifat umum. Dalam 
halaman tersebut, biasanya terdapat opini yang membahas tentang agama. Opini 
tersebut biasanya berupa kajian-kajian keagamaan atau berupa dakwah secara 
tertulis.  
Artikel-artikel keagamaan yang dimuat dalam surat kabar diasumsikan 
memiliki andil dalam upaya pembentukan sikap keagamaan masyarakat 
pembacanya dan pembangunan bidang agama yang dapat meningkatkan kualitas 




  Bahan bacaan dalam perspektif agama (Islam) mempunyai kedudukan 
penting, sebab ia merupakan bagian dari aktivitas membaca. Aktivitas ini 
dipandang sebagai tonggak fundamental dari upaya pembinaan manusia dalam 
berbagai bidang kehidupan. Tujuan utama yang diharapkan adalah tumbuhnya 
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kesadaran manusia akan adanya Zat Yang Mahakuasa sebagai sumber nilai tertinggi 
dan sekaligus sebagai tujuan perjalanan hidup manusia. Hal tersebut terbaca dengan 
jelas pada ayat al-Qur’an yang pertama kali diturunkan. Yakni: ‚Bacalah dengan 
nama Tuhanmu‛. Artinya, manusia dituntun untuk melakukan aktivitas bacaan, 
yang dapat mengantarkannya untuk sampai pada tujuan hidupnya yang esensial, 
meniti kehidupan yang sejahtera lahir dan batin. Ia pada suatu ketika kelak 
dihadapkan kembali kepada Pencipta-nya dalam keadaan ridha dan diridai atau 
radhiyatan mardhiyyatan. 
  Pesan transedental tersebut agaknya cukup dicermati oleh sejumlah tokoh 
pers nasional dan pemerintah yang sejak awal telah mengarahkan agar pers 
Indonesia dikembangkan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yang sila pertamanya 
adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Pers yang mengacu pada falsafah bangsa 
tersebut sering dilukiskan sebagai pers yang bebas dan bertanggung jawab. 
Tanggung jawab yang dimaksud tentu saja memiliki makna yang luas dan memberi 
peluang terhadap pemaknaan yang beragam. Diantaranya, pers di negeri ini dalam 
menjalankan fungsinya diharapkan tidak hanya berpijak pada kebenaran dan 
objektivitas isi pesan yang disampaikannya. Pers diharapkan memberi kontribusi 
untuk kemaslahatan masyarakat secara umum. Penghayatan terhadap nilai-nilai 
ketuhanan dan kemanusiaan agaknya menghendaki pers membawa dampak positif 
bagi masyarakat. 
  Arahan yang bersifat ideal dan normatif tersebut melahirkan tafsiran dan 
implementasi yang beragam. Segala yang dimuat dalam surat kabar merupakan 
suatu sistem. Pemuatan artikel keagamaan merupakan subsistem pendidikan 
masyarakat dari sistem pers pada umumnya. Sistem pers sendiri berdiri di atas 
dasar-dasar perundang-undangan, kode etik serta kepatutan-kepatutan yang hidup di 
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tengah-tengah masyarakat. Artinya, sebagian dari pengelolaan surat kabar, 
mempunyai komitmen untuk mengambil bagian dalam pembangunan bangsa, 
termasuk di dalamnya bidang keagamaan. Ungkapan lain yang digunakan untuk itu, 
yakni mengembangkan dan memperdalam makna humanisme transedental. Jadi, 
media cetak merupakan sarana strategi bagi kegiatan dakwah.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 1. Fokus Penelitian 
  Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Fokus penelitian pada dasarnya tidak dilakukan hanya untuk 
mengungkapkan sesuatu yang dilihat dari luarnya saja tapi juga menyentuh 
persoalan pada bagian-bagian tertentu yang tersembunyi dalam suatu teks atau 
subjek penelitian. Olehnya itu penelitian ini akan difokuskan pada artikel 
keagamaan dalam kolom opini pada surat kabar harian Palopo Pos. Untuk 
menghindari luasnya pembahasan maka peneliti memfokuskan penelitian pada 
artikel keagamaan pada surat kabar harian Palopo Pos yang terbit antara bulan 
Desember 2016 hingga Februari 2017 dengan menggunakan analisis isi untuk 
mengetahui makna yang terkandung dalam sebuah teks dakwah dalam media cetak. 
 2. Deskripsi Fokus 
  Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup dua konsep pokok yang perlu 
dijelaskan, yaitu artikel keagamaan dan analisis isi.  
a) yang dimaksud dengan artikel keagamaaan dalam penelitian ini tidak lain ialah 
berupa tulisan yang berbentuk artikel yang didalamnya terkandung atau 
tersimpan uraian berkaitan dengan masalah keagamaan (hal-hal yang terkait). 
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b) sementara yang dimaksud analisis isi adalah sebuah metode atau teknik untuk 
mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus 
suatu pesan secara objektif, sistematis, dan generalis. 
C. Rumusan Masalah 
  Dari uraian di atas, maka yang menjadi permasalahan pokok (research 
question) dalam penelitian ini adalah bagaimana isi artikel keagamaan yang ada 
dalam kolom opini surat kabar Palopo Pos. Dari masalah tersebut, kemudian dirinci 
menjadi sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana standar isi artikel keagamaan yang dipersyaratkan surat kabar 
harian Palopo Pos? 
2. Bagaimana isi artikel keagamaan yang disampaikan oleh penulis artikel di 
kolom opini pada surat kabar harian Palopo Pos? 
D. Kajian Pustaka 
  Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan menghindarkan terjadinya 
pengulangan, plagiat, termasuk subplagiat. Dasar pertimbangan disusunnya kajian 
pustaka dalam suatu rancangan penelitian didasari oleh kenyataan bahwa setiap 
objek kultural merupakan gejala multidimensi sehingga dapat di analisis lebih dari 
satu kali secara berbeda-beda, baik oleh orang yang sama maupun berbeda. 
  Kajian tentang wacana keagamaan di surat kabar merupakan fenomena 
yang menarik, khususnya bagi peneliti. Hal ini terbukti dengan telah dilakukannya 
serangkaian penelitian oleh peneliti pada Balai Litbang Agama Makassar. Hasil 
penelitian tersebut dirangkum oleh Hamdar Arraiyah dan Rosehan Anwar dalam 
buku yang berjudul ‚Wacana Keagamaan di Surat Kabar‛. 
8 
 
  Buku tersebut merupakan hasil penelitian oleh beberapa peneliti dengan 
objek penelitian yang berbeda pada Badan Litbang Keagamaan Makassar pernah 
melakukan penelitian wacana keagamaan pada beberapa surat kabar regional. Selain 
itu, terdapat pula beberapa skripsi yang menggunakan metode analisis isi dan 
mempunyai sedikit relevansi dengan penelitian ini.  
  Para peneliti yang hasil penelitiannya dirangkum oleh Hamdar Arraiyah 
dan Rosehan Anwar melakukan penelitian dalam periode 1990-an dengan obyek 
penelitian surat kabar dengan oplah besar pada beberapa kota. Aspek yang diteliti 
pada penelitian tersebut adalah:
10
 
1. Hamdar Arraiyah, dengan objek penelitianya yaitu Harian Fajar Makassar. 




2. Rosehan Anwar, dengan objek penelitian yaitu Surat Kabar Harian Haluan 
Padang. Aspek yang diteliti adalah jumlah artikel, rubrik keagamaan dan 
respons pembaca. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 
analysis) kuantitatif dengan objek penelitian media televisi.12 
3. Marhalim dalam skripsi yang berjudul ‚Analisis Isi Pesan Dakwah Humor 
pada Tayangan TV Program Uje Udin (U2) Trans 7‛.  
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4. M. Syatibi AH, dengan objek penelitian yaitu Surat Kabar Semarak 




  Berdasarkan penjelasan terkait penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian yang penulis akan lakukan, tampak bahwa: 
a) para peneliti surat kabar umumnya fokus pada artikel tertentu yang diterbitkan 
secara gradual atau periodik. 
b) para peneliti surat kabar umumnya menginterpretasi dan mengidentifikasi 
penulis 
c) artikel keagamaan serta judul/tema artikelnya. 
d) para peneliti surat kabar mengkaitkan antara konten (pesan keagamaan) dan 
respon pembacanya. 
e) beberapa peneliti surat kabar juga mengkaji tentang jumlah artikel dalam waktu 
tertentu. 
f) selain peneliti surat kabar, peneliti lainnya mengkaji tentang salah satu program 
atau film pada media televisi. Sedangkan penelitian ini tentang salah satu 
rubrik pada media cetak. 
  Dari beberapa penelitian tersebut tampak bahwa wacana keagamaan pada 
beberapa surat kabar regional sudah pernah diteliti yang umumnya difokuskan pada 
penulis tajuk rencana, isi dan corak lektur keagamaan, serta respon pembaca.  
  Penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu, terutama pada aspek obyek 
penelitiannya, walaupun sebelumnya sudah ditemukan beberapa penelitian tentang 
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aspek keagamaan dalam berbagai surat kabar, namun sejauh ini belum ada 
penelitian tentang wacana keagamaan di SKHPP (Surat Kabar Harian Palopo Pos). 
  Penelitian-penelitian yang dikemukakan di atas dibuat dalam konteks 
untuk kepentingan perumusan kebijakan, sebagaimana pola umum yang dibuat oleh 
Balai Litbang Agama dalam mendesain penelitian.Penelitian ini dibuat murni dalam 
konteks keilmuan.   
  Adapun penelitian ini yang obyek penelitiannya adalah ‚Kolom Opini‛ 
pada surat kabar harian Palopo Pos dengan membatasi pada artikel tentang opini 
keagamaan, tetapi tidak mengkaji aspek respon dari pembaca. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
  Dari beberapa permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 
ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui standar isi wacana keagamaan dalam kolom opini 
dipersyaratkan surat kabar harian Palopo Pos. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisa isi artikel keagamaan yang disampaikan 
oleh penulis artikel di kolom ‚Kolom Opini‛ pada surat kabar harian Palopo 
Pos. 
 2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan akademik (academic significance) 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pustaka yang 
dapat menambah khazanah keilmuan khususnya di bidang kajian tentang keilmuan 
wacana keagamaan di surat-surat kabar.  
b. Kegunaan praktis  
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  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi 
pembaca media, bagi penulis dan bagi media itu sendiri. 
1) bagi pembaca media 
  Diharapkan dapat membuat pembaca menjadi lebih peka terhadap pesan-
pesan yang terdapat dalam wacana keagamaan tersebut, dapat menambah ilmu 
pengetahuan agama dan memperluas cakrawala dan wawasan keagamaannya. Selain 
itu, artikel keagamaan ini dapat mendorong mereka untuk membacanya guna 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan mereka kepada Allah Swt., membentuk 
watak dan sikap keberagamaan seseorang, untuk penyegaran rohani dan untuk 
meningkatkan kesalehan dan memperbanyak amal, sekaligus memberikan 
bimbingan kepada seseorang untuk kehidupan yang lebih baik. Dengan harapan 
bahwa pembaca atau masyarakat menjadi lebih sadar bahwa kebenaran mutlak 
dalam kehidupan manusia hanya ada dalam agama dan dari sanalah turun moralitas 
yang tinggi dalam kehidupan manusia.  
  Artikel keagamaan tersebut diharapkan dapat menyelesaikan persoalan yang 
ada, tidak hanya sekedar memberikan publik opini dan menstimulan (merangsang) 
pembaca (masyarakat). Dengan kata lain wacana ini dapat membentuk masyarakat 
sebagai pembaca atau konsumen surat kabar. 
2) bagi media 
  Sebagai sarana yang begitu berperan penting dalam memengaruhi khalayak, 
koran Palopo Pos diharapkan menjadi semakin lebih aktif menerbitkan wacana 
keagamaan. Hal itu dapat dilakukan dengan aktif mencari penulis atau orang yang 
dapat menyalurkan tulisan wacana keagamaan dalam koran ini.  
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  Selain itu, Palopo Pos juga harus selalu peka dan mengikuti perkembangan 
kecenderungan masyarakat terhadap tema-tema yang sedang diinginkan untuk 
konsumsi bacaan.  
  Media selanjutnya dapat menganalisa muatan isi artikel keagamaan 
tersebut, sekaligus akan diketahui bagaimana tanggapan/respon/pandangan 
masyarakat pembaca artikel-artikel keagamaan. Hal tersebut dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan. 
  Dengan adanya wacana keagamaan pada koran Palopo Pos, hal tersebut 
menjadi sebuah cerminan bahwa media juga dapat berdakwah dengan menjadikan 





A. Analisis Isi (Content Analysis) 
  Analisis isi banyak dipakai dalam lapangan ilmu komunikasi. Analisis isi 
terutama dipakai untuk menganalisis isi media cetak maupun elektronik dan banyak 
dipakai oleh bidang studi lain. Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari 
dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan menggunakan teks. Pada titik 
inilah, analisis isi kemudian banyak dipakai oleh disiplin ilmu lain. Karena banyak 




  Penggunaan analisis isi terdapat dalam tiga aspek. Pertama, analisis isi 
ditempatkan sebagai metode utama. Kedua, analisis isi dipakai sebagai salah satu 
metode saja dalam penelitian. Peneliti menggunakan banyak metode (survey, 
eksperimen) dan analisis isi menjadi salah satu metode. Ketiga, analisis isi dipakai 
sebagai bahan pembanding untuk menguji kesahihan dari kesimpulan yang telah 
didapat dari metode lain.
2
 
  Analisis isi merupakan salah satu metode utama dari ilmu komunikasi. 
Penelitian yang mempelajari isi media (surat kabar, film, dan televisi) menggunakan 
analisis isi. Lewat analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran isi, karakteristik 
pesan, dan perkembangan (tren) dari suatu isi.
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  Ole R. Holsti dalam bukunya mengatakan: 
‚Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi yang 
dilakukan secara objektif dan identifikasi sistematis dari karakteristik pesan.‛4   
  Salah satu ciri penting dari analisis isi adalah objektif. Penelitian dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa adanya, tanpa adanya 
campur tangan dari peneliti. Penelitian menghilangkan bias, keberpihakan, atau 
kecenderungan tertentu dari peneliti. Analisis isi memang menggunakan manusia 
(human), tetapi ini harus dibatasi sedemikian rupa sehingga subjektivitas ini tidak 
muncul. Hasil dari analisis isi adalah benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks.
5
 
  Analisis isi (Content Analysis) adalah teknik penelitian untuk membuat 
inferensi – inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data dengan 
memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi 
komunikasi. Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap komunikasi selalu berisi 
pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa verbal maupun nonverbal. 




  Sebenarnya analisis isi komunikasi umurnya setua umur manusia. Namun, 
panggunaan teknik ini diintoduksikan di bawah nama analisis isi (content analysis) 
dalam metode penelitian tidak setua umur penggunaan istilah tersebut. Tuanya 
umur penggunaan analisis isi dalam praktik kehidupan menusia terjadi karena sejak 
                                                          
4
Disadur dari Ole. R Holsti, Content Analysis for the social science and humanities, 
(Reading, Massachusetts: Addison-Westley Publishing, 1969), h. 14. 
5
Disadur dari Ole. R Holsti, Content Analysis for the social science and humanities, h. 16. 
6
Disadur dari Rafian, ‚Metodelogi Penelitian Komunikasi (Analisis Isi, Wacana, Semiotika 
Framing, Kebijakan Redaksional, Dan Analisis Korelasional)‛, Rafian’s Journey, 
https://shindohjourney.wordpress.com/seputar-kuliah/metodelogi-penelitian-komunikasi analisis-isi-
wacana-semiotika-framing-kebijakan-redaksional-dan-analisis-korelasional/, diakses pada tanggal 13 






ada manusia di dunia, manusia saling menganalisis makna komunikasi yang 
dilakukan antara satu dengan lainnya.
7
 
  Dilihat dari tujuan analisis isi, peneliti harus menentukan apakah analisis isi 
hanya ingin menggambarkan karakteristik dari pesan ataukah analisis isi lebih jauh 
ingin menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan tertentu.
8
 Analisis isi banyak 
dipakai untuk menggambarkan karakteristik dari suatu pesan. Analisis isi disini 
dipakai dalam menjawab pertanyaan ‚what, to whom, dan how‛ dari suatu proses 
komunikasi. Analisis isi menggambarkan secara detail deskripsi dari suatu pesan.
9
 
  Analisis isi dapat di pergunakan pada teknik kuantitatif maupun kualitatif, 
tergantung pada sisi mana peneliti memanfaatkannya. Dalam penelitian kualitatif, 
Analisis Isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi 
secara kualitatif, pada bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca 
simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi.
10
 
  Selain itu penggunaan analisis isi tidak berbeda dengan penelitian kualitatif 
lainnya. Hanya saja, karena teknik ini dapat digunakan pada pendekatan yang 
berbeda (baik kuantitatif maupun kualitatif), maka penggunaan analisis isi 
tergantung pada kedua pendekatan itu. Penggunaan analisis isi untuk penelitian 
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kualitatif tidak jauh berbeda dengan pendekatan lainnya. Awal mula harus ada 
fenomena komunikasi yang dapat diamati, dalam arti bahwa peneliti harus lebih 
dulu dapat merumuskan dengan tepat apa yang ingin diteliti dan semua tindkan 
harus didasarkan pada tujuan tersebut.
11
 
  Langkah berikutnya adalah memilih unit analisis yang akan di uji, memilih 
objek penelitian yang menjadi sasaran analisis. Kalau objek penelitan berhubungan 
dengan data-data verbal (hal ini umumnya ditemukan dalam analisis isi), maka perlu 
disebutkan tempat, tanggal, dan alat komunikasi yang bersangkutan. Namun, kalau 
objek penelitian berhubungan dengan pesan-pesan dalam suatu media, perlu di 
lakukan identifikasi terhadap pesan dan media yang mengantarkan pesan itu.
12
 
  Dalam penelitian kualitatif, penggunaan analisis isi lebih banyak ditekankan 
pada bagaimana simbol-simbol yang ada pada komunikasi itu terbaca dalam 
interaksi sosial, dan bagimana simbol-simbol itu terbaca dan dianalisis oleh peneliti. 
Dan sebagaimana penelitian kualitatif lainnya, kredebilitas peneliti menjadi amat 
penting. Analisis isi memerlukan peneliti yang mampu menggunakan ketajaman 
analisisnya untuk merajut fenomena isi komunikasi menjadi fenomena sosial yang 
terbaca oleh orang pada umumnya.
13
 
  Dapat dipahami bahwa makna simbol dan interaksi amat majemuk sehingga 
penafsiran ganda terhadap objek simbol tunggal umumnya menjadi fenomena umum 
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dalam penelitian sosial. Oleh karena itu , analisis isi menjadi tantangan sangat besar 
bagi peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, pemahaman dasar terhadap kultur dimana 
komunikasi itu terjadi amat penting. Kultur ini menjadi muara yang luas terhadap 
berbagai macam bentuk komunikasi di masyarakat.
14
 
  Pada penelitian kualitatif, terutama dalam strategi verifikasi kualiatif, teknik 
analisis data ini diangap sebagai teknik analisis data yang sering digunakan. Namun 
selain itu pula, teknik analisis ini dipandang sebagai teknik analisis data yang paling 
umum. Artinya, teknik ini adalah yang paling abstrak untuk menganalisis data-data 
kualitatif. Content analysis berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial 




  Analisis isi sering digunakan dalam analisis-analisis verifikasi. Cara kerja 
atau logika analisis data ini sesungguhnya sama dengan kebanyakan analisis data 
kuantitatif. Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan lambang-lambang 
tertentu, mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta 
melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula. Secara lebih jelas, 
alur analisis dengan menggunakan teknik content analysis.16 
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  Analisis isi adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan 
memahami teks.
17
 Analisis isi juga dapat diartikan sebagai teknik penyelidikan yang 
berusaha menguraikan secara objektif, sistematik dan kuantitatif. Menurut H.D. 
Laswell analisis seperti ini disebut dengan semantik kuntitatif.
18
 Peneliti dapat 
belajar banyak tentang masyarakat dengan menganalisis koran, majalah, program 
televisi atau musik. Para peneliti yang menggunakan analisis isi tidak mempelajari 
orang-orang, tetapi mempelajari komunikasi yang diciptakan oleh orang tersebut.
19
 
Teknik ini terutama dipakai dalam bidang publisistik, psikologi sosial dan ilmu 
politik.
20
 Selain itu, Analisis isi juga digunakan untuk mengukur perubahan budaya 
dan mempelajari berbagai aspek budaya.
21
 Sosiolog juga menggunakannya sebagai 
cara tidak langsung untuk menentukan bagaimana kelompok-kelompok sosial 
dipandang. Kekuatan analisis isi sebagai metode penelitian adalah tidak 
menimbulkan efek pada subjek yang diteliti dan relatif mudah untuk mendapatkan 
akses ke sumber media. Sementara itu, kekurangannya adalah hal yang ingin diteliti 
terbatas. Hal ini dikarenakan analisis isi hanya didasarkan pada komunikasi massa.
22
 
  Ada tiga konsep yang tercakup di dalam analisis isi. Pertama, analisis ini 
bersifat sistematis. Hal ini berarti isi yang akan dianalisis dipilih menurut aturan-
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aturan yang ditetapkan secara implisit, misalnya: cara penentuan sampel. Kedua, 
analisis isi bersifat obyektif. Ketiga, analisis isi dapat bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif. Ada lima tujuan analisis isi, yaitu:
23 
 
 1.  Menggambarkan karakteristik dari pesan 
 2.  Menggambarkan secara detail isi (content) 
 3.  Melihat pesan pada khalayak yang berbeda 
 4.  Melihat pesan dari komunikator yang berbeda 
 5.  Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan 
  Metode penelitian yang dipakai peneliti pada penelitian ini adalah metode 
analisis isi (content analysis), analisis isi24 adalah metode yang sistematis untuk 
menganalisis isi dan bagaimana pesan itu disampaikan, disebutkan bahwa analisis 
isi menjadi berguna karena dapat memprediksi siapa yang menyampaikan pesan-
pesan, dan bagaimana pesan itu disampaikan.
25
 
  Pada hal ini konsep analisis isi yang diangkat oleh Holsti
26
 menjelaskan 
analisis isi banyak dipakai untuk menggambarkan karakteristik dari isi pesan. 
Dalam bahasa Holsti, analisis isi digunakan untuk menjawab pertanyaan ‚what, to 
whom, dan how‛ dari suatu proses komunikasi. Pertanyaan ‚what‛ berkaitan dengan 
penggunaan analisis isi untuk menjawab pertanyaan mengenai apa isi dari suatu 
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pesantren, dan perbedaan antara pesan dari komunikator yang berbeda. Pertanyaan 
‚to whom‛ dipakai untuk menguji hipotesis mengenai isi pesan yang ditujukan 
untuk khalayak yang berbeda. Sementara ‚how‛ terutama berkaitan dengan 




B. Dakwah Bi al-Qalam 
  Melaksanakan aktivitas dakwah lewat media massa pada saat ini telah 
berkembang. Tidak hanya melalui media jurnalistik, akan tetapi sudah dapat 
melebar kepada media-media lainnya.
28
  
 Kultur umat Islam dalam berdakwah selama ini lebih menonjolkan cara bil-
lisan, orasi, atau pidato di atas mimbar. Bahkan, ketika para da’i berdakwah di 
media elektronik (televisi dan radio), mereka lebih mengedepankan gaya orator 
sebagaimana halnya di atas podium. Padahal, dakwah di televise atau radio 
harusnya mengedepankan dialog, gaya mengobrol, atau interaktif. Idealnya lagi, 
dakwah lewat televise/radio dilakukan dengan menyelipkan pesan-pesan Ilahi lewat 
tayangan film, sinetron, drama, acara request di radio (pesan lagu dan kirim salam 
kepada sesame pendengar), dan sebagainya.
29
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  Tanpa bermaksud menafikan atau mengecilkan peran dakwah di atas 
podium, kini saatnya umat Islam – khususnya para da’i - mendalami dan 
mempraktekkan Dakwah Bil Qolam (DBQ).30 
1. Anjuran berdakwah melalui tulisan 
  Dalam al-Qur’an terdapat satu surah yang bernama surah Al-Qalam warta 
pena, sebagai isyarat penting tentang pentingnya peran huruf, pena dan penulisan 
dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah. Allah Swt berfirman dalam QS al-Qalam/68:  
 ٓۚ  نٓۚٓۚ وٓۚ م
 ل  ق
ۡ
لٱٓۚٓۚ  نوُرُطۡس يٓۚا  ن  و١  
Terjemahnya:  
‚Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis‛.31 
Pada awal surah tersebut – setelah bersumpah dengan nun dan qalam - Allah 
menjelaskan siapa yang meraih keberuntungan dan ganjaran yang tidak putus-
putusnya serta siapa pula yang akan menemukan sanksi Allah Swt.
32
 
Allah berfirman: Nun, demi qalam yakni demi pena yang biasa digunakan 
untuk menulis oleh malaikat atau oleh siapa pun dan juga demi apa yang mereka 
tulis. Bukanlah engkau wahai Nabi Muhammad – disebabkan nikmat Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing-mu semata – seorang gila sebagaimana dituduhkan 
oleh para pendurhaka. Dan sesungguhnya untukmu secara khusus atas jerih payah 
dan kesungguhanmu menyampaikan dan mengajarkan wahyu Ilahi – benar-benar 
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telah tersedia pahala yang besar dan yang tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya 
engkau benar-benar berada di atas budi pekerti yang agung.33 
Nun adalah salah satu huruf femonis yang digunakan oleh ayat-ayat al-
Qur’an dan di sini digunakan sebagai pembuka surah sebagaimana pembuka surah-
surah al-Qur’an lainnya. Penempatannya pada awal surah dipahami oleh sebagian 
ulama sebagai tantangan kepada orang-orang yang meragukan al-Qur’an sebagai 
firman Allah. Huruf-huruf tersebut bagaikan menyatakan: ‚al-Qur’an terdiri dari 
kata-kata yang disusun dari huruf-huruf fenomis yang kamu kenal, misalnya nun 
atau alif, lam, mim. Cobalah buat dengan menggunakan huruf-huruf itu suatu 
susunan kalimat walau hanya sebanyak satu surah yang terdiri dari tiga ayat guna 
menandingi keindahan bahasa al-Qur’an. Pasti kamu akan gagal.‛34 
Kata al-qalam/pena ada yang memahaminya dalam arti sempit yakni pena 
tertentu, ada juga yang memahaminya secara umum yakni alat tulis apapun – 
termasuk computer tercanggih sekalipun. Yang memahaminya dalam arti sempit 
ada yang memahaminya pena yang digunakan malaikat untuk menulis takdir baik 
dan buruk serta segala kejadian dan makhluk yang kesemuanya tercatat dalam Lauh 
al-Mahfuzh, atau pena yang digunakan malaikat menulis amal-amal baik dan buruk 
setiap manusia, atau pena sahabat Nabi menulis ayat-ayat al-Qur’an.35  
Firman-Nya: wa ma> yast}uru>n/dan apa yang mereka tulis tentu saja anda 
harus pahami berkaitan dengan pemahaman Anda tentang makna al-Qalam. Dengan 
demikian yang ditunjuk oleh kata mereka bisa dipahami dalam arti malaikat, atau 
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para penulis wahyu atau manusia seluruhnya. Siapa pun yang Anda maksud yang 
jelas ma> yast}uru>n adalah tulisan yang dapat dibaca itu. Dengan ayat di atas Allah 
bagaikan bersumpah dengan manfaat dan kebaikan yang diperoleh dari tulisan ini 
secara tidak langsung merupakan anjuran untuk membaca karena dengan membaca 
seseorang dapat memperoleh manfaat yang banyak selama itu dilakukan bismi 
rabbika yakni demi karena Allah dan guna mencapai ridho-nya.36  
  Jadi, Ayat tersebut menjelaskan bahwa peran huruf, pena tulisan dalam 
pelaksanaan dakwah Islam sangatlah penting, sama pentingnya dengan dakwah itu 
sendiri. Dapat juga dipahami bahwa sejak semula dakwah Islamiyah telah merintis 
jalan selektif ke arah pembinaan penghurufan, penerapan dan tulisan. 
2. Dakwah bi al-Qalam. Makna dan Problematika 
 Istilah ‚Dakwah bi al-Qalam‛ (DBQ) mungkin masih terasa asing di telinga 
banyak orang, tidak seperti istilah ‚Dakwah bi al-Lisa>n‛ dan ‚Dakwah bi al-H{a>l‛. 
Penggunaan nama ‚Qalam‛ merujuk kepada firman Allah Swt, ‚Nun, perhatikanlah 
Al-Qalam dan apa yang dituliskannya‛ (QS al-Qalam/68: 1). Maka, jadilah DBQ 




 ‚Dakwah bi al-Qalam‛ bisa juga diidentikkan dengan istilah ‚Dakwah bi al-
Kita>bah‛ (dakwah melalui tulisan). ‚Qalam‛ berarti pena. Kesannya lebih agresif 
ketimbang ‚Kita >bah‛ (tulisan). Pena menunjukkan subjek, senjata, atau alat. Tulisan 
adalah objek, hasil atau produk goresan pena.
38
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 Pada era informasi sekarang ini yang ditandai dengan maraknya media massa 
sebagai sarana komunikasi massa dan alat pembentuk opini publik, para mubaligh, 
aktivis dakwah, dan umat Islam pada umumnya – yang memang terkena kewajiban 
secara syar’i melakukan dakwah - melakukan dakwah bi al-qalam, melalui rubrik 
kolom opini, yang umumnya terdapat di surat kabar harian, mingguan, tabloid, 
majalah-majalah atau buletin-buletin masjid. Tentu saja, dakwah bi al-qalam 
berjalan seiring dengan pelaksanaan dakwah format lama: dakwah bi al-lisa>n 
(ceramah, tabligh, khotbah) dan dakwah bi al-h}a>l (pemberdayaan masyarakat secara 
nyata dan keteladanan perilaku).
39
 
 Melalui tulisan-tulisan di media massa, seorang mubaligh, ulama, kiai, atau 
umat Islam pada umumnya – sesuai dengan bidang keahlian atau keilmuan yang 
dikuasainya- dapat melaksanakan dakwah bi al-qalam. Dengan demikian, mereka 
atau kita pun dapat melaksanakan peran sebagai jurnalis Muslim., yakni sebagai 
muaddib (pendidik), musyaddid (pelurus informasi tentang ajaran dan umat Islam), 
mujaddid (pembaharu pemahaman tentang Islam), muwahid (pemersatu atau 




 Keunggulan dakwah bi al-qalam dibandingkan format dakwah bentuk lain 
adalah sifat objeknya yang massif dan cakupannya yang luas. Pesan dakwah bi al- 
qalam dapat diterima oleh ratusan, ribuan, ratusan ribu, bahkan jutaan orang 
pembaca dalam waktu yang hampir bersamaan. 
                                                          
39
Disadur dari Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil 
Qalam, h. 22. 
40
Disadur dari Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil 






 Dakwah bi al-qalam  juga merupakan senjata kita dalam serbuan pemikiran 
(al-Ghazwul Fikr) pihak-pihak yang hendak merusak akidah, pemikiran, dan 
perilaku Islami umat Islam melalui media massa. Media massa memang alat efektif 
untuk membentuk opini publik/umum (public opinion), bahkan mempengaruhi 
orang secara kuat dan massif.
41
 
 Dewasa ini, kita merasakan masih langkanya para aktivis dakwah bil qalam. 
Lebih langka lagi adalah para ‚ahli Islam‛ (ulama, cendekiawan, mubaligh) yang 
mampu melakukan dakwah bil lisan (ceramah, tabligh, khotbah) sekaligus piawai 
menulis artikel keislaman untuk media massa  (dakwah bi al-qalam). Tapi banyak 
ulama dan cendekiawan hanya ‚jago pidato‛ di atas mimbar, namun tidak mampu 
(tidak mau?) menulis di media massa. 
 Pentingnya menerbitkan media massa Islam sebagai sarana dakwah bil 
qalam pun kurang mendapat perhatian secara sungguh-sunggu dari kalangan umat 
Islam. Padahal, wahyu pertama tentang perintah membaca (Iqra’) dan adanya Surah 
al-Qalam dalam al-Qur’an, mengisyaratkan betapa pentingnya arti dan fungsi 
tulisan dan bacaan bagi umat Islam. Seperti dalam hadis berikut: 
 Hadis riwayat Ahmad Ibn Hambal 
 ِ َّللّا ِدْبَع ُْنب ُديِلَْولا َِنِث َّدَح َِسنْخَْلْا َنْب َدْيَبُع ِنَِْعي ٍِلِاَم ِبَِأ ْنَع ٍديِعَس ُنْب َيَ َْيَ َاَنث َّدَح َمَىاَم ِنْب ََ ُسُوي ْنَع 
 ِنْب ِ َّللّا ِدْبَع ْنَع  َلَاك وٍر َْعَ  ُوَظْفِح ُديِرُأ َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُ َّللّا َّلََّص ِ َّللّا ِلوُسَر ْنِم ُوُع َْسَْأ ٍء َْشَ َُّكُ ُبُتْنَأ ُتْنُن
 ِبَضَْغلا ِفِ ُلوَُلي َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُ َّللّا َّلََّص ِ َّللّا ُلوُسَرَو ُبُتَْكت اُولَاكَو َِلَِذ ْنَع ٌْشيَرُك ِنَِْتََنَف اَو ُتْكَسَْمَأف اَِضّرل
 َلَاَلف َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُ َّللّا َّلََّص ِ َّللّا ِلوُسَرِل َِلَِذ ُتْرَنَذ َّتََّح   قَح َّلَّ
ِ
ا ُوْنِم َجَرَخ اَم ِهِدَيِب ِسَِْفن ي ِ َّلَّاََوف ْبُتْنا
42 
Artinya:  
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Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Sa’id dari Abu Malik yakni 
‘Ubaid ibn al-Akhnas, telah menceritakan kepada kami al-Walid ibn 
‘Abdullah dari Yusuf ibn Mahak dari ‘Abdullah ibn ‘Amru, ia berkata; aku 
selalu menulis segala sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah saw. agar aku 
bisa menghafalkanya, namun hal itu dihalang-halangi oleh orang-orang 
Quraisy. Mereka berkata; ‚kenapa engkau tulis padahal Rasulullah saw. 
berkata sedang ia dalam kondisi marah dan ridla? Maka akupun vakum dari 
tulis-menulis sehingga hal itu aku sampaikan kepada Rasulullah saw. Maka 
beliau pun bersabda: ‚Tulislah, demi Dzat yang jiwaku ada dalam 
genggaman-Nya, tidaklah keluar darinya kecuali sesuatu yang haq. 
 ‚Tulisan adalah tamannya para ulama,‛ kata Ali bin Abi Thalib. Lewat 
tulisan-tulisanlah para ulama ‚mengabadikan‛ dan menyebarluaskan pandangan-
pandangan keislamannya. Dakwah bi al-qalam yang telah dilakukan para ulama 
salaf atau cendekiawan muslim terdahulu, telah melahirkan sejumlah ‚Kitab 
Kuning‛ (buku teks para santri di pesantren-pesantren). Mungkin, jika tidak 




 Kemampuan menulis (dakwah bi al-qalam) menjadikan orang Imam al-
Gazali dapat mewariskan ilmunya lewat Ihya>’ ‘Ulumuddin dan sebagainya. 
Demikian pula sejumlah ulama lain. H{asa al-Banna, Abu> al-A’la al-Maudu>di, dan 
Dr. Yusuf al-Qarda>wi menggelorakan semangat pembaharuan dan kebangkitan 
Islam lewat artikel dan buku-buku mereka. Pembaharu Islam Jamaluddin al-Afghani 
dan Muhammad Abduh menerbitkan majalah al-‘Urwah al-Wutsqa di Perancis. 
Melalui tulisan-tulisannya di majalah tersebut, mereka mencanangkan dakwah Islam 
di tengah peradaban dunia Barat.
44  
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 Demikian pula para ulama, sarjana, filsuf, dan cendekiawan muslim lain 
dariberbagai disimplin ilmu. Benar kuga kata Plato: ‚Pikiran manusia terekam di 
ujung pena mereka‛.45 
 Dakwah bi al-qalam bahkan sudah dicontohkan langsung oleh Rasulullah 
Saw. Surat ajakan masuk Islam kepada Kaisar Persia, umpamanya, merupakan bukti 
dakwah bi al-qalam. Karena dakwah tertulis dicontohkan langsung oleh Rasulullah, 
maka ia menjadi ‚Sunnah‛.46 
 Lebih dari itu, pembukuan al-Qur’an yang kini kita kenal dengan mush}af 
dalam perspektif jurnalistik, al-Qur’an adalah karya jurnalistik juga, yakni sebuah 
media massa format buku yang isinya firman-firman Allah Swt. Dari akar kata 
s}uhu>f, sebutan bagi kumpulan wahyu, dikembangkan kata s}ahifah yang berarti surat 
kabar atau Koran dan s}ahafi yang searti dengan wartawan atau jurnalis.47 
3. Pengaruh Tulisan 
 Sebuah tulisan atau karya tulis dapat berpengaruh sangat luas dan membuat 
penulisnya sangat popular. Salman Rushdie begitu mendunia namanya karena 
tulisannya, buku Satanic Verses (Ayat-Ayat Setan) yang dianggap melecehkan 
Islam. Pemerintah Iran bahkan memvonis hukuman mati baginya.
48
 
 Tulisan atau goresan pena seorang penulis dapat menjadi pelopor suatu 
pemikiran, keyakinan, ide, cita-cita, bahkan revolusi.
49
 Revolusi Prancis bergerak di 
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bawah cahaya pikiran dan cetusan pandangan yang dirintis J.J. Rousseau dan 
Montesquieu. Revolusi Amerika dibimbing ‚Declaration of Independent‛ (Fatwa 
Kemerdekaan) yang hingga kini dijadikan pedoman besar bangsa Amerika.
50
 
 Revolusi Rusia dan perjuangan kaum Komunis di seluruh dunia sampai kini 
dipimpin oleh Manifesto Komunis (Communistish Manifest) karya Karl Marx dan 
Engels. Nazi Jerman bergerak di bawah petunjuk buku Mein Kamf karya Adolf 




Revolusi Indonesia didahului pemikiran-pemikiran revolusioner tertuliss dari 
Bung karno, Bung Hatta, M. Natsir, Syahrir dan Tan Malaka. Kebangkitan dunia 
Islam, gerakan reformasi dan modernisasi dalam dunia Islam, terutama bersumber 
pada buah pena atau tulisan Ibn Taimiyah, Jamaluddin al-Afghani, Muhammad 
Abduh, Syaikh Rasyid Ridha, Amir Syakib Arsalan, dan Abdurrahman Al-




 Tulisan atau pena seorang penulis cukup berbicara satu kali, melekat terus 
dalam hati dan menjadi buah tutur setiap hari. Para juru dakwah perlu lebih 
memperhatikan kepentingan tulisan di berbagai media dakwah, menjadikan media 
massa sebagai alat perjuangan dakwah. 
 Tulisan dan bacaan adalah media dakwah yang tidak kurang vitalnya dari 
angkatan muja>hidin dan mubaligi>n yang bergerak setiap masa ke segala pelosok 
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dunia; membuka hati masyarakat, merebut masyarakat dari genggaman dan 
belenggu paham dan aliran luar Islam. Masyarakat Islam dalam segala tingkatan, 
keluarga dan rumah tangga kaum muslimin, harus kita masuki dengan bacaan-
bacaan Islam, dan mengembalikan mereka kepada kehidupan Islam. 
4. Opini di Surat Kabar 
 Opini publik adalah pandangan orang banyak yang tidak terorganisasi, 
tersebar dimana-mana. Karena kesamaan pandangan terhadap sesuatu, mereka 
secara sadar atau tidak dapat bergerak serentak dan bersatu-padu menyikapi sesuatu 
tersebut. 
 Kekuatan opini publik luar biasa besar. Opini yang ada di benak setiap orang 
menentukan sikap orang itu terhadap sesuatu. Opini publik yang tercipta di 
masyarakat bisa menjadi sanksi sosial atau tekanan psikologis. Jika sebuah 
kelompok muslim dicitrakan media massa sebagai teroris, sehingga menjadi opini 
publik, maka pembelaan apapun dari kelompok itu akan sulit menghapus sinis massa 
terhadap kelompok tersebut. 
 Opini publik bisa diciptakan dan direncanakan. Seringkali –kalau tidak 
selalu- muatan berita sebuah media massa bermisi pembentukan opini public. 
Apalgi dewasa ini media massa merupakan lembaga yang sangat berpengaruh. 
Orang menggantungkan diri pada pemberitaan media massa untuk mengetahui atau 
mengenali sesuatu, meskipun apa yang tersaji dalam berita media massa bukan 
merupakan kenyataan hakiki (pure reality) melainkan ‚realitas media‛ yang sering 
menjadi kebenaran semu. Realitas yang digambarkan media merupakan kenyataan 






 Demikianlah ‚hukum jurnalistik‛ yang berlaku sekarang ini. Realitas Islam 
sebagai rahmatan lil ‘alamin dapat diubah oleh media massa menjadi Islam sebagai 
‚agama haus darah‛ dan harus dibasmi.  
 Dari uraian di atas, sudah saatnya digalakkan pembukaan wawasan dan 
pemahaman bagi umat Islam tentang pentingnya dakwah melalui tulisan (Dakwah 
bil qalam) dan menumbuhkan minat dan mengembangkan bakat menulis artikel 
keislaman. Media massa yang menjadi sarana dakwah bil qalam adalah media massa 
cetak, meliputi koran atau surat kabar, tabloid, majalah, dan buku, serta newsletter 
dan buletin –format paling sederhana dan paling murah sebuah media massa- seperti 
Buletin Jumat. 
 Surat kabar kian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat saat ini. Surat 
Kabar tak pernah mati meski terus berkembangnya teknologi yang menjanjikan 
kemudahan informasi. Mulai dari kalangan bawah hingga kalangan atas memiliki 
pilihan berbeda untuk surat kabarnya. Meski media online dan televisi kian diminati 
karena menghadirkan informasi terbaru disetiap jamnya namun tak dapat dipungkiri 
bahwa surat kabar tetap dicari.
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 Salah satu bentuk opini yang ada di surat kabar adalah artikel. Artikel adalah 
tulisan atau tanggapan seseorang terhadap peristiwa atau masalah yang sedang 
hangat di tengah-tengah masyarakat. Artikel dapat berupa esai, karangan, maupun 
kolom dalam sebuah media cetak. 
C. Artikel Keagamaan di Surat Kabar 
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  Surat kabar atau biasa disebut koran merupakan salah satu kekuatan sosial 
dan ekonomi yang cukup penting dalam masyarakat sekarang ini. Menjelang abad 
ke-20, dunia persuratkabaran telah mampu meraih kredibilitasnya yang lebih baik 
lewat pembentukan suatu organisasi profesional. Berbarengan dengan kemajuan 
yang dialami media elektronik, media cetak juga terus melakukan berbagai upaya 
seperti dengan cara memberikan pelayanan yang cepat bagi para pelanggan melalui 
komputerisasi. Dengan cara seperti ini para pembaca dapat menikmati halaman-
halaman berita serta teks-teks yang bersifat elektronis.
54
 
  Dengan demikian, seorang juru dakwah tidak hanya ahli dalam berbicara 
tetapi juga dituntut untuk memiliki keahlian dalam jurnalistik.
55
 Kemampuan 
menuliskan ide dengan baik akan menarik setiap pembaca dalam mencerna setiap 
pesan yang disampaikan. Suatu hal yang pasti bahwa, tantangan masa depan para 
juru dakwah sangat kompleks sehingga menuntut keahlian- keahlian khusus. 
  Dengan kemajuan di bidang teknologi komunikasi informasi, pers semakin 
memiliki peluang besar untuk maju dan bekerja semakin cepat. Sistem cetak surat 
kabar jarak jauh, telah memecahkan suatu persoalan aktualitas berita, sehingga 
secara bersamaan dapat dinikmati oleh pembaca meskipun berada dalam geografi 
yang berbeda. Sifat surat kabar yaitu tertulis merupakan suatu keunggulan dalam 
menyampaikan pesan karena pembaca dapat menikmatinya berulang-ulang. 
Kelebihan ini hendaknya menjadi salah satu faktor yang mendorong para juru 
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  Surat kabar disadari oleh sebagian insan persuratkabaran sebagai salah satu 
media dakwah yang efektif. Mereka mengembangkan misi yang mengarah kepada 
pengembangan kualitas hidup ummat yang merupakan bagian terbesar dari 
pembacanya. Selain itu, terdapat pula surat kabar yang berperan sebagai sarana 
informasi keagamaan secara umum tanpa membawa misi tertentu. Surat kabar ini, 
memberi kesempatan yang sama secara bergilir pada semua agama yang diakui 
secara resmi di negeri ini untuk mengkomunikasikan pesan-pesannya melalui surat 
kabar tersebut. 
  Akan tetapi porsi yang besar terhadap bidang keagamaan tidak selalu berarti 
bahwa pengelola surat kabar yang bersangkutan mempunyai misi khusus untuk 
mengembangkan agama. Hal tersebut dilakukan karena pengelola media cetak yang 
bersangkutan menyadari bahwa hampir seluruh pembacanya adalah muslim. Diakui 
secara gamblang bahwa pertimbangan utama mengenai hal tersebut adalah untuk 
menyesuaikan diri dengan tuntunan pasar. Sikap tersebut tampak jelas bagi 
pengamat setempat ketika surat kabar yang dimaksud memberikan dukungan pada 
partai politik yang berlabel nasional pada masa kampanye pemilihan umum. 
  Pengelola surat kabar yang menjadi sasaran penelitian harus menyadari 
bahwa pendukung utama surat kabar mereka adalah penganut agama Islam. Selain 
itu, mereka juga harus mempunyai misi yang jelas, yakni menyampaikan ajaran 
agama, terutama bagi mereka yang tidak sempat membaca buku agama dan untuk 
menunjang program pemerintah dalam hal pembinaan masyarakat. 
                                                          






  Warna agama (Islam) bagi sebuah surat kabar di tengah komunitas yang 
mayoritas Muslim agaknya tak perlu dikhawatirkan sebagai rintangan bagi 
kepentingan bisnis. Beberapa surat kabar mengalami kemajuan pesat dan mampu 
mempertahankan posisinya sebagai surat kabar terkemuka di wilayahnya justru 
ketika memperlihatkan kepeduliannya terhadap agama yang dianut oleh mayoritas 
pembacanya, seperti halnya surat kabar harian Palopo Pos. Hal tersebut dapat 
dimaklumi mengingat agama merupakan fitrah manusia. Jika surat kabar sebagai 
sumber informasi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, maka dengan sendirinya 
akan semakin dibutuhkan jika memenuhi kebutuhan spiritual pembacanya. 
  Penelitian ini ingin mengkaji fenomena pemuatan rubrik atau artikel 
keagamaan di surat kabar. Sebagai media informasi, surat kabar dianggap sebagai 
salah satu sarana yang cukup efektif untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan 
kepada masyarakat.  
  Beberapa hal yang penting untuk dikaji sebelum penelitian ini, yaitu: 
1. Menulis Artikel Keagamaan 
 Di dunia jurnalistik, kata ‚artikel‛ (article) dipahami sebagai karangan atau 
tulisan tentang suatu masalah berikut pendapat penulisnya tentang masalah tersebut 
yang dimuat di media massa cetak.
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 Secara defenitif, artikel diartikan sebagai sebuah karangan faktual (nonfiksi) 
tentang suatu masalah secara lengkap, yang panjangnya tak tentu, untuk dimuat di 
surat kabar, majalah, buletin, dan sebagainya, dengan tujuan untuk menyampaikan 
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 Artikel termasuk tulisan kategori views (pandangan, opini), yakni tulisan 
yang berisi pandangan, ide, opini, penilaian penulisnya tentang suatu masalah atau 
peristiwa. 
 Artikel dakwah adalah tulisan tentang masalah ajaran Islam (akidah/iman, 
syariah/Islam, akhlak/ihsan) berikut pendapat penulisnya yang bersifat preskriptif. 
Ia berisi ajakan, tuntunan, atau petunjuk untuk memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam. Sebuah tulisan tentang suatu masalah ‚umum‛ (non-agama) dalam perspektif 
ajaran Islam juga termasuk artikel dakwah.
59
 
 Idealnya, penulis artikel dakwah memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang lebih disbandingkan pembaca atau ‚di atas rata-rata‛ pembaca. Meskipun 
demikian, penulis artikel dakwah tidak selalu harus demikian. Prinsipnya, kebenaran 
sekecil apapun yang dimiliki harus kita sampaikan kepada orang lain. Balligu ‘anni 
walau a>yah. ‚Sampaikan dariku walaupun hanya satu ayat (sedikit),‛ demikian 
sabda Nabi Muhammad Saw.
60
 
 Yang jelas, syarat mutlak seorang penulis artikel dakwah minimal ia 
memiliki referensi berupa terjemah dan tafsir al-Qur’an, buku kumpulan hadis, dan 
buku-buku keislaman lainnya. 
2. Surat kabar sebagai media dakwah 
                                                          
58
Disadur dari Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil 
Qalam, h. 65. 
59
Disadur dari Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil 
Qalam, h. 66. 
60
Disadur dari Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil 






  Walaupun tidak berkecimpung dalam dunia jurnalistik secara formal, 
seorang muslim yang ingin berdakwah melalui tulisan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara.
61
 Salah satunya adalah menulis di media cetak, yaitu surat kabar. 
Surat kabar sebagai sarana dan alat komunikasi untuk menyebarkan berita 
dan pesan kepada masyarakat dipandang sangat efektif sebagai media penyebaran 
informasi dan pesan-pesan keagamaan terutama karena surat kabar harganya mudah 
diperoleh dan harganya pun relatif terjangkau oleh masyarakat luas. 
Dakwah adalah upaya untuk mengajak manusia ke jalan yang benar dan 
diridhai oleh Allah SWT. demi mencapai kemaslahatan hidupnya di dunia dan di 
akhirat. Pers atau surat kabar adalah salah satu media komunikasi antarmanusia 
dalam menyampaikan pesan-pesan yang diinginkan. Jadi pers merupakan alat untuk 
menyampaikan dakwah. 
 Dakwah masa kini melalui media massa atau surat kabar adalah langkah 
yang tepat, karena dengan pers objek dakwah akan lebih cepat menerima informasi 
yang diperlukan. Namun pers atau surat kabar sekarang masih sangat terbatas 
dijadikan sebagai media komunikasi dakwah oleh pelaku dakwah. 
  Cara berkomunikasi dalam bentuk dakwah melalui pers harus mengikuti 
teori-teori persuratkabaran tanpa meninggalkan nilai-nilai ajaran agama, agar pesan-
pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh sasarannya.
62
 
3. Surat kabar efektif dalam penyebaran wacana keagamaan 
  Seorang muslim dapat memanfaatkaan media cetak, baik berskala nasional 
maupun surat kabar di daerah untuk mendakwahkan ajaran Islam lewat tulisannya. 
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Pada umumnya, setiap surat kabar memberikan kolom khusus bagi khalayak atau 
pembaca untuk menuangkan gagasannya, berupa pemikiran yang berkaitan dengan 
masyarakat. Kolom tersebut dapat dimanfaatkan oleh pendakwah untuk mengisinya 
dengan menulis perkara-perkara yang berkaitan dengan nilai-nilai dakwah. 
  Menghiasi media cetak dengan artikel-artikel dakwah akan semakin 
menyemarakkan syiar Islam dan akan membantu umat Islam meneguhkan syiar 
Islam dan membantu umat Islam meneguhkan keimanan dan keislamannya. 
  Media massa yang harus mutlak dipergunakan dalam pelaksanaan dakwah 
Islam yang harus memiliki efektivitas yang tinggi, antara lain Pers (surat kabar). 
Wilayah dakwah ini amat besar manfaatnya, sebab ia termasuk dari beberapa media 
massa pembentukan opini masyarakat. Hampir bisa disebut sebagai makanan pokok 
masyarakat yang mendambakan informasi dan selalu mengikuti perkembangan 
dunia. Dakwah Islam melalui wasilah ini dapat membentuk berita-berita Islam, 
artikel-artikel Islam dalam suatu wacana keagamaan. 
  Melalui wacana keagamaan (artikel dakwah) dalam surat kabar itulah terjadi 
komunikasi antara individu dengan individu lainnya, sehingga mereka berbahasa 
sama merasakan suatu ikatan batin sebagai suatu kelompok. Apabila seorang da’i 
mampu menggunakan bahasa yang mampu dipahami oleh siapa saja, tentunya 
tujuan dakwah bisa tersampikan kepada mad’u. Tidak hanya yang beragama muslim 
saja mengerti dengan bahasa tulisan yang dimaksud, tapi juga bisa mempengaruhi 
orang yang belum beragama Islam menjadi tertarik dengan Islam karena bahasanya 
yang mudah dimengerti serta menarik perhatian. 
  Wacana keagamaan dalam suatu rubrik di surat kabar adalah salah satu 
peluang yang dapat dimanfaaatkan dai dalam berdakwah. Melalui wacana tersebut 






luas. Asalkan bahasa yang digunakan mudah dipahami dan menggunakan kalimat-
kalimat yang tepat serta tentunya tidak melupakan prinsip-prinsip dakwah yang 
selalu melihat kondisi psikologis mad’u. Jangan sampai ada kesalahan ketika kita 
sudah mengerti metode-metode yang harus kita gunakan dalam menyebarkan agama 
Islam. 
  Dalam dakwah bi al-qalam ini memang dibutuhkan keahlian khusus dalam 
menulis, yang kemudian disebarluaskan melalui media cetak. Inilah tantangannya, 
walaupun kelihatannya mudah namun nyatanya tidak semua da’i dapat melakukan 
hal ini. Karena dibutuhkan keahlian khusus. Inilah yang menyebabkan kita untuk 
lebih berhati-hati dalam menyampaikan ajaran Islam melalui tulisan. Kita adalah 
da’i sebelum yang lain.63 
  Mengirim tulisan dengan nuansa dakwah ke media cetak punya kelebihan 
tersendiri dibandingkan berdakwah secara langsung. Sebab media cetak itu sendiri 
memiliki keunggulan, yakni repeatable, yaitu bisa dibaca berkali-kali dengan 
menyimpannya atau mengklipingnya, sehingga suatu saat diperlukan dapat dilihat 
dan dibaca kembali. Jamaah atau khalayak pembacanya dapat membaca tulisan itu 




4. Wacana keagamaan beragam 
  Wacana keagamaan itu beragam. Ada wacana keagamaan lokal yang 
dikaitkan dengan perilaku sosial, wacana keagamaan dan sains dalam perspektif 
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epistemologi keilmuan Islam, wacana radikalisme agama kontemporer ataupun 
wacana keagamaan yang membahas tentang agama dan toleransi beragama. 
  Selain itu bidang kajiannya dapat pula mengutamakan bentuk bimbingan 
kepada masyarakat dalam kehidupannya sehari-hari. Bimbingan yang dimaksud 
adalah dalam kaitan hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan Tuhannya, 
maupun hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Sudah tentu semua ini dalam 
upaya menyempurnakan ibadah maupun akhlak para pembaca. 
  Artikel keagamaan yang menyentuh atau dalam kaitan pembinaan generasi 
muda dapat diperbanyak. Karena tidak dipungkiri bahwa perbandingan jumlah 
penduduk, generasi muda merupakan jumlah terbesar, yang justru perlu diutamakan 
bimbingannya karena mereka adalah pemilik masa depan bangsa. 
  Kajian menyangkut khusus kaum wanita atau gender perlu diperbanyak, 
mengingat penduduk Indonesia jumlah kaum wanita lebih banyak dari kaum laki-
laki. Di samping kekhususan masalah wanita merupakan hal tersendiri yang perlu 
mendapat perhatian khusus. 
5. Pembaca media cetak 
  Artikel keagamaan yang terdapat dalam suatu rubrik pada surat kabar 
tertentu telah dianggap oleh media tersebut sebagai sesuatu yang sangat penting 
diketahui oleh pembaca dalam upaya pembentukan sikap keagamaan dan untuk 
membantu terlaksananya komunikasi dakwah keagamaan. 
  Pembaca artikel keagamaan berasal dari berbagai kalangan atau lapisan 
masyarakat. seperti dari kalangan tokoh agama, kalangan masyarakat intelektual 
dan mahasiswa, kalangan pengusaha atau pedagang hingga kalangan masyarakat 






tentu akan berbeda-beda. Ada yang puas, merasa cukup lumayan, hingga kurang 
puas dengan berbagai alasan.  
  Jumlah responden pembaca artikel keagamaan beserta kritiknya tersebut 
sebaiknya dijadikan sebagai bahan acuan bagi penulis dan media untuk memper- 
baiki tulisan berikutnya. 
6. Surat kabar di era reformasi 
  Salah satu jasa pemerintahan B. J Habibie pasca Orde Baru yang harus 
disyukuri ialah pers yang bebas. Pemerintahan Presiden Habibie mempunyai andil 
besar dalam melepaskan kebebasan pers. Dengan adanya kebebasan media massa 
maka akhirnya mengalami pergeseran ke arah liberal pada kebebasan beberapa tahun 
belakangan ini. Ini merupakan kebebasan pers yang terdiri dari dua jenis:
65
 
Kebebasan negatif dan kebebasan positif. 
a. Kebebasan negatif merupakan kebebasan yang berkaitan dengan masyarakat 
dimana media massa itu hidup. Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan yang 
dimaksud adalah kebebasan dari interfensi pihak luar organisasi media massa yang 
berusaha mengendalikan, membatasi atau mengarahkan media massa tersebut. 
b. Kebebasan positif merupakan kebebasan yang dimiliki media massa secara 
organisasi dalam menentukan isi media. Hal ini berkaitan dengan pengendalian yang 
dijalankan oleh pemilik media terhadap produser, penyunting serta kontrol yang 
dikenakan oleh parah karyawannya. Selain itu, tiap individu bebas menyampaikan 
pendapatnya melalui media massa sehingga membantu memicu tiap individu untuk 
berkreasi menyampaikan pendapat dengan adanya kolom kontak pembaca, serta 
setiap wartawan mengulas suatu masalah yang beraneka ragam. 
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  Kedua jenis kebebasan tersebut telah diperoleh oleh media massa Indonesia. 
Memang kebebasan yang diperoleh pada kenyataannya tidak bersifat mutlak, dalam 
arti media massa memiliki kebebasan positif dan kebebasan negatif kadarnya 
kadang-kadang tinggi atau bisa dikatakan bebas yang sebebas-bebasnya tanpa 
kontrol sedikitpun.  
7. Tantangan Dakwah Era Informasi 
 Peradaban masa kini lazim disebut sebagai ‚peradaban masyarakat 
informasi‛. Informasi menjadi suatu komoditi primer bahkan sumber kekuasaan 
karena informasi dapat dijadikan alat untuk membentuk pendapat public (public 
opinion) yang mempengaruhi dan mengendalikan pikiran, sikap, dan perilaku 
manusia. 
 Ada pendapat, sumber baru kekuasaan sekarang adalah informasi di tangan 
banyak orang (the new source of power is information in the hand of many) dan 
siapa yang menguasai media, dialah yang menguasai dunia. Jalan pikiran dan sikap 
hidup warga dunia dapat dikendalikannya melalui pembentukan opini publik.  
 Pada era informasi ini, arus informasi dunia dikuasai dan dikendalikan kaum 
kuffar yang memandang Islam sebagai musuh yang harus dihancurkan. Mereka 
adalah kaum Salibis dan Zionis Internasional. Mereka melakukan semacam 
‚penjajahan informasi‛ dan ‚penjajahan media massa‛. Merekalah yang mengangkat 
isu-isu global demi kepentingan mereka sendiri, seperti isu Hak Asasi Manusia, 
demokrasi dan lingkungan hidup. Ketiga isu itu kerap mereka jadikan alat untuk 
mencapai tujuan politik dan ekonomi.
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 Sedangkan umat Islam tidak memiliki suatu media massa yang memadai 
untuk memperjuangkan dan menegakkan nilai-nilai Islam atau kepentingan agama 
dan umat Islam. Akibatnya, yang terjadi tidak hanya kurang tersalurkannya aspirasi 
umat, tetapi juga umat Islam hanya menjadi konsumen dan rebutan media massa 
lain yang tak jarang membawa informasi yang menyesatkan.
67
 
 Umat Islam kini dididik oleh media massa yang tidak Islami. Akibatnya, 
umat dikuasai nilai-nilai budaya sekularisme atau non-Muslim. Sistem ekonomi dan 
sosial budaya dikuasai kelompok-kelompok sekuler. Akibat lain, media cetak yang 
laris hanyalah media yang bercirikan sekulerisasi dalam berbagai wujudnya. 
Misalnya media yang gemar memuat pornografi, wanita berpakaian renang 
(swimsuit) dan sebagainya. 
 8. Aspek yang menarik dari wacana keagamaan di surat kabar 
  Dalam surat kabar, terdapat banyak aspek yang menarik untuk diuraikan dan 
dibahas dalam suatu wacana keagamaan. Aspek tersebut antara lain tema, gaya 
bahasa dan latar belakang penulis artikel keagamaan. 
a. Tema wacana keagamaan 
  Artikel keagamaan dapat diangkat dari masalah yang aktual di dalam 
kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Tema artikel keagamaan 
diharuskan relevan dengaan masyarakat pembaca. Relevan atau tidak artikel dengan 
keagamaan masyarakat, salah satu indikasinya terletak pada minat dan motivasi 
masyarakat membaca artikel keagamaan dengan motivasi untuk menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan atau karena didorong agar membaca, merupakan 
                                                          
67







indikasi bahwa artikel keagamaan itu relevan dengan kebutuhan keberagaman 
masyarakat, demikian sebaliknya. 
  Masalah yang dapat dikategorikan ke dalam beberapa tema bahasan, 
misalnya:
68
 1) membina hubungan baik antar umat beragama, 2) memilih pemimpin, 
3) memberantas korupsi, 4) meningkatkan kepedulian sosial, judi dan prostitusi, 5) 
penegakan hukum yang adil, 6) etika sosial, 7) menaati pemimpin, 8) ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 9) mensukseskan program pemerintah, 10) mengkaji 
ulang ajaran agama, 11) kritik sosial, 12) membangun kesadaran politik umat dan 
13) mengenal tokoh agama, dan lain lain. 
  Artikel keagamaan saat ini sebaiknya lebih membahas masalah aktual. 
Masalah yang didasarkan pada realitas dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang 
dibicarakan dalam media massa, masalah yang terjadi di lingkungan sekitar, dan 
hasil pengamatan penulisnya terhadap fenomena tertentu. Tulisan umumnya 
berangkat dari fenomena yang terjadi kemudian dijelaskan dari sudut pandang 
agama. Ayat al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad dijadikan landasan untuk 
memberikan penilaian.  
  Artikel keagamaan menjalankan fungsi amar makruf nahi mungkar. Dalam 
mengemban fungsi ini, artikel keagamaan sebaiknya menggunakan argumen yang 
cukup baik dengan sumber yang beragam. Penulis juga dapat mengutip al-Qur’an 
dan hadis atau terjemahannya atau menyampaikan gagasannya saja, mengemukakan 
fakta sejarah, merujuk pada tokoh Islam dan lainnya, menggunakan dalil-dalil fikih, 
dan landasan teologis. Serta dapat pula merujuk pada nilai-nilai budaya lokal dan 
falsafahnya. 
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b. Gaya bahasa 
  Suatu artikel keagamaan sebaiknya ditulis dengan gaya bahasa tertentu 
tanpa mengurangi substansi dari wacana tersebut. Artikel keagamaan ditulis dengan 
singkat dan padat makna agar kualitas suatu tulisan tetap dapat dipertahankan. 
Sehingga pembaca dapat mendapatkan nilai tambah, baik wawasan maupun 
pertambahan ilmu agama yang dibutuhkan. 
  Selain itu pemilihan judul artikel maupun bidang kajian haruslah sinkron. Di 
samping itu hendaknya menggunakan bahasa Indonesia populer sehingga mudah 
dipahami masyarakat pembaca pada umumnya.  
  Ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam penulisan artikel keagamaan 
dalam suatu surat kabar, yaitu:
69
  
1) Berbobot, isi artikel berkualitas, bermutu dan bernilai. Bobot materinya juga 
harus faktual berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadis Rasul; 
2) Sederhana, maksudnya adalah selalu mengutamakan dan memilih kata atau 
kalimat  yang  paling  banyak  diketahui  maknanya  oleh  khalayak pembaca 
yang sangat heterogen, baik dilihat dari tingkat intelektualitasnya maupun 
karakteristik demografis dan psikografisnya;  
3) Menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat;  
4) Penekanan atau titik berat yang akan dibahas dalam artikel keagamaan tersebut 
sebaiknya diperhatikan dengan memberikan tekanan pada bagian-bagian 
tertentu dalam suatu wacana yang dianggap penting oleh penulis atau harus 
mendapat perhatian khusus oleh khalayak pembaca, dan  
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5) Artikel keagamaan sebaiknya dilengkapi dengan ayat yang relevan dengan 
pembahasan. 
  Penulis artikel juga harus piawai merangkai kata dalam kalimat yang 
ringkas, jelas, efektif, menggunakan gaya bahasa yang enak dibaca, sesuai dengan 
selera kaum tua dan kaum muda. 




a) Tidak terlalu panjang 
b) Tidak merupakan tulisan bersambung 
c) Tidak menyajikan hal-hal yang berkaitan dengan masalah khilafah, dan 
d) Penulisnya berlatar belakang pendidikan agama. 
e) Artikel keagamaan juga harus ditulis dalam bentuk pemahaman baru atau 
tulisan-tulisan yang bersifat kontekstual.
71
 
  Ciri-ciri tulisan favorit dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1) bahasa artikel hendaknya lugas, bahasanya konkrit dan arahannya jelas 
(2) analisanya baik dan terstruktur dengan baik 
(3) memadukan IPTEK dan IMTAQ 
c. Latar belakang penulis 
  Penulis wacana keagamaan dalam suatu surat kabar kebanyakan dari mereka 
adalah dosen atau guru besar yang memang te 
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lah menekuni disiplin ilmu agama dan mengajar pada suatu perguruan tinggi Islam 
dalam daerah tersebut. Biasanya juga sebagian telah menjadi penulis tetap dalam 
media tertentu karena telah sangat terampil dalam membangun argumen.  
  Ada pula yang merupakan tokoh muda di daerah tersebut yang mencoba 
mengembangkan dakwah melalui media cetak, kualifikasi pendidikan merekapun 
biasanya telah rata-rata jenjang dan ada juga yang telah menjadi dosen-dosen muda. 
Mereka semua ini telah terbiasa dengan kehidupan akademis dan tulis menulis 
artikel baik yang bersifat keagamaan ataupun umum. 
 Bagaimanapun latar belakang seseorang, untuk menulis suatu artikel 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian 
adalah penelitian pustaka (library research). Sumber data seluruhnya berupa bahan 
pustaka dari jenis cetak, yaitu surat kabar harian Palopo Pos. 
  Untuk membatasi luasnya obyek penelitian, maka penelitian dibatasi pada 
Surat Kabar Palopo Pos edisi atau terbitan Desember 2016 sampai dengan Februari 
2017. 
  Penelitian menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan linguistik 
  Pendekatan linguistik adalah pendekatan kebahasaan. Pendekatan ini 
dipergunakan untuk memahami aspek-aspek yang diteliti dengan melihatnya dari 
perspektif ilmu bahasa dengan berbagai aspeknya. 
  Pendekatan ini digunakan untuk melihat gaya bahasa suatu artikel 
keagamaan dan bentuk bahasa yang digunakan. Gaya bahasa yang digunakan 
tersebut apakah bahasa yang lugas dan konkrit, arahannya jelas, menggunakan 
analisa yang baik, serta terstruktur dengan baik pula. 
  Selain itu, beberapa artikel keagamaan tersebut juga dianalisis berdasarkan 




Artikel deskriptif (to describe = menggambarkan) adalah tulisan menjawab 
pertanyaan “apa”. Isinya menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang 
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suatu masalah, sehingga pembaca mengetahui secara utuh masalah yang 
dikemukakan. 
b) eksplanatif 
Artikel eksplanatif (to explain = menerangkan, menjelaskan) adalah tulisan 
yang menjawab pertanyaan “mengapa”. Isinya menerangkan sejelas-jelasnya 
tentang suatu masalah, sehingga si pembaca memahami betul masalah yang 
dikemukakan. 
c) prediktif 
Artikel prediktif (to predict = meramalkan) menjawab pertanyaan “apa yang 
akan terjadi nanti”. Isinya berupa perkiraan apa yang kemungkinan terjadi pada 
masa datang, berkaitan dengan masalah yang dikemukakan. 
d) preskriptif 
Artikel preskriptif (to prescribe = menentukan, menuntun) menjawab 
pertanyaan “apa yang harus dilakukan”. Isinya mengandung ajakan, himbauan atau 
perintah bagi pembaca agar melakukan sesuatu. Kata-kata “harus”, “seharusnya”, 
“hendaknya”, “seyogyanya”, dan semacamnya mendominasi tulisan ini. 
2. Pendekatan jurnalistik 
  Pendekatan ini dipergunakan untuk memahami dan menjelaskan realitas 
yang diteliti dari perspektif ilmu jurnalistik. Dari pendekatan ini dapat diketahui 
ragam gaya penyampaian opini dan lain-lain yang terkait dengan jurnalistik.  
  Pendekatan jurnalistik digunakan dengan cara menentukan nilai atau isi yang 
ada dalam artikel keagamaan. Dalam kenyataannya apa yang penting dan menarik 
bagi khalayak senantiasa berubah dari masa ke masa dan berbeda antara suatu 
lingkup sosial dengan lingkup sosial lainnya. Misalnya, saat kita menggunakan 
pendekatan jurnalistik untuk menilai bahwa apakah artikel keagamaan tersebut 
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membahas terkait tentang isu penting yang sedang populer ditengah khalayak, dan 
lain-lain. 
  Selain itu, pendekatan jurnalistik ini juga menganalisis artikel dari sisi 
penulisan secara jurnalistik. Seperti penulisan dalam berita, artikel keagamaan 
tersebut juga seharusnya terdiri dari tiga bagian yaitu: head atau judul, lead atau 
teras tulisan, dan closing atau penutup. 
3. Pendekatan dakwah 
  Pendekatan dakwah adalah pendekatan yang menggunakan unsur-unsur 
agama dalam memahami dan menjelaskan aspek yang diteliti. 
  Pendekatan ini digunakan untuk melihat dan mengklasifikasi aspek-aspek 
keagamaan Islam yang terkandung dalam artikel yang diteliti. Dari klasifikasi itu 
akan menampakkan kecenderungan para penulis artikel dalam menyampaikan pesan 
keagamaannya. 
B. Data dan Sumber Data 
1. Data primer 
  Data primer dalam penelitian ini adalah surat kabar harian Palopo Pos. Surat 
kabar ini merupakan data utama dalam melakukan penelitian terkait artikel 
keagamaan yang menjadi objek penelitian.  
2. Data sekunder  
  Data sekunder adalah data tambahan atau data pendukung diperoleh dari 
sumber-sumber lain berupa literatur-literatur, baik yang terkait ilmu jurnalistik 
maupun ilmu kebahasaan. Literatur-literatur sebagai data sekunder ini digunakan 




C. Teknik Pengumpulan Data 
  Data primer dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi. Teknik 
dokumentasi tersebut dilakukan dengan melakukan koleksi semua surat kabar harian 
Palopo Pos yang terbit antara Desember 2016 sampai dengan Februari 2017, 
memilah bagian wacana atau artikel keagamaan, kemudian menganalisisnya 
menggunakan metode penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. 
  Adapun data sekunder, selain yang bersumber dari sumber-sumber pustaka, 
peneliti juga melakukan wawancara dari pengelola surat kabar Palopo Pos, yaitu 
editor ataupun bagian keredaksian media tersebut. 
  Dari wawancara tersebut diharapkan diperoleh informasi tentang sejarah 
lahir dan berkembangnya surat kabar Palopo Pos, manajemen redaksi, sistem 
pengelolaan wacana dan artikel keagamaan, dan aspek-aspek lain yang terkait 
dengan penelitian ini. 
D. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
  Penelitian mengenai analisis isi ini berdasarkan pada asumsi salah satu tokoh 
analisis isi, yaitu Ole R. Holsti. Menurut Holsti, metode analisis isi adalah suatu 
teknik untuk mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik 
khusus suatu pesan secara objektif, sistematis, dan generalis.
2
 Dalam bahasa Holsti 
analisis isi di sini dipakai untuk menjawab pertnyaan “what, to whom, dan how” 
dari suatu proses komunikasi. 
  Objektif berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila dilaksanakan 
oleh orang (peneliti) lain dapat menghasilkan kesimpulan yang serupa. Sistematis 
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artinya penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang diterapkan secara 
konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan data agar tidak bias. 
Generalis artinya penemuan harus memiliki referensi teoritis. Informasi yang 
didapat dari analisis isi dapat dihubungkan dengan atribut lain dari dokumen dan 
mempunyai relevansi teoritis yang tinggi.
3
 
  Langkah awal yang penting dalam analisis isi ialah menentukan unit analisis. 
Krippendorff mendefiniskan unit analisis sebagai apa yang diobservasi, dicatat dan 
dianggap sebagai data, memisahkan menurut batas-batasnya dan mengidentifikasi 
untuk analisis berikutnya.
4
 Unit analisis secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai bagian apa dari isi yang kita teliti dan kita pakai untuk menyimpulkan isi 
dari suatu teks. Bagian dari isi ini dapat berupa kata, kalimat, foto, scene (potongan 
adegan), paragraf. Bagian-bagian ini harus terpisah dan dapat dibedakan dengan unit 
yang lain, dan menjadi dasar kita sebagai peneliti untuk melakukan pencatatan.
5
 
Sedangkan dalam hal ini peneliti akan mengidentifikasi atau meneliti bagian dari 
suatu koran yaitu Surat Kabar Harian Palopo Pos, bagian tersebut adalah artikel 
keagamaan pada “kolom opini” yang terbit setiap minggunya. 
  Menentukan unit analisis sangat penting, karena unit analisis nantinya akan 
menentukan aspek apa dari teks yang dilihat dan pada akhirnya hasil atau temuan 
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yang didapat. Penentuan unit analisis yang tepat dapat menghasilkan data yang 
valid dan menjawab penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini, yang menjadi unit analisis data dalam penelitian ini 
adalah artikel keagamaan dalam kolom opini pada Surat Kabar Harian Palopo Pos. 
Adapun teknik analisa data dapat dilakukan dengan memulai dari data yang 
diperoleh terlebih dahulu dipilah-pilah dan dikategorisasi sesuai dengan tema-tema 
yang ada. Dengan cara sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan koran Palopo Pos terbitan Desember 2016 hingga Februari 
2017.  
2. Memilah opini yang mengandung nilai-nilai keagamaan atau artikel 
keagamaan. 
3. Menggunting artikel yang merupakan wacana keagamaan pada koran 
tersebut. 
4. Klipping berisi potongan artikel keagamaan selanjutnya diklasifikasi sesuai 
tema dan kandungannya. 
5. Klipping yang sudah diklasifikasi selanjutnya dianalisa satu persatu, 
menjelaskan aspek kebahasaannya, aspek jurnalistik, dan aspek 
keagamaannya. 
6. Setelah melakukan analisa, kemudian menarik kesimpulan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian sebagaimana dikemukakan terdahulu. 
F. Instrumen Penelitian 
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 Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri atau dengan 
bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama. Kedudukan peneliti 
dalam penelitian ini adalah sebagai perencana, pelaksanana, pengumpul data, 
penganalisis, menafsirkan data, dan melaporkan hasil penelitian. Instrument lainnya 





A. Gambaran Umum Palopo Pos 
Palopo Pos adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Surat kabar ini termasuk dalam grup Jawa Pos. Kantor pusatnya terletak 
di Kota Palopo.
1  
Palopo Pos merupakan salah satu perusahaan media cetak yang berada di 




PT Palopo Press Intermedia selaku perusahaan penerbit Palopo Pos tanggal 
19 Juli 1999, Palopo Pos didirikan oleh HM Alwi Hamu (Komisaris Utama Harian 
Fajar) dan H. Syamsu Nur (Direktur Utama Harian Fajar).
3
 
Harian Palopo Pos bernaung di bawah bendera Fajar Grup/Jawa Pos Grup 
terbit pertama kali pada tanggal 17 Maret 2000, sekitar tujuh bulan setelah 
disahkannya Undang-undang Pokok Pers No. 40 tahun 1999 oleh Presiden  BJ 
Habibie. Diresmikan oleh Bupati Luwu, H Kamrul Kasim dalam sebuah acara 
sederhana yang dihadiri oleh H Syamsu Nur selaku direktur, Yasman Miming selaku 
Pemimpin Redaksi, dan masyarakat Palopo.
4
 
Surat kabar merupakan media cetak yang tergolong popular di kalangan 
masyarakat, yakni golongan menengah ke bawah. Sebagai media massa tertua, surat 
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kabar mampu memberikan informasi yang lebih lengkap. Lembaga tercetak yang 
memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri terbit secara periodik, 
bersifat umum, isinya aktual, mengenai apa saja di seluruh dunia mengandung nilai 
untuk diketahui khalayak pembaca.
5
 
B. Standar isi ‚Kolom Opini‛ yang Dipersyaratkan Surat Kabar Harian Palopo Pos 
Kini (tahun 2016), Palopo Pos terbit 20 halaman, terdiri 6 halaman berwarna 
alias Full Colour (FC). Cetaknya tidak lagi di Makassar melainkan di Kota Palopo 
setelah memiliki mesin cetak sendiri sejak tahun 2008. Hal tersebut mendekatkan 
dan mempercepat pelayanan kepada pembaca.
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Halaman keempat surat kabar harian Palopo Pos memuat berbagai opini. 
Halaman tersebut yaitu halaman ‚Ruang Publik dan Opini‛. Siapapun dapat 
memasukkan artikel mereka dengan berbagai tema yang menarik bahkan penting 
diketahui oleh publik.  
Artikel yang dimuat dapat yang bertemakan secara umum, maupun artikel 
tentang agama (artikel keagamaan). Artikel yang bersifat umum akan diterbitkan 
setiap harinya. 
Surat kabar harian Palopo Pos mulai memuat opini-opini publik sejak awal 
terbitnya Koran Palopo Pos. Siapapun dapat menyumbangkan tulisannya dengan 
berbagai ketentuan tersendiri dari pihak Palopo Pos. ketentuan-ketentuan tersebut 
yaitu tulisan yang mendidik, memberitahu, ataupun mengingatkan yang bersifat 
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fakta dan aktual. Selain itu, tulisan tersebut juga tidak mengandung unsur SARA 
dan menyinggung secara langsung pihak tertentu.
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Redaksi Palopo Pos menerima opini atau artikel yang dimuat setiap setiap 
hari. Tulisan dapat dikirim melalui email Palopo Pos (raufpalopopos@@gmail.com 
atau palopopo@s@yahoo.co.id) atau diantar langsung ke alamat Palopo Pos, Jl. Andi 
Djemma No. 94 Palopo.
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Palopo Pos tidak menetapkan standar-standar tertentu dalam menerima 
artikel keagamaan. Selama isi artikel secara tertulis tersebut bersifat untuk 
menyerukan kebaikan dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, mendidik 
pembaca menurut agama dan tanpa membuat pertengkaran terhadap agama lain, 
maka artikel siapapun tentang agama dapat dimuat.  
C. Analisa Isi Artikel Keagamaan  
Setelah memilah berbagai artikel dalam kolom opini pada surat kabar harian 
Palopo Pos yang terbit antara bulan Desember 2016 hingga bulan Februari 2017, 
maka ditemukan delapan judul artikel keagamaan. Untuk lebih memudahkan artikel 
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Tabel. Artikel Agama dalam ‚Rubrik Opini‛ Palopo Pos. 
Dari table di atas dapat dilihat bahwa peneliti menemukan delapan artikel 
yang membahas masalah keagamaan dalam periode Desember 2016 hingga Februari 
2017.  
1. Artikel yang berjudul ‚Tiga Pengorbanan Rasulullah yang Mengharukan‛ 
yang ditulis oleh Nawawi. 
  Nawawi menjelaskan tentang momentum maulid Nabi Muhammad saw. 




bahwa momentum Maulid Nabi seharusnya menjadikan kita lebih mencintai beliau 
sebagai rasul pembawa risalah bagi umat muslim.
9
 Artikel disertai dengan berbagai 
dalil dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis tentang Rasulullah Saw. Selain itu, Artikel 
juga memaparkan tentang beberapa pengorbanan Rasulullah yang mengharukan. 
Diantaranya adalah bahwa beliau selalu menginginkan keselamatan dan kebaikan 
bagi umatnya dan beliau senantiasa memberikan syafaat bagi umatnya.  
Penulis melihat artikel ini mempunyai sisi spiritualitas. Artikel ini terbit 
secara aktual karena bertepatan dengan momentum maulid Nabi Muhammad saw. 
yang jatuh pada 12 Rabi’ul Awal atau 12 Desember 2016. Artikel tersebut terbit 
secara aktual sesuai dengan apa yang sedang dirayakan oleh umat muslim saat itu. 
Dengan judul ‚Tiga Pengorbanan Rasulullah yang Mengharukan‛, artikel ini 
ditulis dengan tujuan agar publik atau khalayak pembaca dapat mengingat ulang 
pengorbanan rasul pada zamannya dalam memperjuangkan dan memberi syafaat 
umat Islam. Artikel ini dianggap penting hadir ditengah masyarakat sebagai 
pembelajaran dikarenakan diluar sana masih ada yang belum memahami betul 
sesuatu momentum dibalik hari kelahiran Nabi Muhammad saw. yang setiap 
tahunnya dirayakan sebagai Maulid Nabi.  
Seperti tujuan maulid agar umat muslim kembali diingatkan tentang 
bagaimana perjuangan Rasulullah saw., begitu pula tulisan ini kembali 
mengingatkan bagi yang lupa dan memberitahu bagi yang belum tahu tentang 
pengorbanan Rasulullah saw. dahulu kala yang mengharukan sesuai dengan judul 
artikel.  
                                                          





Artikel ini disampaikan dengan bahasa yang lugas dan mudah dipahami oleh 
khalayak pembaca. Dalam artikel ini disebutkan beberapa perilaku dan perbuatan 
yang dilakukan Nabi dalam hal ibadah untuk diikuti oleh masyarakat muslim 
sebagai amalan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam artikel kata yang paling sering muncul kata ‚Nabi‛ dan ‚Rasulullah‛. 
Kata ‚Nabi‛ muncul sebanyak Sembilan kali dan kata ‚Rasulullah‛ sebanyak 17 
kali. Kata tersebut mengindikasikan bahwa artikel ini menegaskan tentang 
pengorbanan kenabian Rasulullah dalam menyebarkan dakwah Islam pada masanya. 
Selain itu, kata tersebut juga selalu dimunculkan oleh penulis karena Rasulullah 
disini sebagai subjek utama dalam tulisan. 
Setiap membahas tentang maulid Nabi, maka tak dapat dipungkiri bahwa 
subjek utamanya adalah Rasulullah saw. sebab pengajaran Rasulullah dapat diambil 
sebagai pelajaran pada saat ini dan juga sekaligus mengamalkan segala perintah 
yang diucapkan melalui lisan dan diaplikasikan melalui perbuatan atau disebut juga 
sebagai hadis. Sebab hadis merupakan sumber utama umat Islam setelah al-Qur’an. 
Maka dari itu sebagai umat Islam diwajibkan untuk mengimani dan mempercayai 
akan eksistensi Rasulullah sebagai pembawa risalah.  
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul ‚Tiga Pengorbanan 
Rasulullah yang Mengharukan‛ ini penulis menguraikan tentang apa itu bulan 
Rabi’ul Awal dan bentuk-bentuk pengorbanan Rasulullah saw. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disetakan dengan 




Tafsir Qur’an al-Azim, dan hadis riwayat muslim. Hal itu telah menerangkan 
sejelas-jelasnya tentang ‚Tiga Pengorbanan Rasulullah‛, sehingga si pembaca akan 
memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
b) pendekatan jurnalistik 
1) dari sisi penulisan 
Dari ini telah memenuhi standar penulisan dalam sebuah media cetak.  
Artikel islami tersebut telah terdiri dari tiga bagian: head atau judul, lead atau teras 
tulisan, dan closing atau penutup. 
(a) penulisan judul 
Judul artikel: Tiga Pengorbanan Rasulullah yang Mengharukan 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
Lead dalam tulisan ini adalah ‚Bulan Rabi’ul Awal adalah suatu bulan yang 
amat bersejarah dalam peradaban dunia, karena di bulan inilah telah lahir diatas 
muka bumi seorang manusia yang kelak akan merubah peradaban masyarakat Arab 
Jahiliyah pada khususnya dan dunia pada umumnya‛. 
(c) penulisan isi (body) 
Isi artikel ‚Tiga Pengorbanan Rasulullah yang Mengharukan‛ menjabarkan 
tentang poin utama dalam judul yaitu tentang tiga pengorbanan Rasulullah saw. 
disertai dengan dalil naqli yang mendukungnya. 
(d) penutup (closing) 
  Penutup artikel diisi dengan suatu kalimat bahwa ‚Pertanyaannya, apakah 
kita kemudian terpanggil untuk lebih mencintai Nabi, mengikuti dan 
meneladaninya? Semoga momentum maulid Nabi membuat kita sadar kasih sayang 
dan pengorbanan Rasulullah, lalu kita pun mencintai Nabi, mengikuti dan 




2) dari sisi nilai-nilai jurnalistik 
(a) tema aktual 
Artikel tentang tiga pengorbanan rasul adalah tema yang aktual di bulan saat 
opini ini terbit. Hal tersebut karena waktu tersebut masih dalam suasana Maulid 
Nabi Muhammad saw. yang jatuh pada 12 Rabi’ul Awal atau 12 Desember 2016.   
(b) penting 
  Artikel tentang tiga pengorbanan rasul ini mengandung unsur penting karena 
perjuangan Nabi Muhammad saw. memang penting diketahui oleh umat muslim. 
c) pendekatan dakwah 
Dari sisi dakwah, artikel mengandung kalimat-kalimat Tabsyir atau berita-
berita gembira berupa janji Allah swt. kalimat Tabsyir tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) ‚Sungguh telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasih lagi penyayang terhadap orang-
orang mukmin‛. QS. At-Taubah: 128 
2) Sedangkan Ibn Katsir dalam Tafsir Qur’an al-‘Azim berkata ‚Allah swt. 
menyebutkan limpahan nikmat yang telah diberikan-Nya dari kalangan 
mereka sendiri, yakni dari bangsa mereka dan sebahasa dengan mereka‛. 
2. Artikel yang berjudul ‚Tauhid dan Konsekuensi Eskatologis‛ yang ditulis 
oleh Talmiadi Ahmad 
Talmiadi Ahmad berisikan tentang makna dari tauhid itu sendiri dan 
konsekuensi eskatologis (keakhiratan) dari nilai-nilai ketauhidan (keimanan) dalam 
kehidupan sehari-hari. Artikel ini menjelaskan kepada publik bahwa hanya dengan 




ke dalam lingkungan agama, kita mesti bertemu dengan kepercayaan kepada hari 
akhirat. Sebab itu maka kepercayaan kepaada hari akhirat adalah agama.  
Artikel ini dilengkapi menjelaskan masalah ketauhidan dan eskatologis 
dengan juga banyak menunjukkan ayat sebagai sumber rujukannya. Ayat-ayat 
tersebut juga mempertegas isi materi yang disampaikan pada artikel.  
Tujuan penulis dalam menulis artikel ini adalah untuk memberitahu kepada 
khalayak tentang urgensi tauhid itu sendiri. Di zaman sekarang ini, mulai terjadi 
pergeseran-pergeseran nilai ketauhidan di kalangan umat muslim. Penulis merasa 
telah banyak manusia yang lupa akan persaksiannya. Selain itu, penulis juga 
mengamati fenomena yang terjadi di kalangan umat muslim yang seakan-akan lupa 
diri dan mulai meninggalkan nilai-nilai akidah yang mereka yakini. Hal itu 
membuat mereka juga kurang mengingat tentang adanya sesuatu yang bersifat 
eskatologis atau keakhiratan.  
Fenomena lain yang membuat penulis akhirnya memutuskan menulis artikel 
bertemakan tauhid ini adalah melihat di zaman modern ini banyak sekali manusia 
yang mengorbankan tauhidnya. Misalnya mengorbankan agamanya untuk 
mendapatkan materi, mendapatkan uang, makanan atau harta benda lainnya di dunia 




أ ََٰٓي   ساَّلنٱ  َدَۡعو َِّنإ ِ َّللّٱ   م  كَّن َّر  غَت ََلَف ّٞۖ
  قَح  ةٰوَي َ
ۡ
لۡٱ اَيۡن ُّلدٱ  ِ ب م  ك
َّن َّر  غَي 
َ
لََو ِ َّللّٱ 
  رو  رَغ
ۡ
لٱ ٥  
Terjemahnya: 
‚Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali 




syaitan yang pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah‛.10 (QS. 
Fa>t}ir/35: 5. 
Saat seseorang memegang teguh suatu akidah atau bertauhid dengan baik, 
maka seseorang itu selalu mengingat bahwa ia tidak akan terus berada di dunia dan 
cepat ataupun lambat ia pasti akan menjalani suatu kehidupan setelah dunia yaitu 
alam akhirat untuk menerima konsekuensi eskatologis mereka nantinya. Hal itu 
karena tauhid adalah sebab kemenangan dunia dan akhirat. 
Secara tersirat, penulis mengamati disekitarnya tentang keraguan dan 
kerancuan pemikiran disebabkan karena seseorang tidak memiliki akidah. Tulisan 
ini hadir karena ada banyak sekali contoh yang dapat kita jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari orang-orang yang mulai bergeser dari tauhidnya sendiri. Boleh jadi 
karena kurangnya mereka mengkaji tentang agama dan tidak dibangun diatas 
fondasi tauhid yang benar sehingga rawan terbius dengan berbagai kotoran 
materialisme, fanatik nenek moyang dan tetap mempertahankannya meskipun hal 
tersebut termasuk kebatilan, buta atau mengikuti tanpa landasan dalil sehingga 
muncullah aliran sesat, lalai dalam urusan agama, hingga masyarakat yang 
kehilangan bimbingan agama yang benar. 
Itu semua adalah alasan-alasan berkurangnya atau bergesernya nilai-nilai 
ketauhidan dalam diri seseorang. Tulisan ini ditulis untuk lebih memahami lagi dan 
menggali ulang tentang makna tauhid dan konsekuensi eskatologisnya. 
Dalam artikel juga menjelaskan tentang beberapa pengaruh pergeseran 
tauhid atau keyakinan manusia dari fitrah kesuciannya yang telah bersaksi di 
hadapan Allah Swt. Faktor-faktor pergeseran nilai-nilai ketauhidan tersebut ialah 
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pengaruh dari lingkungan keluarga, lingkungan akademisi dan interaksi sosial dalam 
masyarakat. 
  Dari sisi pemilihan judul, bahasa yang digunakan kurang sederhana dalam 
lingkup masyarakat kota Palopo. Pada umumnya tingkat pendidikan suatu 
masyarakat bermacam-macam, sehingga dalam pemilihan diksi dari bagian artikel 
perlu penyederhaan kata agar mudah dipahami oleh seluruh kalangan masyarakat 
maupun kalangan akademisi pada umumnya. Sebab masyarakat dalam membaca 
suatu opini lebih dahulu berpijak pada judul opini tersebut. Ketika satu opini tidak 
atau kurang menarik, maka masyarakat akan mengabaikan isi dari artikel.  
  Dalam artikel kata yang paling sering muncul adalah ‚Tauhid‛ dan ‚Allah 
swt‛. Kata ‚Tauhid‛ muncul sebanyak delapan kali dan ‚Allah swt‛ sebanyak 13 
kali. Dua kata tersebut merupakan satu padanan kata tentang pembuktian bahwa 
Allah swt. itu Esa dan tiada sesuatu yang serupa dengannya. Oleh karenanya, perlu 
bagi manusia untuk taat sebagai bukti bahwa manusia merupakan hamba yang 
diciptakan oleh-Nya dan adalah suatu kewajiban untuk bertauhid dengan baik dan 
benar kepada Allah swt. karena dialah yang menciptakan segala sesuatu yang ada di 
dunia ini dan seisinya. 
  Kata-kata yang dominan muncul tersebut mempertegas bahwa nilai-nilai 
suatu ketauhidan adalah bersumber dari Allah swt.  
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul ‚Tauhid dan Konsekuensi 
Eskatologis‛ ini penulis menguraikan tentang apa yang dimaksud dengan tauhid. 





Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disetakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. al-Baqarah/2: 255, QS al-
Hasyr/59: 22-24, QS al-Ikhla>s}/112: 1-4, QS al-A’raf/7: 172, QS al-Hajj/22: 14, QS 
al-Kahfi/18: 107, QS al-Bayyinah/98: 6, QS al-An’am/6: 88, QS al-Zuma>r/39: 65. 
Hadis Riwayat Ahmad dan al-Hakim dan Hadis Riwayat Muslim,. Hal itu telah 
menerangkan sejelas-jelasnya tentang tauhid dan konsekuensi eskatologis, sehingga 
si pembaca akan memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
Secara prediktif, artikel juga menjawab pertanyaan ‚apa yang akan terjadi 
nanti‛. Disini maksudnya bahwa apa konsekuensi yang akan datang saat seseorang 
bertauhid dengan baik, dijelaskan dalam konsekuensi eskatologis atau keakhiratan. 
Secara preskriptif, artikel menjawab pertanyaan ‚apa yang harus dilakukan‛. 
Isi artikel mengandung ajakan, imbauan atau perintah bagi pembaca untuk bertauhid 
dengan baik. Hal itu lengkap disertai dengan dalil-dalil naqli. 
b) pendekatan jurnalistik 
1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
  Judul artikel: Tauhid dan Konsekuensi Eskatologis 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
Lead dalam tulisan ini adalah ‚Tauhid adalah ilmu yang menjelaskan tentang 
eksistensi dan ke-Esa-an Allah swt. sebagai pencipta, yang tiada sekutu baginya. 
Dia-lah yang berhak untuk dipuji dan disembah oleh seluruh makhluk yang ada di 
alam semesta‛. 




Isi artikel tentang ketauhidan dan eskatologis ini menjabarkan tentang 
ketauhidan yang bertautan dengan bukti kebenaran dan kekuasaan Allah swt., 
masalah keakhiratan, disertai dengan dalil-dalil naqli yang mendukungnya. 
(d) penutup (closing) 
Kalimat penutup dari artikel ini adalah ‚Semoga kemurnian tauhid dalam 
keimanan kita terpelihara dari virus-virus kemusyrikan. A<mi>n ya> Robbal ‘A<lamin. 
Wallohu a’lamu bi al-s}awab‛. 
2) dari sisi nilai jurnalistik 
Artikel ini mengandung unsur penting. Hal tersebut karena ketauhidan 
sangatlah penting diketahui dan diperdalam oleh umat Islam. Tauhid adalah suatu 
kewajiban. Kewajiban ini lebih wajib daripada semua kewajiban, bahkan lebih wajib 
daripada berbakti kepada orang tua. Sehingga seandainya orang tua memaksa 
anaknya untuk berbuat syirik maka tidak boleh ditaati. Ibadah adalah hak Allah 
semata, maka barangsiapa menyerahkan ibadah kepada selain Allah maka dia telah 
berbuat syirik. Maka orang yang ingin menegakkan keadilan dengan menunaikan 
hak kepada pemiliknya sudah semestinya menjadikan tauhid sebagai ruh perjuangan 
mereka. 
c) pendekatan dakwah 
Dari sisi dakwah, artikel ‚Tauhid dan Konsekuensi Eskatologis‛ 
mengandung kalimat-kalimat Tabsyir dan Tandzir. Kalimat-kalimat tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabsyir:  
(1) Firman Allah Swt. dalam QS. Al-A’raf/7: 172, terjemahnya: ‚Dan (ingatlah), 
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka 




‚Bukankah Aku ini Tuhanmu?‛ Mereka menjawab: ‚Betul, (Engkau Tuhan 
Kami), kami menjadi saksi‛. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan: ‚Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).‛ 
(2) Akumulasi dari amal shaleh di dunia yang didasari keimanan akan dijadikan 
konsideran utama oleh Allah Swt. dalam memuliakan hamba-hamba-nya, 
dan selanjutnya akan dimasukkan  ke dalam surga yang penuh kenikmatan 
nan abadi. Inilah bentuk konsekuensi eskatologis (keakhiratan) dari nilai 
tauhid yang sangat menyenangkan. 
(3) selanjutnya, dalam QS al-kahfi/18: 107, Allah Swt. mempertegas garansi 
pemuliaan-Nya bagi orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, 
terjemahnya: ‚Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal. 
Tanzir: 
(1) demikian pula sebaliknya, bagi manusia yang hidup dan kehidupannya 
jauh dari nilai-nilai ketauhidan dan keimanan, atau hidup dalam 
kubangan kekafiran dan kemusyrikan, mereka akan menerima 
konsekuensi eskatologis pula, berupa siksa api neraka jahannam yang 
amat pedih dan mereka kekal di dalamnya. 
(2) firman Allah Swt. dalam QS al-Bayyinah/98: 6, terjemahnya: 
‚Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. 




(3) firman Allah Swt. dalam QS al-An’am/6: 88, terjemahnya: ‚Seandainya 
mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan 
yang telah mereka kerjakan.  
3. Artikel yang berjudul ‚Hoax Vs Hadis Palsu‛ yang ditulis oleh Abbas 
Langaji  
  Abbas Langaji menjelaskan tentang fenomena kata ‚hoax‛ yang sedang 
mainstream ditengah-tengah masyarakat. Artikel ini menjelaskan asal mula kata 
‚hoax‛ tersebut dan menghubungkannya dengan berita-berita atau isu-isu hoax yang 
tengah merebak dimasyarakat. Kata ‚hoax‛ itu kemudian dihubungkan dengan 
kehadiran hadis palsu pada zaman Nabi dahulu.  
Secara tersirat, motivasi penulis dalam menulis artikel ini adalah karena 
melihat fenomena sekarang dimana pembaca media seakan-akan terjebak dalam 
kepentingan materi si pembuat berita bohong atau hoax. Di media sosial, kita 
(termasuk penulis) sering melihat adanya isu-isu yang mengandung hasutan, fitnah, 
hingga ujaran kebencian. Penulis disini sepertinya melihat dan mengamati akan 
hadirnya isu-isu hoax yang cukup meresahkan, terutama bagi pembaca itu sendiri. 
Isu-isu tersebut diangkat ke dalam sebuah berita dan diyakini masyarakat sebagai 
berita yang benar namun setelah ditelusuri lebih lanjut ternyata berita tersebut 
merupakan berita palsu sehingga terbukti ketidakbenarannya, maka disebut ‚hoax‛. 
Bahkan kemungkinan yang paling buruk adalah pembaca dapat terprovokasi 
oleh isu-isu berita palsu tersebut. Berita-berita yang dianggap baik (palsu) dapat 
memprovokasi masyarakat mulai dari terprovokasi untuk membaca berita-berita 
hoax, hingga tanpa sadar membantu dalam menyebarkan berita hoax tersebut 




Tulisan ini seakan-akan menerangkan bahwa hoax menjadi perbincangan 
hangat di media massa maupun media sosial belakangan ini karena dianggap 
meresahkan publik dengan informasi yang tidak bisa dipastikan kebenarannya. 
Banyak hoax menyebar luas adalah utamanya, bahkan orang terpelajar pun 
tidak bisa bedakan mana berita yang benar, advertorial dan hoax. Mereka 
menyebarkan apa pun yang mereka suka. Seperti istilah ‚suka dulu, enggak perlu 
betul‛. 
Selain itu, di dalam artikel yang berjudul ‚Hoax Vs Hadis Palsu‛ ini penulis 
menghubungkan kata ‚hoax‛ tersebut dengan hadis palsu. Penulis melihat di dalam 
sebuah setting sosial, berita-berita palsu muncul dalam suatu tatanan masyarakat 
yang dinamis dengan struktur anggota yang heterogen. Dalam tulisannya, pada 
masa Nabi Muhammad saw. diindikasikan sudah ada person yang berupaya 
memalsukan berita dari Nabi. Yang bersangkutan membuat berita kemudian 
menisbatkan seakan-akan berasal dari Nabi saw. Kemudian penulis juga 
menjelaskan penyebaran berita-berita palsu tersebut semakin berkembang pada 
masa Ali bin Abi T{alib, terutama setelah muncul dan berkembangnya komunitas 
Khawarij, ketika umat Islam terpecah belah akibat konflik politik yang berdampak 
pada aspek teologi, sosial kemasyarakatan, hingga aspek personal. 
Dari sisi latar belakang pendidikannya, disini penulis artikel berusaha 
menjelaskan bahwa berita-berita yang bersifat hoax telah ada pada zaman Nabi dan 
hingga kini berita hoax tersebut kian marak berkembang seiring dengan 
kecanggihan teknologi informasi yang dimanfaatkan secara tidak benar. 
Sehingga penulis mengaitkan konten hadis dan hoax. Dari hal yang terkait 
kehidupan pribadi seseorang, hingga karir politik, dari yang menjunjung tinggi 




atau orang-orang dan siapa saja yang tidak sehaluan dengannya. Fenomena tersebut 
tidak sulit didapatkan sekarang ini. Sehingga penulis dengan mudah merangkai 
suatu kalimat hingga menjadi suatu artikel yang menghubungkan masalah sosial 
sekarang dengan judul artikelnya tersebut. Cakupannya dari aspek sosial, budaya, 
ekonomi, hingga politik. 
Dengan memerhatikan kehidupan disekitar, umumnya khalayak kurang 
responsif dan kurang mengetahui cara mengenali isu berita ‚hoax‛, sehingga 
muncullah tulisan ini dengan harapan untuk membuat publik lebih peka terhadap 
hadirnya berita-berita hoax. 
Dalam artikel ini, penulis menyampaikan dengan bahasa yang sistematis. 
Dalam tulisannya, ia memulai dengan menjabarkan defenisi hoax secara bahasa dan 
istilah, kemudian memberikan contoh dalam setting sosial dalam realitas kehidupan 
masyarakat, motif setiap tindakan hoax, menghubungkan dengan konten kaidah 
hadis, respon pembaca dan dampak dari berita hoax serta solusi untuk mencegah 
lebih banyaknya berita-berita bohong yang beredar di media.  
Dalam menulis artikel, bahasa yang digunakan penulis cukup lugas dan 
dapat dipahami oleh masyarakat pembaca. Penulis menyampaikan tulisannya 
dengan terbuka namun tetap menjaga etika dalam penulisan tanpa menyinggung 
pihak tertentu. Sehingga pesan yang disampaikan oleh penulis dapat diterima secara 
baik dan mudah dipahami oleh sebagian masyarakat kota Palopo. 
Dalam artikel kata yang dominan muncul adalah ‚hoax‛ dan ‚palsu‛. Kata 
‚hoax‛ muncul sebanyak 14 kali dan kata ‚palsu‛ muncul sebanyak enam kali. Kata 
tersebut merupakan padanan kata yang menjelaskan secara tersirat kebenaran dari 




Munculnya kata yang paling sering diulang oleh penulis di dalam artikel ini, 
menandakan adanya keprihatinan penulis terhadap berita-berita yang tidak benar 
(hoax) yang menyebar di berbagai media.  
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul ‚Hoax Vs Hadis Palsu‛ ini 
penulis menguraikan tentang apa yang dimaksud ‚hoax‛ dan sejarah asal mula kata 
tersebut. Selain itu, penulis juga menguraikan hubungan ‚hoax‛ dan hadis palsu 
didalam artikelnya. Hal itu telah menggambarkan secara detail ataupun garis besar 
tentang materi yang dibahas. 
Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disertakan dengan 
sejarah asal mula kata ‚hoax‛ itu sendiri dan sejarah hadis palsu pada zaman nabi 
serta fenomena kata ‚hoax‛ yang saat ini sedang marak di masyarakat. Hal itu telah 
menerangkan sejelas-jelasnya tentang ‚Hoax Vs Hadis Palsu‛, sehingga si pembaca 
akan memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
Secara preskriptif, artikel menjawab pertanyaan ‚apa yang harus dilakukan‛. 
Artikel ini menyimpulkan dengan kalimat bahwa apa yang diperlukan oleh 
masyarakat untuk mengurangi fenomena kata ‚hoax‛ yang tengah mainstream 
tersebut.  
b) pendekatan jurnalistik 
1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
Artikel berjudul: Hoax Vs Hadis Palsu 




Lead dalam artikel ini adalah ‚akhir-akhir ini satu masalah sosial yang 
muncul sekaligus merupakan dampak negatif dari perkembangan ICT yang sangat 
pesat adalah munculnya informasi yang tidak bisa dibuktikan kebenarannya, atau 
bisa dibuktikan ketidakbenarannya, yang kemudian dikenal dengan nama HOAX‛. 
(c) penulisan isi (body) 
Isi artikel menjabarkan tentang apa yang dimaksud dengan ‚hoax‛ dan asal 
mula kata tersebut, setting sosial kata ‚hoax‛ yang terdapat pada berita-berita yang 
dibaca oleh khalayak, motif setiap dari kata ‚hoax‛ itu sendiri, konten hadis yang 
kesannya bersifat ‚hoax‛ pada zaman nabi hingga kegiatan yang dilakukan untuk 
mengatasi munculnya hadis palsu, respons penerima terhadap isu-isu yang bersifat 
hoax yang merebak dimasyarakat, dampak berita-berita hoax, dan solusinya. 
(d) penutup (closing) 
Kalimat penutup artikel adalah ‚oleh karena itu diperlukan sistem filter yang 
baik. Lebih dari itu diperlukan upaya sistematis, terstruktur danmasif dari semua 
lapisan masyarakat untuk memberantasnya. Bukan hanya sekedar slogan‛. 
4. Artikel yang berjudul ‚Mengekang Nafsu dan Memenangkan Nurani‛ 
Talmiadi Ahmad menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang 
sempurna dari sisi proses penciptaan, jika dibandingkan dengan makhluk-makhluk 
Allah Swt. lainnya. Artikel ini juga menguraikan tentang dua hal yang selalu 
bertarung dalam diri manusia (hawa nafsu dan hati nurani), serta tiga tingkatan 
nafsu yang ada pada manusia menurut para ulama sufi (nafsu Ammarah, nafsu 
Lawwamah dan nafsu Mut}mainnah). 
Dari isi artikel, nampak bahwa penulis mempunyai motivasi tersendiri dalam 
menulis. Jika dilihat fenomena sekarang dimana kebanyakan manusia tidak mampu 




selalu saja dikalahkan oleh dorongan nafsu Ammarah (nafsu jahat) dan tidak selalu 
mengikuti nafsu Muthmainnah (nafsu baik) yang ada dalam dirinya. Orang-orang 
seperti itu seakan-akan meninggalkan hati nuraninya sendiri ataupun tidak 
mendengarkan kata hatinya. 
Dalam realita kehidupan, seseorang yang sulit mengekang nafsu dan 
memenangkan nuraninya atau dengan kata lain berada diantara jebakan nafsu dan 
bisikan hati nurani, selalu kita jumpai. Seperti di bulan puasa ini, tidak jarang di 
jalan atau di tempat umum, umat muslim yang dengan mudahnya berbuka puasa 
(bucok) pada siang hari karena tidak tahan dengan lapar dan haus ditengah 
pekerjaan yang membelit mereka. Contoh tersebut adalah contoh tentang sulitnya 
seseorang mengekang nafsunya dan tidak mengikuti nuraninya pada kebaikan yaitu 
untuk meneruskan puasanya. Padahal tidaklah suatu ibadah sia-sia diciptakan Allah 
swt. jika tidak disertai dengan ganjarannya. 
Contoh lain adalah para pejabat negara yang dengan mudahnya mencuri 
uang rakyat dengan kata lain mereka telah mengambil hak orang lain yang bukan 
miliknya. Orang-orang seperti itu adalah contoh manusia yang sulit untuk 
mengekang nafsu Ammarah yang ada pada dirinya dan tidak mengikuti hati 
nuraninya untuk tetap mengikuti sesuatu sesuai prosedurnya. 
Penulis sebenarnya ingin menghimbau kepada khalayak bahwa, saat 
seseorang tidak mampu untuk mengekang nafsu dan tidak mengikuti nuraninya, 
hanya akan berdampak buruk bagi dirinya sendiri dan orang disekitarnya. 
Penulis menyampaikan isi artikel dengan merujuk kepada beberapa ayat 
dalam al-Qur’an, kemudian menjabarkannya berdasarkan apa yang dapat ditarik dari 




hadis Nabi sebagai penguat dari isi al-Qur’an, sekaligus menjelaskan berbagai 
kriteria tentang nafsu. 
Kata yang paling sering muncul dalam artikel ini adalah kata ‚nafsu‛ dan 
‚manusia‛. Kata ‚nafsu‛ muncul sebanyak 25 kali dan ‚manusia‛ sebanyak 12 kali. 
Kata tersebut dominan dimunculkan penulis sebab nafsu merupakan hal yang dapat 
membuat manusia menjadi lebih baik bahkan sebaliknya dapat membuat manusia 
dapat menjadi lebih buruk. 
Oleh karenanya, mengetahui dan mengendalikan nafsu adalah sesuatu yang 
tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Kata ‚nafsu‛ sendiri sering 
diartikan oleh masyarakat adalah sesuatu yang ‚buruk‛. Padahal agama telah 
menjelaskan bahwa nafsu itu terbagi menjadi tiga yaitu nafsu ammarah (nafsu yang 
mendorong kepada kejahatan), nafsu lawwamah (nafsu yang mencela atau 
menyesali dirinya sendiri) dan nafsu muthmainnah  (nafsu yang tenang, tenteram 
dan damai). Dari ketiga nafsu itu masih sedikit orang yang mampu mengendalikan 
nafsu muthmainnah (nafsu yang baik). Maka dari itu penting bagi manusia sedari 
dini untuk mengekang nafsu yang buruk agar nafsu muthmainnah bisa timbul dalam 
diri setiap manusia sehingga memunculkan nurani yang dapat membawa manusia ke 
jalan yang benar dan diridhai Allah swt. 
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul ‚Mengekang Nafsu dan 
Memenangkan Nurani‛ ini penulis menguraikan tentang dua hal yang bertarung 
dalam diri manusia yaitu hawa nafsu dan hari nuraninya. Selain itu penulis juga 




yaitu Nafsu Ammarah, Nafsu Lawwanah dan Nafsu Muthmainnah. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disertakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. al-Ti>n/95: 4, QS. al-Nahl 
(16): 79, QS. asy-Syams (91): 7-8, Tafsir Ibnu Katsir, QS. Yusuf (12): 53, QS. al-
Qiyamah (75): 2, QS. al-Fajr (89): 27-30H, Hadis Hasan-Shahih dan Hadis Riwayat 
Muslim. Hal itu telah menerangkan sejelas-jelasnya tentang bagaimana mengekang 
nafsu dan memenangkan nurani terkait dengan tema artikel yang dibahas, sehingga 
si pembaca akan memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
Secara prediktif, isi artikel menjawab ‚apa yang akan terjadi nanti‛. Isinya 
berupa pernyataan bahwa apa yang akan terjadi jika seseorang hanya mengikuti 
hawa nafsunya dan tidak mengukuti hati nuraninya. Hawa nafsu menggiring 
manusia untuk berbuat dosa, maaka hati nurani menjadi benteng perlindungan 
terdalam yang dapat memproteksi dengan bisikan-bisikan kebaikan yang terpendam 
di alam bawah sadar manusia.  
Secara preskriptif, isi artikel menjawab ‚apa yang harus dilakukan‛. 
Maksudnya bahwa apa yang harus dilakukan untuk bisa menahan hawa nafsu yang 
ada dalam diri. Penundukan hawa nafsu secara praksis disyari’atkan lewat ibadah 
puasa, baik puasa wajib di bulan Ramadhan maupun puasa-puasa sunnah lainnya. 
Tujuan utamanya adalah agar orang yang beriman mampu mengendalikan diri.  
b) pendekatan jurnalistik 
1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
Judul artikel: Mengekang Nafsu dan Memenangkan Nurani 




Lead dalam artikel adalah ‚manusia adalah makhluk yang sempurna dari sisi 
proses penciptaan, jika dibandingkan dengan makhluk-makhluk Allah swt. lainnya. 
Dalam bahasa al-Qur’an disebut dengan Ahsani Taqwiim, atau bentuk yang sebaik-
baiknya (QS. At-Tiin/95: 4)‛. 
(c) penulisan isi (body) 
Isi atau body artikel menjabarkan tentang tiga tingkatan nafsu yang 
bertarung dalam diri manusia menurut ulama sufi, yaitu nafsu ammarah, nafsu 
lawwanah dan nafsu muthmainnah. Selain itu isi artikel juga memaparkan 
menjelaskan artikel disertai dengan dalil-dalil naqli yang mendukungnya. 
(d) penutup (closing) 
Kalimat penutup artikel adalah ‚sudah saatnya suara hati nurani masyarakat 
yang berserak dihimpun kembali menjadis ebuah konfigurasi kekuatan akhlak, yang 
mampu membendung arus degradasi moral akibat provokasi hawa nafsu yang 
semakin membuncah. Menyatunya suara hati nurani yang bersih akan berimplikasi 
terhadap terwujudnya lingkungan sosial yang kondusif, menopang terciptanya 
lingkungan kerja yang harmonis, dan terbangunnya pilar-pilar peradaban bangsa 
yang berkarakter‛. 
c) pendekatan dakwah 
Tabsyir: ‚Allah swt. mengapresiasi orang-orang mukmin yang memiliki 
nafsu muthmainnah, dengan firman-Nya: ‚Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam 
jama’ah hamba-hambaKu, dan masuklah ke dalam surga-Ku.‛ QS. Al-Fajr/89: 27-
30).‛ 
5. Artikel yang berjudul ‚Satu Beranda Beda Agama‛ ditulis oleh Hadi 




Di dalam artikel Hadi Pajarianto, ia membahas tentang fakta fenomenologis 
ko-eksistensi pemeluk agama dalam keluarga plural, khususnya pada masyarakat 
Tana Toraja. Selain itu, ia lebih menguraikan tentang oase kerukunan keluarga di 
Toraja yang mempunya prinsip ‚berbeda tapi satu.‛ 
Di Tana Toraja hidup dalam satu keluarga yang berbeda agama sudahlah 
biasa. Mereka sangat menjunjung tinggi toleransi antar umat beragama. Hal itu 
menyebabkan motivasi utama penulis dalam menulis artikel ini. Penulis sangat 
tertarik dengan nilai kerukunan masyarakat Toraja yang terjalin walaupun berbeda 
agama. Sehingga ia mengangkat artikelnya dalam sebuah judul ‚Satu Beranda Beda 
Agama.‛  
Hal tersebut jika dapat dibandingkan dengan fenomena atau realita di daerah 
lain dimana masyarakat suatu daerah sangat sulit untuk menjalin silaturahmi dengan 
baik dengan mereka yang berbeda. Bahkan tak dapat dipungkiri baru saja terjadi 
kasus yang menggemparkan negeri yaitu ‚Aksi 411 ataupun Aksi 212‛ yang 
merupakan aksi bela agama.  
Penulis mungkin melihat berbagai kasus terjadi dikarenakan kurangnya 
toleransi antar umat beragama di negeri ini. Prasangka dan kebencian selalu disulut 
oleh ketidakmampuan menerima fakta sosiologis kemajemukan yang ada di sekitar. 
Masyarakat sulit untuk menerima bahwa banyak aspek disekitar yang memang 
secara given adalah beragam dan berbeda yaitu suku agama, ras, orientasi politik, 
orientasi seksual dan lainnya. Seharusnya terhadap berbagai keragaman itu, tugas 
masyarakat adalah mengakui dan menyantuninya. 
Artikel ini tidak membahas Islam secara normatif, tetapi hal ini lebih 
membahas agama secara umumnya. Mengingat Indonesia adalah negara plural yang 




Dari teks yang ada dalam artikel, penulis sebenarnya ingin menyampaikan 
bahwa dengan mengakui dan menyantuni maka perbedaan bukanlah alat pembeda 
yang melahirkan peminggiran bagi yang lain, hanya karena alasan yang berbeda. 
Disini secara tersirat penulis ingin menghimbau kepada khalayak bahwa prinsip 
toleransi tidak lain adalah menghargai keberagaman dan mengakui hak-hak 
manusia. Karena toleransi hendaknya menjadi salah satu landasan dan cara hidup 
bersama. 
Ciri terpenting dari kondisi toleransi di tanah air saat ini ialah toleransi yang 
pasif, atau biasa disebut ko-eksistensi (lazy tolerance). Hidup berdampingan secara 
damai. Tapi satu sama lain tidak saling peduli. Karena menganggap ‚masalahmu 
adalah masalahmu‛, ‚masalahku adalah masalahku‛. Toleransi semacam ini nyaris 
tidak menyumbangkan energi bagi penguatan kohesi sosial. Kalau mau menciptakan 
toleransi yang kokoh, maka toleransi yang pasif itu harus ditingkatkan menjadi 
toleransi yang aktif-progresif, atau biasa disebut pro-eksistensi. Dalam kondisi ini, 
setiap elemen sosial yang berbeda (suku, agama), saling menguatkan dan 
memberdayakan satu sama lain. 
Toleransi antar umat beragama hingga kini masih diselimuti persoalan. 
Klaim kebenaran suatu agama terhadap agama lainnya mendorong penganutnya 
untuk memaksakan kebenaran itu dan bersifat sangat fanatik terhadap kelompok 
agama lain. Lebih tragis lagi ketika penyebaran kebenaran itu disertai aksi 
kekerasan yang merugikan korban harta benda dan jiwa. Fenomena kekerasan antar 
pemeluk agama hampir terjadi di seluruh belahan dunia. Masalah Paradigma 
Paradigma lama: Kompetisi misi agama dilakukan untuk mencari pengikut 




Paradigma baru: Kompetisi misi agama harus berjalan secara sehat dan 
menaati hukum yang disepakati. Kompetisi berlomba-lomba menjalankan kebaikan 
(fastabiqul khairat). Jadi, orientasinya adalah pengembangan internal umat. 
Paradigma lama: Misi agama seringkali mengundang pertentangan yang membawa 
kekerasan dan membangkitkan jihad atau perang antarpemeluk agama. Paradigma 
baru: Kegiatan misi agama harus membawa persaudaraan universal (human 
brotherhood, ukhuwah basyariah).  
Dalam paradigma baru, ajakan agama-agama lebih mengacu kepada wacana 
etika kemanusiaan global, untuk menjawab isu-isu global dan lintas agama seperti 
masalah kemiskinan, ketidakadilan, krisis lingkungan, pelanggaran HAM, dan 
sebagainya. Paradigma lama: Mempersoalkan perbedaan dan menganggapnya 
sebagai ancaman. Paradigma baru: Mengacu pada platform bersama (common 
platform, kalimatun sawa), menganggap perbedaan sebagai kekuatan. Indonesia 
dipersatukan oleh perbedaan-perbedaan. Para pendukung paradigma baru terus 
berupaya mengembangkan theology of religions, yaitu teologi yang tidak hanya 
milik satu agama, tetapi semua agama Teologi Pluralis Peranan Para Tokoh Dalam 
mengatasi krisis toleransi, peranan para pemuka agama, tokoh adat, pemerintahan 
dan sebagainya, sangat diperlukan. -Pemuka agama: pendekatan religius (khutbah 
yang bersifat positif) - Pemuka adat: pendekatan budaya - Pemerintah: mengayomi 
dan berdiri di atas semua golongan.  
Dari sinilah penulis memberikan berbagai gambaran tentang toleransi yang 
ada di Indonesia. Contoh-contoh kasus tersebut adalah latar belakang penulis dalam 
menulis artikel ini dengan memberikan contoh toleransi yang kokoh yang dapat 




Bahasa yang digunakan dalam artikel adalah bahasa tentang kemajemukan 
dalam keberagaman dan bermasyarakat. Selain itu, bahasa yang digunakan juga 
adalah bahasa untuk saling mempererat persatuan khususnya pada kalangan warga 
Tana Toraja, meskipun beda agama mereka tetap saling menghormati sesuai dengan 
asas-asas pancasila dan juga yang diajarkan dalam agama yang tertuang dalam al-
Qur’an dan al-sunnah, sehingga memunculkan rasa toleran dan rasa saling 
mengasihi dalam masyarakat Tana Toraja itu sendiri. 
Kata yang dominan muncul adalah kata ‚Toraja‛ sebanyak 21 kali. Hal itu 
karena Tana Toraja merupakan daerah yang masih menjaga adat istiadatnya dan 
menjaga ukhuwah antar sesama umat beragama. Sehingga daerah Tana Toraja 
merupakan daerah yang bisa dikatakan masih menjunjung tinggi nilai toleransi 
dalam budaya mereka. Selain itu, masyarakat Tana Toraja masih mempertahankan 
leluhur mereka dan tidak membatasi agama lain untuk tidak mengikuti nenek 
moyang mereka, meskipun mereka berbeda agama tetapi mereka masih satu darah 
satu nenek moyang.  
Hal inilah yang patut dicontoh oleh setiap daerah yang ada di Indonesia 
untuk melahirkan dan menjaga budaya toleransi antar umat beragama. Sebab 
dengan adanya toleransi yang kokoh, akan mampu membawa masyarakatnya kepada 
nilai-nilai kasih sayang yang diajarkan oleh setiap umat beragama dan khususnya 
yang diajarkan oleh umat Islam itu sendiri. 
Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai macam suku, budaya, ras 
dan agama. Sehingga sepatutnya mampu menjunjung tinggi rasa persatuan dan 
kesatuan dalam membina masyarakat yang toleran berdasarkan ideologi negara 
yaitu Pancasila.  




a) pendekatan linguistik 
Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul ‚Satu Beranda Beda 
Agama‛ ini penulis menguraikan tentang fakta fenomenologis ko-eksistensi 
pemeluk agama dalam keluarga plural pada masyarakat Toraja. Artikel ini 
memaparkan tentang oase kerukunan antar umat beragama, dan metode Live In 
(berbeda tetap satu) yang menjadi pola hidup bersama selama beberapa waktu di 
antara komunitas yang berbeda agama yang ada pada masyarakat Tana Toraja. Hal 
itu telah menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang 
dibahas. 
Secara eksplanatif, isi artikel menjawab pertanyaan ‚mengapa‛. Maksudnya 
mengapa masyarakat Tana Toraja dapat hidup dengan rukun dalam satu atap 
meskipun berbeda agama. Mayarakat Tana Toraja sangat menjunjung nilai-nilai 
toleransi dan mencintai sesama. Oleh karena itu, jika penghayatan agama dan 
budaya yang berbeda akan bertemu dalam harmonisasi.  
Setiap manusia memiliki jiwa dalam dirinya sendiri, dan juga dipengarahui 
oleh agama yang dianutnya. Bagi orang Toraja, agama adalah Aluk atau aturan 
tertinggi sejak nenek moyang, yang berkenaan dengan sistem pemerintahan, sistem 
kemasyarakatan, dan sistem kepercayaan. Perbedaan agama, tiada menjadi 
penghalang jalan persaudaraan sedarah, sebangsa, dan atas dasar kemanusiaan. 
Tangla Napoka’ tu Rara, Tangla Napopoka buku yang berarti ‚hubungan darah 
dalam keluarga tidak akan pernah putus, bagaikan tulang yang tak pernah retak.‛ 
b) pendekatan jurnalistik 
1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 




(b) penulisan lead (teras tulisan) 
Lead dalam artikel adalah ‚Garagangki’ lembang sura’, lopi dimaya-maya, 
La tanai sola dua, umpamisa’ penawa. Allonniko batu pirri’, batu tang polo-polo, 
umbai polo pi batu, anna polo penawa. Basin-basinna Toraya, sulingna to Palopo, 
umbai la dipapada, dipasiala oni. Kedenni angin mangngiri’, bara’ tiliu-liu, Umbai 
manda’ki’ dao sideken lengo-lengo‛.  
================================================= 
Terjemahannya:  
‚Buatlah perahu berukir, biduk terpahat halus-indah, tempat kita berdua 
memadu kasih. Berbantallah batu cadas, batu yang tak dapat retak. Kalau batu retak 
pun tiada retak tautan hati. Serunai dari Toraja, seruling dari Palopo, mari padukan, 
selaraskan nadanya. Jika ada topan melanda, dan badai menerjang kita tak akan 
goyah, kokoh berpegangan tangan‛ (Zakaria J. Ngelow).‛11 
(c) penulisan isi (body) 
Isi atau body artikel menjabarkan tentang contoh kisah keluarga yang hidup 
dalam satu atap tetapi berbeda agama. Keluarga tersebut tetap hidup rukun. Bahkan 
kerukunan dan kegotongroyongan sebagai pilar penting tumbuh dan berkembangnya 
sikap toleran terhadap pluralitas di dalam keluarga yang ada di Tana Toraja.  
Selain itu isi artikel juga menjelaskan tentang oase kerukunan antar umat 
beragama. Fakta tentang perbedaan agama dalam sebuah keluarga inti (nuclear 
family), atau bahkan keluarga besar (clan family) akan sangat mudah ditemukan di 
Tana Toraja. Banyak alasan yang dapat ditemukan di lapangan perihal keluarga 
yang terdiri dari berbagai pemeluk agama. Berbagai latar yang menyebabkan 
terjadinya beda agama pada keluarga, di antaranya; konversi - atau pindah - agama.  
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Konversi agama biasanya terjadi karena adanya persyaratan dari salah satu keluarga 
mempelai untuk menyamakan agamanya, akan tetapi juga terdapat akulturasi 
agama, dimana antara keluarga mempelai tidak mengharuskan terjadinya 
penyamaan agama. Konversi agama secara teoritis memiliki beberapa faktor 
penyebabnya, baik karena kesadaran yang ditemukan sendiri yang dalam agama 
biasa disebut ’hidayah’ tanpa pengaruh lingkungan sosialnya, maupun faktor yang 
bersifat ’intervensi’ karena ekonomi, pernikahan, kekerabatan, dan lain sebagainya. 
Di Tana Toraja, satu keluarga – bahkan satu beranda – dapat terdiri dari 
beberapa pemeluk agama, menjadi fakta yang unik di setiap perspektifnya. Betapa 
tidak, ditengah hancur-leburnya tatanan sikap toleran, menguatnya ekstrimisme 
yang berlabel agama, mazhab, dan ideologi, Tana Toraja tetap berdiri tegak 
mempertahankan pluralitas dengan semangat ‚Tongkonan‛ yang menjadi 
perekatnya. Tentu saja, selalu terdapat potensi konflik.Tetapi, potensi tersebut 
dapat diatasi jika seluruh komponen masyarakat bahu-membahu memadamkan 
pemicunya. Masyarakat Toraja dengan kearifan lokal-nya, telah membangun 
kesadaran kosmologis tentang kesatuan antara manusia, alam semesta dan Tuhan. 
Diilhami  norma budaya Pepasan to Matua (pesan orang tua),Tana Toraja menjadi 
pilar kerukunan antar umat beragama yang mendunia.  
Nilai lokal seperti Kasiuluran (kekeluargaan), Tengko Situru’ 
(kebersamaan), Karapasan yang memiliki makna usaha yang keras memelihara 
kedamaian dan keharmonisan masyarakat, Longko’ dan Siri’ (tenggang rasa dan 
rasa malu), menjadi nilai yang bersumber dari local wisdom yang masih 
dipertahankan dalam masyarakat Toraja. Dalam perspektif struktural fungsional, 




ekonomi berjalan fungsional mendorong masyarakat kearah keseimbangan yang 
dinamis (dinamic equilibrium). 
Selain tentang oase kerukunan antar umat beragama, metode Live In 
(berbeda tetapi tetap satu) di Tana Toraja juga dipaparkan dalam artikel ini. Metode 
live in secara formal dapat dimaknai sebagai pola hidup bersama selama beberapa 
waktu di antara komunitas yang berbeda agama agar dapat saling mengenal secara 
obyektif dan mendalam pada masing-masing komunitas beragama tersebut. Metode 
ini kerap digunakan oleh komunitas Studi Intensif Kristen Islam (SIKI) di kota 
Malang untuk membangun dialog antara Islam-Kristen. Akan tetapi penerapannya 
di Tana Toraja benar-benar alamiah, karena keluarga beda agama hidup bersama 
bukan temporal semata, apalagi dengan biaya dari LSM atau organisasi fundhing 
lainnya. Hidup bersama meskipun berbeda agama, adalah warisan kerukunan orang 
Toraja ratusan tahun silam dari khasanah Aluk Todolo. 
Wacana kafir-iman, muslim non muslim, surga-neraka tidak menjadi tema 
pembahasan dalam keluarga, tetapi menyatu dalam pribadi sebagai pengalaman 
keimanan yang privat. 
  Bagi mereka, terminologi kafir hanya dapat disematkan kepada ‚manusia 
yang tidak memiliki Aluk-kepercayaan‛, atau atheis. Filosofi persaudaraan orang 
Toraja menempatkan saudara karena ikatan darah sama sakralnya dengan 
persaudaraan dalam agama. Oleh karena itu, jika penghayatan agama bertemu 
dengan budaya komunal orang Toraja yang sangat kuat, maka  agama dan budaya 
yang berbeda akan bertemu dalam harmonisasi.Setiap manusia memiliki jiwa dalam 
dirinya sendirinya, dan juga dipengaruhi oleh agama yang dianutnya, oleh karena itu 




pluralitas agama yang ada. Agama diatas segala-galanya, oleh karena itu setiap 
agama harus diberikan kesempatan yang sama dalam menjalankan ajaran agamanya. 
(d) penutup (closing) 
Kalimat penutup dalam artikel ini menyimpulkan bahwa bagi orang Toraja, 
agama adalah Aluk atau aturan tertinggi sejak nenek moyang, yang berkenaan 
dengan sistem pemerintahan, sistem kemasyarakatan, dan sistem kepercayaan. 
Perbedaan agama, tiada menjadi penghalang jalan persaudaraan sedarah, sebangsa, 
dan atas dasar kemanusiaan. Tangla napoka’ tu rara, Tangla napopoka buku yang 
berarti ‚hubungan darah dalam keluarga tidak akan pernah putus, bagaikan tulang 
yang tak pernah retak‛.  
6. Artikel yang berjudul ‚Fragmentasi Otoritas Kegamaan (1)‛ ditulis oleh Abbas 
Langaji.  
Penulis disini menguraikan fakta tentang Islam yang ada di Indonesia. 
Dimana paham-paham tentang agama (Islam) menjadi terfragmen (terbagi) menjadi 
beberapa aliran. Beda halnya di negara muslim lainnya yang memiliki satu paham 
aliran, diantaranya Saudi Arabiyah, Brunei Darussalam, Iran dll. Menurut Abbas 
Langaji, hal ini disebabkan fragmentasi otoritas keagamaan di Indonesia merupakan 
suatu keniscayaan sekaligus konsekuensi yang menganut tradisi Sunni Islam. 
Sedangkan pada negara lain contohnya Iran yang menganut ajaran Syi’ah dengan 
hanya memusatkan perhatiannya pada otoritas tunggal, yaitu fatwa Imam 
Khomaeni. 
Penulis juga memaparkan berbagai fase perkembangan Fragmentasi di 
kalangan umat Muslim saat ini sudah sangat pesat. Awal Islam, ketika para sahabat 
mendapatkan masalah, langsung bertanya kepada Rasulullah saw. sebagai penentu 




Fragmen-fragmen keagamaan pun mulai bermunculan. Dan yang paling pesat ialah 
ketika munculnya aliran-aliran mazhab yang sampai sekarang masih eksis ditengah 
masyarakat Muslim. 
Fragmen itu pula sudah menyebar ke Indonesia dengan melahirkan dua aliran 
yaitu Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah yang menjadi pemegang otoritas 
keagamaan tradisional. Seiring memasuki era baru reformasi, menurut Abbas 
Langaji, sudah mulai bermunculan aliran-aliran atau organisasi Islam, diantaranya 
HTI, DDI (Darul Dakwah wa al-Irsyad), FPI, NU, dan Muhammadiyah. Menurut 
penulis, ragam keagamaan ini merupakan bentuk kebhinekaan dan keragaman di 
Indonesia.  
Dalam hal ini, fragmen-fragmen keagamaan seharusnya menjadi tameng 
(pertahanan) umat Muslim di Indonesia untuk membangun Islam yang Rahmatin Lil 
‘A<lamin, bukan malah menjadi pemicu konflik yang berkepanjangan, saling 
mengkafirkan satu sama lain, dan juga saling menumpahkan darah sesama umat 
Muslim. Dalam artikel ini, Abbas Langaji menawarkan solusi untuk berbagai aliran 
yang terdapat di Indonesia untuk dapat hidup rukun dan bahagia, yakni dengan cara 
mengembangkan dialog keagamaan agar tercipta sinergi di antara berbagai 
pemegang otoritas, sehingga dapat menimbulkan suasana yang nyaman dan damai 
dalam bingkai keislaman seseorang dan menjadi Islam yang berkerahmatan. 
Artikel ini terbagi dalam dua wacana. Pertama, wacana tentang seringnya 
masyarakat mengambil suatu rujukan dalam media sosial atau google tanpa 
menanyakan kepada ahlinya yakni para ulama sebagai warasa al-anbiya’. Kedua, 
mengungkap kembali sejarah pada masa Rasulullah tentang cara beragama tanpa 
adanya fragmen-fragmen yang timbul. Kemudian juga menjelaskan awal timbulnya 




untuk saling toleran dengan cara berdiskusi satu sama lain untuk menemukan titik 
temu suatu permasalahan dalam beragama.  
Kata yang paling sering muncul dalam artikel ini adalah kata ‚fragmentasi‛, 
‚otoritas‛ dan ‚keagamaan‛. Kata ‚fragmentasi‛ muncul sebanyak Sembilan kali, 
‚otoritas‛ sebanyak 35 kali dan ‚keagamaan‛ sebanyak 18 kali. ‚Keagamaan‛ 
merupakan suatu keniscayaan yang dimiliki oleh setiap umat manusia. Manusia 
berperilaku dan berututur kata semuanya itu merupakan sesuatu yang telah diatur 
oleh agama yang bersumber dari Allah swt. dan rasulnya. ‚Otoritas‛ yang terdapat 
dalam agama Islam adalah otoritas yang dimiliki oleh Allah swt. dalam menentukan 
berbagai syariat-syariat tentang perintah dan larangannya.  
Sumber utama otoritas sendiri adalah al-Qur’an dan pemegang otoritas 
adalah Allah swt. dan yang mampu menjelaskannya adalah Rasulullah saw. Tetapi, 
setelah Rasulullah saw. wafat, pemegang otoritas menjadi terfragmen sehingga 
menimbulkan berbagai kelompok atau aliran yang dimana mereka mengklaim 
bahwa alirannya yang paling benar di antara aliran yang lain. Sejalan dengan 
perkembangan zaman, aliran-aliran dalam Islam kian banyak, di dalam agama pun 
terjadi ‚fragmentasi‛. Diantaranya muncul berbagai imam mazhab, kemudian pada 
masa selanjutnya muncul berbagai ormas yang dimana mereka masing-masing 
memiliki otoritas-otoritas sendiri dalam menafsirkan al-Qur’an dan memahami 
hadis Nabi saw. Meskipun demikian dari berbagai ormas ataupun berbagai 
organisasi tersebut memiliki satu tujuan yang sama yaitu menjaga Islam agar tetap 
eksis ditengah masyarakat yang modern ini. 
Pada artikel ini sangat penting untuk mengetahui fragmentasi otoritas 




‚marah‛ bukan Islam yang ‚ramah‛. Fenomena tersebut merupakan fenomena sosial 
keagamaan yang terjadi sampai sekarang ini di Indonesia.  
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul ‚Fragmentasi Otoritas 
Keagamaan (1)‛ ini penulis menguraikan tentang apa yang dimaksud dengan 
fragmentasi menurut masalah yang sedang dibahas. Selain itu, penulis juga 
menerangkan tentang fenomena fragmentasi otoritas keagamaan sejak dahulu 
(setelah Nabi wafat) dan yang dapat dilihat secara realita sekarang ini. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
Secara eksplanatif, artikel ini dilengkapi dengan bukti-bukti maraknya 
fragmentasi otoritas keagamaan dalam Islam Indonesia. Hal itu telah menerangkan 
sejelas-jelasnya tentang ‚Fragmentasi Otoritas Keagamaan (1)‛, sehingga si 
pembaca akan memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
Secara prediktif, artikel ini menjelaskan tentang dampak yang bisa muncul 
dengan semakin meluasnya fragmentasi otoritas keagamaan di Indonesia. Misalnya 
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif tertentu atas kehidupan keagamaan, 
seperti terjadi konflik horizontal, Hal tersebut perlu diantisipasi. 
Secara preskriptif, artikel ini memaparkan apa yang seharusnya dilakukan 
umat muslim agar dampak negatif tersebut tidak terjadi. Misalnya pengembangan 
sifat tasamuh, toleransi satu sama lain, meminimalisasi kecenderungan dominative 
dan hegemonif di antara otoritas tersebut. 
b) pendekatan jurnalistik 
1) dari sisi penulisan 




Judul artikel: Fragmentasi Otoritas Keagamaan (1) 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
Lead dalam artikel adalah ‚salah satu fenomena sosial keagamaan yang 
menonjol dalam kurun I Dasawarsa terakhir adalah tumbuh suburnya akun-akun di 
media sosial.‛ 
(c) penulisan isi (body) 
Isi atau body artikel membahas terkait judul yang dibahas tentang 
‚Fragmentasi Otoritas Keagamaan‛. Fenomena sosial keagamaan yang dapat dilihat 
dengan tumbuh suburnya akun-akun di media sosial yang mengklaim diri sebagai 
pemegang otoritas kebenaran dengan menyebarkan pemikiran dan paham yang 
berbeda dari pemikiran dan pemahaman keagamaan mainstream yang selama ini 
dipahami secara luas oleh masyarakat. Mereka seakan-akan memproklamirkan diri 
sebagai pemegang otoritas keagamaan. 
Selain itu, artikel menerangkan bahwa realitas Islam Indonesia tersebut 
berbeda dengan negara-negara lain (Saudi Arabiyah, Malaysia, Brunei Darussalam, 
Iran, dll) yang tetap berada disatu aliran. Indonesia negara yang beragam mazhab 
dan aliran keagamaan, sehingga pemegang otoritas keagamaan pun menjadi 
terfragmen, tidak hanya satu pemegang otoritas keagamaan. 
Artikel menjelaskan bahwa otoritas agama adalah otoritas Tuhan dan satu-
satu sumber otoritas adalah al-Qur’an. Pada awal Islam, pemegang otoritas agama 
adalah Rasulullah Muhammad saw. karena beliaulah yang langsung menerima 
wahyu dari Allah swt., sehingga beliau yang paling paham dengan wahyu Allah swt. 
Namun setelah beliau wafat, fragmentasi otoritas keagamaan semakin luas dan 
banyak yang menjadi pemegang otoritas agama, salah satunya dengan 




Artikel juga memaparkan contoh bahwa paham di Indonesia Islam 
terfragmen menjadi beberapa bagian adalah berdirinya organisasi sosial keagamaan 
seperti Muhammadiyah, Nahdatul Ulama (NU), DDI, FUI, FPI, HTI, Institusi 
Perguruan Tinggi), komunitas (Jaringan Islam Liberal), maupun oleh individu 
(ulama, mufti), yang semakin mendorong terjadinya perubahan-perubahan sosial, 
budaya, politik dan agama baik di tingkat nasional maupun internasional.  
(d) penutup (closing) 
Artikel ditutup dengan kesimpulan bahwa fenomena fragmentasi otoritas 
keagamaan yang semakin massif itu merupakan keniscayaan, sehingga yang perlu 
dikembangkan adalah sikap tasamuh, toleransi satu sama lain. Pada saat yang sama 
perlu meminimalisasi kecenderungan dominatif dan hegemonif di antara otoritas 
tersebut. Tidak kalah pentingnya adalah mengembangkan dialog agar tercipta 
sinergi di antara berbagai pemegang otoritas, sehingga dapat menimbulkan suasana 
psikologis yang nyaman dan damai bagi umat dalam keimanan dan keislamannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu akan semakian mendekatkan pada 
terwujudnya Islam yang Rahmatan Lil ‘A<lamin. 
7. Artikel yang berjudul ‚Fragmentasi Otoritas Keagamaan (2)‛ 
 Artikel yang ditulis oleh Abbas Langaji merupakan artikel keagamaan yang 
sangat melekat dengan kondisi umat Islam di Nusantara ini. Sebab dalam era 
dewasa ini, terdapat konflik yang berkepanjangan dalam kubu umat Islam itu 
sendiri. Hal itu disebabkan tiada lain karena terdapat beberapa kelompok 
melegitimasi dirinya bahwa mereka mampu menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan 
yang diinginkan oleh sang pemberi Autoritas (Allah swt). Mereka menganggap 




diantara kelompok lain, sehingga akibat yang ditimbulkan adalah mereka 
mengkafirkan satu sama lain.  
 Dalam artikel Abbas Langaji ini, mengurai secara mendalam tentang 
problematika yang dihadapi oleh kelompok di negara ini. Ia juga menguraikan 
bahwa terdapat batasan-batasan yang harus dimengerti oleh setiap orang, bahkan 
batasan bagaimana cara menafsirkan al-Qur’an dengan benar dan sesuai kaidah yang 
ditetapkan oleh ulama sebelumnya. Sebab merujuk kepada ulama yang merupakan 
warasatul ‘anbiya>’ (penerus Nabi) yang seharusnya memiliki otoritas penuh dalam 
menafsirkan al-Qur’an, malah disepelekan dan diabaikan oleh beberapa orang yang 
notabenenya kurang mampu dalam menafsirkan al-Qur’an dan bukan dalam 
bidangnya.  
 Memang benar bahwasanya otoritas yang mutlak dalam mengetahui isi al-
Qur’an dimiliki oleh Allah swt, dan Nabi memegang otoritas mutlak dalam 
menafsirkan al-Qur’an, dan ulama merupakan ‚wakil‛ dari Tuhan. Hal ini yang 
mendasarkan bahwa tidak semua orang mampu menafsirkan al-Qur’an jika tidak 
memenuhi kaidah-kaidah sebagai mufassir. Sehingga masyarakat mengetahui makna 
dibalik ayat al-Qur’an untuk menjadi pedoman hidup sehari-hari dan bukan menjadi 
legitimasi untuk mengkafirkan seseorang atau golongan tertentu. Dan tentu saja 
seorang mufassir juga harus obyektif menilai tanpa terikat oleh unsur politik dan 
aliran yang dianutnya.  
 Bahasa yang digunakan lebih mengarah kepada otoritas penafsiran, yang 
mana lebih berhak menafsirkan ayat-ayat suci al-Qur’an. Bahasa artikel 
memberikan kemudahan bagi pembaca karena selain menyebutkan beberapa macam 
fragmen penafsiran, juga menyebutkan seorang tokoh yang dianggap mumpuni 




sebagai seorang penafsir. Sehingga, yang paling berhak dalam menafsirkan al-
Qur;an adalah Rasulullah saw., dan yang paling mengetahui isi al-Qur’an tersebut 
adalah penciptanya, yaitu Allah swt.  
 Di dalam artikel lanjutan dari artikel sebelumnya ini, ketiga kata yang 
dominan muncul tetap sama dengan artikel sebelumnya yaitu ‚fragmentasi‛, 
‚otoritas‛ dan ‚keagamaan‛. Namun, ketiga kata tersebut tidak lagi muncul 
sebanyak artikel sebelumnya.  
 Penulis lebih mengarahkan tulisan pada uraian tentang objek pemegang 
otoritas, keadaan pemegang otoritas dan kondisi pemegang otoritas itu sendiri yang 
akan memunculkan dampak penafsiran al-Qur’an secara sewenang-wenang. Maka 
dari itu uraian lanjutan ‚Fragmentasi Otoritas Keagamaan (2)‛ ini lebih mengarah 
kepada bagaimana seharusnya seseorang atau manusia memperlakukan otoritas itu 
sesuai dengan yang ditetapkan oleh para ulama dalam menafsirkan al-Qur’an. Akan 
bahaya jika otoritas itu digunakan oleh orang-orang yang kurang mampu apalgi 
bukan dibidangnya dalam menafsirkan teks-teks Ilahi. Sehingga muncul legitimasi 
terhadap kelompok merekalah yang paling benar dalam melakukan penafsiran al-
Qur’an. 
 Hal itu sangat fatal jika dibiarkan terus berlanjut sampai sekarang ini. Hal 
itu jugalah yang memicu pertengkaran dan pertumpahan darah sesama umat 
muslim. Maka dari itu, seharusnya yang dilakukan adalah memberikan kewenangan 
penuh kepada ulama yang memiliki persyaratan dalam menafsirkan al-Qur’an agar 
penafsiran tersebut bernilai objektif dan tidak memihak kepada kelompok lain. 
Hasilnya pun akan bisa dirasakan oleh berbagai pihak dalam menjalankan perintah 
Allah swt. dan Rasul-Nya serta dengan mudah memahami berbagai larangan-Nya. 




a) pendekatan linguistik 
secara deskriptif isi artikel menguraikan tentang pemegang otoritas agama 
yaitu Tuhan, dan ulama berhak menjadi ‚wakil‛ Tuhan yang menafsirkan kehendak 
Tuhan yang terkandung dalam teks kitab suci sebagai acuan dalam menjalani 
kehidupan. Selain itu, penulis juga menjelaskan syarat seseorang menjadi seorang 
mufassir atau penafsir hadis.  Isinya menggambarkan secara detail ataupun garis 
besar tentang suatu masalah, sehingga pembaca mengetahui secara utuh masalah 
yang dikemukakan. 
Secara eksplanatif, penulis menjabarkan tentang masalah yang muncul 
terkait pertanyaan ‚siapa yang memiliki otoritas dalam menafsirkan kitab suci‛, dan 
tentang banyaknya orang yang muncul seolah-olah menjadi mufassir sedangkan 
syarat secara postulat untuk menjadi penafsir kitab suci tidak dipenuhi. 
Secara prediktif, artikel memaparkan tentang apa yang akan terjadi nanti 
dengan munculnya beberapa mufassir palsu di permukaan. Bisa saja terjadi 
penyimpangan yang nyata dari logika kebenaran Islam, mengklaim diri sebagai yang 
paling benar, sehingga menyalahkan penafsiran yang berbeda dan menutup makna 
yang sebenarnya terbuka dan membuka makna tanpa batas. 
Secara preskriptif, artikel menyimpulkan dengan solusi bahwa untuk 
menghindari otoritarianisme dan despotisme, ulama pemegang otoritas sebagai 
wakil Tuhan juga sebagai waratsatul anbiyaa’  dan setiap individu atau institusi 
yang menafsirkan kitab suci harus kembali kepada postulat dasar. Pengetahuan ilmu 
bahasa Arab dengan segala aspeknya dan lain-lain merupakan syarat yang tidak bisa 
ditawar-tawar lagi. Syarat-syarat tersebut merupakan standar baku dan mutlak 




mufassirr sebagai pemegang otoritas keagamaan harus independen, bebas dari 
kepentingan dan intervensi politik. 
b) pendekatan jurnalistik 
1) penulisan judul 
  Judul artikel: Fragmentasi Otoritas Keagamaan (2) 
2) penulisan lead (teras tulisan) 
  Lead dalam artikel adalah ‚fragmentasi otoritas keagamaan berawal dari 
fragmentasi tafsir. Masalah yang muncul kemudian adalah dari ‚siapa yang 
memiliki otoritas dalam menafsirkan kitab suci‛ dan ‚penafsiran yang mana yang 
menjadi otoritarif untuk masyarakat.‛ 
3) penulisan isi (body) 
  Isi atau body artikel menguraikan tentang Tuhan sebagai pemegang otoritas, 
menyerahkan kepada manusia (pemuka agama) agar menjadi al-Qur’an dan hadis 
yang berbicara. Penulis juga menguraikan tidak dengan mudahnya seseorang 
menjadi mufassir (penafsir kitab suci). Seseorang baru diakui mufassir dan tafsirnya 
diterima bilamana memiliki integritas pribadi yang baik dalam memenuhi 
kualifikasi keilmuan yang tinggi, antara lain memahami bahasa Arab dengan segala 
aspeknya, memahami ulumul Qur’an dengan semua cabangnya, memahami kaidah 
ushul fiqih, memahami sejarah sosial baangsa Arab sebelum dan saat al-Qur’an 
diturunkan, dan masih banyak lagi.  
  Dengan berbagai fenomena yang telah diamati dalam kehidupan sehari-hari, 
penulis kemudian bertanya-tanya mengapa (terkadang) muncul orang-orang yang 
disiplin keilmuannya buka fokus pada kajian Islam merasa lebih paham tentang al-




Qur’an. Penyimpangan-penyimpangan tersebut kemudian diuraikan dalam isi artikel 
beserta penjelasan lainnya yang melengkapinya. 
4) penutup (closing) 
Artikel menyimpulkan dengan solusi bahwa untuk menghindari 
otoritarianisme dan despotisme, ulama pemegang otoritas sebagai wakil Tuhan juga 
sebagai waratsatul anbiyaa’  dan setiap individu atau institusi yang menafsirkan 
kitab suci harus kembali kepada postulat dasar. Pengetahuan ilmu bahasa Arab 
dengan segala aspeknya dan lain-lain merupakan syarat yang tidak bisa ditawar-
tawar lagi. Syarat-syarat tersebut merupakan standar baku dan mutlak untuk 
menentukan mana tafsir kitab suci yang benar dan layak diterima. Selain itu 
mufassirr sebagai pemegang otoritas keagamaan harus independen, bebas dari 
kepentingan dan intervensi politik. 
 
8. Artikel yang berjudul ‚Toleransi dalam Perspektif Islam‛ ditulis oleh 
Talmiadi Ahmad.  
  Merupakan artikel tentang Islam yang membahas tentang masalah toleransi 
yang dihadapi oleh umat Islam pada masa ini. Toleransi adalah sikap yang harus 
ditonjolkan oleh umat Islam, sebab banyak kasus kekerasan yang muncul dengan 
mengatasnamakan agama, sehingga timbul perpecahan, permusuhan, bahkan 
pembunuhan yang masing-masing melibatkan agama mereka.  
Penulis menilai artikel ini memiliki dampak yang positif bagi masyarakat. 
Dengan munculnya artikel ini, penulis barharap bahwa toleransi seyogyanya dapat 
ditumbuhkan dalam bermasyarakat, bukan hanya sebagai unsur simbolis, tetapi juga 
dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari, dengan cara saling bergotong 




Penulis melihat bahwa artikel tentang ‚Toleransi dalam Perspektif Islam‛ 
memiliki nilai agamis, mampu memaparkan dalil-dalil yang mengedepankan sikap 
toleransi dalam beragama. Kemudian di sisi lain, artikel ini mengambil contoh 
tentang ucapan selamat natal terhadap kaum non-muslim. Disini Talmiadi Ahmad 
memiliki sikap kehati-hatian dalam berpendapat tentang boleh atau tidaknya 
seorang muslim mengucapkan selamat hari Natal terhadap umat non-muslim. 
Pendapat pertama yang membolehkan adalah KH Abdurrahman Wahid (Presiden RI 
ke-4) dan kelompok Jaringan Islam Liberal (JIL), mereka beralasan bahwa boleh-
boleh saja mengucapkan ‚selamat hari Natal‛ karena sekadar ungkapan verbal dan 
tidak menyangkut akidah/keimanan, dan menggunakan dalil al-Qur’an QS. al-
Maryam/19: 33. 
Sedangkan kalangan yang mengharamkan ucapan tersebut, berpijak pada 
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang dikeluarkan tahun 1981 dengan 
mengatur tiga hal, yaitu: 1) Perayaan Natal di Indonesia meskipun tujuannya 
merayakan dan menghormati Nabi Isa as., tetapi Natal tidak tidak dapat dipisahkan 
dari persoalan keyakinan dan peribadatan., 2) mengikuti upacara Natal bagi umat 
Islam hukumnya haram., 3) dan dianjurkan umat Islam untuk tidak mengikuti setiap 
kegiatan-kegiatan Natal yang dapat menjerumuskan kepada sesuatu yang bersifat 
syubhat. Pada saat itu MUI di pimpin oleh KH Abdul Malik Karim Amrullah atau 
Buya Hamka. 
Perbedaan pendapat diatas dapat dipahami sebagai hal yang nyata dalam 
kehidupan saat ini. Sebagai seorang muslim hendaknya menyikapi dengan baik 
perbedaan tersebut, sebab penulis sendiri melihat bahwasanya titik penekanan dari 
boleh atau tidaknya pengucapan selamat Natal dalam artikel yang ditulis oleh 




orang non-muslim beramai-ramai memberikan atribut Natal terhadap para karyawan 
muslim yang bekerja pada perusahaan milik orang non-muslim dengan memahami 
bahwa ungkapan itu hanya sekadar ungkapan sosialis sesama manusia dan umat 
beragama tanpa menimbulkan keyakinan terhadap umat Islam itu sendiri. Bahwa 
Natal merupakan sesuatu yang wajib dan sakral untuk diikuti dan diyakini 
kebenarannya. 
Bahasa yang digunakan adalah lugas. Bahasa dalam artikel mengandung 
bahasa ajakan untuk tetap menjadi Islam yang berkerahmatan tanpa saling mencaci 
maki satu golongan dengan golongan yang lain dengan didukung beberapa dalil al-
Qur’an dan hadis nabi. Selain itu, isi artikel juga menjelaskan berbagai fatwa ulama 
tentang perlunya memahami sikap toleransi dalam beragama. 
Kata yang dominan muncul dalam artikel ini adalah kata ‚Islam‛, ‚agama‛ 
dan ‚keyakinan‛. Kata ‚Islam‛ muncul sebanyak 16 kali, ‚agama‛ sebanyak 11 kali 
dan ‚keyakinan‛ sebanyak Sembilan kali. Islam merupakan agama rahmatan lil 
‘aalamin yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Maka dari itu, Islam 
mengajarkan habalun min Allah wa habalun min Annas (hubunagan kepada Sang 
Pencipta dan hubungan sesama manusia). Hubungan tersebut harus direalisasikan 
dalam kehidupan beragama sehari-hari untuk menjaga kerukunan antar sesama umat 
yang memiliki agama berbeda dengan Islam. 
Ketika hubungan horizontal sesama manusia dan vertikal kepada Allah swt. 
sejalan, maka akan tercipta Islam yang toleran dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 
Pancasila. Agama sering dihubung-hubungkan dengan kekerasan dan pembunuhan. 
Ini diakibatkan karena kurangnya toleransi antar sesama umat beragama. 




yang dimiliki tidak ternodai dan menimbulkan \kekafiran pada diri orang Islam itu 
sendiri.  
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul ‚Toleransi dalam Perspektif 
Islam‛ ini penulis menguraikan bahwa Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamiin, 
bukan hanya bagi pemeluk-pemeluknya tetapi juga bagi para pemeluk agama lain, 
bahkan seluruh makhluk yang ada di alam semesta ini. Uraian tersebut adalah wujud 
dari toleransi yang diajarkan Islam. Di dalam artikel juga diuraikan dua poin penting 
yaitu Islam dan perbedaan keyakinan, serta Islam dan ucapan perayaan natal. Hal itu 
telah menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang 
dibahas. 
Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disertakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. al-Hujurat (49): 13, QS. al-
Rum (30): 22, QS. Ali Imran (3): 19, QS. Yunus (10): 99, QS. al-Baqarah (2): 256, 
QS. al-Kahfi (18): 29, QS. Maryam (19): 33, Tafsir Ibnu Katsir, QS. Ali Imraan (3): 
59, QS. Nisa’ (4): 157-158, dan QS. al-Kafirun (109): 1-6. Hal itu telah 
menerangkan sejelas-jelasnya tentang ‚Toleransi dalam Perspektif Islam‛, sehingga 
si pembaca akan memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
b) pendekatan jurnalistik 
1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
  Judul artikel: ‚Toleransi dalam Perspektif Islam‛ 




  Lead dalam artikel adalah ‚Islam adalah agama yang Rahmatan lil ‘alamin 
(pembawa kasih saying bagi seluruh alam), bukan hanya bagi pemeluk-pemeluknya 
tetapi juga bagi para pemeluk lain, bahkan terhadap seluruh makhluk yang ada di 
alam semsta ini, baik binatang maupun tetumbuhan.‛ 
(c) penulisan isi (body) 
  Isi atau body artikel menguraikan tentang pentingnya toleransi. Dua hal 
penting yang dibahas dalam artikel ini yaitu Islam dan perbedaan keyakinan/agama, 
serta Islam dan ucapan perayaan Natal. 
(d) penutup (closing) 
Artikel ini ditutup dengan kalimat bahwa dalam Islam meskipun berbeda 
keyakinan yang prinsipil, namun tetap dianjurkan untuk bertoleransi, tidak saling 
mencela, tidak mengganggu umat lain yang sedang mejalankan ibadahnya, tanpa 







A.  Gambaran Umum Palopo Pos 
Palopo Pos adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Surat kabar ini termasuk dalam grup Jawa Pos. Kantor pusatnya terletak 
di Kota Palopo.
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Palopo Pos merupakan salah satu perusahaan media cetak yang berada di kota 




PT Palopo Press Intermedia selaku perusahaan penerbit Palopo Pos tanggal 
19 Juli 1999, Palopo Pos didirikan oleh HM Alwi Hamu (Komisaris Utama Harian 
Fajar) dan H. Syamsu Nur (Direktur Utama Harian Fajar).
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Harian Palopo Pos bernaung di bawah bendera Fajar Grup/Jawa Pos Grup 
terbit pertama kali pada tanggal 17 Maret 2000, sekitar tujuh bulan setelah 
disahkannya Undang-undang Pokok Pers No. 40 tahun 1999 oleh Presiden  BJ 
Habibie. Diresmikan oleh Bupati Luwu, H Kamrul Kasim dalam sebuah acara 
sederhana yang dihadiri oleh H Syamsu Nur selaku direktur, Yasman Miming selaku 
Pemimpin Redaksi, dan masyarakat Palopo.
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Surat kabar merupakan media cetak yang tergolong popular di kalangan 
masyarakat, yakni golongan menengah ke bawah. Sebagai media massa tertua, surat 
                                                          
1Disadur dari Wikipedia, “Palopo Pos”, https://id.wikipedia.org/wiki/Palopo_Pos, diakses 
pada tanggal 18 April 2017 pukul 12.34 WITA. 
2
Disadur dari Dokumen Palopo Pos (Media Fajar Group), tahun 2016. 
3
Disadur dari Dokumen Palopo Pos (Media Fajar Group), tahun 2016. 
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kabar mampu memberikan informasi yang lebih lengkap. Lembaga tercetak yang 
memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri terbit secara periodik, bersifat 





B. Standar isi “Kolom Opini” yang Dipersyaratkan Surat Kabar Harian Palopo 
Pos 
Kini (tahun 2016), Palopo Pos terbit 20 halaman, terdiri 6 halaman berwarna 
alias Full Colour (FC). Cetaknya tidak lagi di Makassar melainkan di Kota Palopo 
setelah memiliki mesin cetak sendiri sejak tahun 2008. Hal tersebut mendekatkan 
dan mempercepat pelayanan kepada pembaca.
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Halaman keempat surat kabar harian Palopo Pos memuat berbagai opini. 
Halaman tersebut yaitu halaman “Ruang Publik dan Opini”. Siapapun dapat 
memasukkan artikel mereka dengan berbagai tema yang menarik bahkan penting 
diketahui oleh publik.  
Artikel yang dimuat dapat yang bertemakan secara umum, maupun artikel 
tentang agama (Islam) atau artikel islami. Artikel yang bersifat umum akan 
diterbitkan setiap harinya. 
Surat kabar harian Palopo Pos mulai memuat artikel keagamaan pada tahun 
2012. Awalnya halaman “Ruang Opini dan Publik” hanya berisi opini-opini publik 
                                                          
5
Disadur dari Onong Uchyana Efendi, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Cet. I; 
Bandung: PT Citra Aditya, 2003), h. 97 
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yang bertema umum. Jadi artikel keagamaan tersebut sampai saat ini sudah terbit 
selama kurang lebih lima tahun.
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Redaksi Palopo Pos menerima mimbar Jumat yang dimuat setiap pekannya. 
Tulisan dapat dikirim melalui email Palopo Pos (raufpalopopos@gmail.com atau 
palopopos@yahoo.co.id) atau diantar langsung ke alamat Palopo Pos, Jl. Andi 
Djemma No. 94 Palopo.
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Palopo Pos tidak menetapkan standar-standar tertentu dalam menerima artikel 
keagamaan. Selama isi artikel secara tertulis tersebut bersifat untuk menyerukan 
kebaikan dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, mendidik pembaca 
menurut agama dan tanpa membuat pertengkaran terhadap agama lain, maka artikel 
siapapun tentang agama dapat dimuat.  
 
C. Artikel Keagamaan pada Kolom Opini yang terbit antara Desember 2016 





Penulis Judul Ket 




2 06-01-2017 Talmiadi Ahmad, 
S.Pd.I, M.Pd.I 
Tauhid dan Konsekuensi 
Eskatologis  
 
3 10-01-2017 Dr. Abbas 
Langaji, M.Ag 
Hoax Vs Hadis Palsu  
4 18-01-2017 Talmiadi Ahmad, 
S.Pd.I, M.Pd.I 
Mengekang Nafsu dan 
Memenangkan Nurani 
 
5 26-01-2017 Hadi Pajarianto Satu Beranda Beda 
Agama (Fakta 
Fenomenologis Pemeluk 
Agama dalam Keluarga 
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Rachmi Yusuf (35 tahun), Redaktur Palopo Pos Media Fajar Group, Wawancara, Palopo, 16 
April 2017. 
8
Koran Palopo Pos,2016. Halaman Rubrik & Opini, h. 4 
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Tabel. Artikel Agama dalam “Rubrik Opini” Palopo Pos 
 
D. Analisa Isi Artikel Dakwah 
 1. Artikel yang berjudul “Tiga Pengorbanan Rasulullah yang Mengharukan” 
yang ditulis oleh Nawawi, menjelaskan tentang momentum maulid Nabi Muhammad 
saw. Artikel ini berbicara tentang Maulid Nabi Muhammad Saw. Isi artikel 
menjelaskan bahwa momentum Maulid Nabi seharusnya menjadikan kita lebih 
mencintai beliau sebagai rasul pembawa risalah bagi umat muslim.
10
 Artikel disertai 
dengan berbagai dalil dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis tentang Rasulullah Saw. 
Selain itu, Artikel juga memaparkan tentang beberapa pengorbanan Rasulullah yang 
mengharukan. Diantaranya adalah bahwa beliau selalu menginginkan keselamatan 
dan kebaikan bagi umatnya dan beliau senantiasa memberikana syafaat bagi 
umatnya.  
  Penulis artikel menulis artikel ini karena saat artikel tentang tiga pengorbanan 
rasul ini terbit, suasana tersebut masih dalam moment Maulid Nabi Muhammad saw. 
yang jatuh pada 12 Rabi’ul Awal atau 12 Desember 2016. Artikel tersebut terbit 
secara aktual sesuai dengan apa yang sedang dirayakan oleh umat muslim saat itu. 
  Dengan judul “Tiga Pengorbanan Rasulullah yang Mengharukan”, artikel ini 
ditulis dengan tujuan agar publik atau khalayak pembaca dapat mengingat ulang 
                                                          





pengorbanan rasul pada zamannya dalam memperjuangkan dan memberi syafaat 
umat Islam. Artikel ini dianggap penting hadir karena mungkin saja diluar sana 
masih ada yang belum memahami betul sesuatu momentum dibalik hari kelahiran 
Nabi Muhammad saw. yang setiap tahunnya dirayakan sebagai Maulid Nabi.  
 Seperti tujuan maulid agar umat muslim kembali diingatkan tentang 
bagaimana perjuangan Rasulullah saw., begitu pula tulisan ini kembali mengingatkan 
bagi yang lupa dan memberitahu bagi yang belum tahu tentang pengorbana 
Rasulullah saw. dahulu kala yang mengharukan. 
Sedangkan dari beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
 Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul “Tiga Pengorbanan 
Rasulullah yang Mengharukan” ini penulis menguraikan tentang apa itu bulan 
Rabi’ul Awal dan bentuk-bentuk pengorbanan Rasulullah saw. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
 Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disetakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. At-Taubat: 128, Tafsir 
Qur’anil Adzim, dan hadis riwayat muslim. Hal itu telah menerangkan sejelas-
jelasnya tentang “Tiga Pengorbanan Rasulullah”, sehingga si pembaca akan 
memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
b) pendekatan jurnalistik 
 1) dari sisi penulisan 
 Dari ini telah memenuhi standar penulisan dalam sebuah media cetak.  
Artikel islami tersebut telah terdiri dari tiga bagian: head atau judul, lead atau teras 




(a) penulisan judul 
  Judul artikel: Tiga Pengorbanan Rasulullah yang Mengharukan 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
  Lead dalam tulisan ini adalah “Bulan Rabi’ul Awal adalah suatu bulan yang 
amat bersejarah dalam peradaban dunia, karena di bulan inilah telah lahir diatas 
muka bumi seorang manusia yang kelak akan merubah peradaban masyarakat Arab 
Jahiliyah pada khususnya dan dunia pada umumnya”. 
(c) penulisan isi (body) 
  Isi artikel “Tiga Pengorbanan Rasulullah yang Mengharukan” menjabarkan 
tentang poin utama dalam judul yaitu tentang tiga pengorbanan Rasulullah saw. 
disertai dengan dalil naqli yang mendukungnya. 
(d) penutup (closing) 
  Penutup artikel diisi dengan suatu kalimat bahwa “Pertanyaannya, apakah 
kita kemudian terpanggil untuk lebih mencintai Nabi, mengikuti dan meneladaninya? 
Semoga momentum maulid Nabi membuat kita sadar kasih sayang dan pengorbanan 
Rasulullah, lalu kita pun mencintai Nabi, mengikuti dan meneladaninya. Wallaahu 
a’lam bish shawab”. 
 2) dari sisi nilai-nilai jurnalistik 
(a) tema aktual 
  Artikel tentang tiga pengorbanan rasul adalah tema yang aktual di bulan saat 
opini ini terbit. Hal tersebut karena waktu tersebut masih dalam suasana Maulid Nabi 
Muhammad saw. yang jatuh pada 12 Rabi’ul Awal atau 12 Desember 2016.   
(b) penting 
  Artikel tentang tiga pengorbanan rasul ini mengandung unsur penting karena 




c) pendekatan dakwah 
Dari sisi dakwah, artikel mengandung kalimat-kalimat Tabsyir atau berita-
berita gembira berupa janji Allah swt. kalimat Tabsyir tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 1) “sungguh telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasih lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin”. QS. At-
Taubah: 128 
2) sedangkan Ibn Katsir dalam Tafsir Qur’anil Adzim berkata “Allah swt. 
menyebutkan limpahan nikmat yang telah diberikan-Nya dari kalangan mereka 
sendiri, yakni dari bangsa mereka dan sebahasa dengan mereka”. 
 
 2. Artikel yang berjudul “Tauhid dan Konsekuensi Eskatologis” yang ditulis 
oleh Talmiadi Ahmad berisikan tentang makna dari tauhid itu sendiri dan 
konsekuensi eskatologis (keakhiratan) dari nilai-nilai ketauhidan (keimanan) dalam 
kehidupan sehari-hari. Artikel ini menjelaskan kepada publik bahwa hanya dengan 
beragama barulah kekacauan pikiran dapat diselesaikan. Apabila kita telah masuk ke 
dalam lingkungan agama, kita mesti bertemu dengan kepercayaan kepada hari 
akhirat. Sebab itu maka kepercayaan kepaada hari akhirat adalah agama. Artikel ini 
dilengkapi menjelaskan masalah ketauhidan dan eskatologis dengan juga banyak 
menunjukkan ayat sebagai sumber rujukannya. Ayat-ayat tersebut juga mempertegas 
isi materi yang disampaikan pada artikel.  
  Tujuan penulis dalam menulis artikel ini adalah untuk memberitahu kepada 
khalayak tentang urgensi tauhid itu sendiri. Di zaman sekarang ini, mulai terjadi 




telah banyak manusia yang lupa akan persaksiannya. Selain itu, penulis juga 
mengamati fenomena yang terjadi di kalangan umat muslim yang seakan-akan lupa 
diri dan mulai meninggalkan nilai-nilai akidah yang mereka yakini. Hal itu membuat 
mereka juga kurang mengingat tentang adanya sesuatu yang bersifat eskatologis atau 
keakhiratan.  
  Fenomena lain yang mungkin saja membuat penulis akhirnya memutuskan 
menulis artikel bertemakan tauhid ini adalah melihat di zaman modern ini banyak 
sekali manusia yang mengorbankan tauhidnya. Misalnya mengorbankan agamanya 
untuk mendapatkan materi, mendapatkan uang, makanan atau harta benda lainnya di 





أ ََٰٓي   ساَّلنٱ  َدَۡعو َِّنإ ِ َّللّٱ   م  كَّن َّر  غَت ََلَف ّٞۖ
  قَح  ةٰوَي َ
ۡ
لۡٱ اَيۡن ُّلدٱ  ِ ب م  ك
َّن َّر  غَي 
َ
لََو ِ َّللّٱ 
  رو  رَغ
ۡ
لٱ ٥  
Terjemahnya: 
“Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah 
kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah”.11 (QS. Faathir (35): 5). 
  Saat seseorang memegang teguh suatu akidah atau bertauhid dengan baik, 
maka seseorang itu selalu mengingat bahwa ia tidak akan terus berada di dunia dan 
cepat ataupun lambat ia pasti akan menjalani suatu kehidupan setelah dunia yaitu 
alam akhirat untuk menerima konsekuensi eskatologis mereka nantinya. Hal itu 
karena tauhid adalah sebab kemenangan dunia dan akhirat. 





  Secara tersirat, penulis mengamati disekitarnya tentang keraguan dan 
kerancuan pemikiran disebabkan karena seseorang tidak memiliki akidah. Tulisan ini 
hadir karena ada banyak sekali contoh yang dapat kita jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari orang-orang yang mulai bergeser dari tauhidnya sendiri. Boleh jadi 
karena kurangnya mereka mengkaji tentang agama dan tidak dibangun diatas fondasi 
akidah yang benar sehingga rawan terbius dengan berbagai kotoran materialisme, 
fanatik nenek moyang dan tetap mempertahannya meskipun hal tersebut termasuk 
kebatilan, buta atau mengikuti tanpa landasan dalil sehingga muncullah aliran sesat, 
lalai dalam urusan agama, hingga masyarakat yang kehilangan bimbingan agama 
yang benar. 
  Itu semua adalah alasan-alasan berkurangnya atau bergesernya nilai-nilai 
ketauhidan dalam diri seseorang. Tulisan ini ditulis untuk lebih memahami lagi dan 
menggali ulang tentang makna tauhid dan konsekuensi eskatologisnya. 
  Selain itu, dalam membahas soal ketauhidan, ia juga menjelaskan tentang 
kalimat tauhid itu sendiri yaitu “Laa ilaaha illa Allah” yang tercantum dalam dua 
kalimat syahadat (syahadatain) yang merupakan ikrar keislaman dan keimanan yang 
mengokohkan janji fitrawi antara manusia dan Allah swt.
12
 Artikel menunjukkan 
contoh manusia yang telah lupa akan persaksiannya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
realitas kehidupan di dunia dengan adanya beberapa manusia yang menjadi atheis 
(tidak mengakui keberadaan Tuhan), ada yang musyrik (menyekutukan Allah), dan 
ada pula yang tetap mukmin (beriman kepada ke-Esa-an Allah). 
  Dalam artikel juga menjelaskan tentang beberapa pengaruh pergeseran akidah 
atau keyakinan manusia dari fitrah kesuciannya yang telah bersaksi di hadapan Allah 
                                                          




Swt. faktor-faktor pergeseran akidah tersebut ialah pengaruh dari lingkungan 
keluarga, lingkungan pendidikan dan interaksi sosial dalam masyarakat. 
  Tujuan seluruh keagamaan hanyalah satu, yaitu “percaya kepada Allah dan 
hari kemudian”, diiringi dengan bukti, yaitu berbuat baik, beramal saleh.13 Pokok 
dari amar makruf adalah mentauhidkan Allah, Tuhan semesta alam. Sedangkan 
pokok dari nahi mungkar adalah mencegah syirik kepada Allah.
14
 
  Percaya kepada hari kiamat termasuk salah satu rukun iman yang harus 
diyakini oleh semua orang yang beriman meskipun tidak ada yang tahu kapan 
waktunya. Bahkan Rasulullah Saw. pun tidak mengetahui karena hanya Allah saja 
yang tahu. 
  Bagi mereka yang beriman, tidak diketahui terjadinya hari kiamat tidak akan 
mengurangi kadar keimanannya. Mereka justru lebih waspada dan senantiasa 
meningkatkan amal kebaikan untuk bekal menghadapi-Nya. 
  Semua pokok ajaran Islam dibahas sepenuhnya dalam Qur’an Suci, demikian 
pula ajaran Islam kepada Allah, yang intinya adalah beriman kepada Keesaan Allah 
(tauhid).
15  
 Sedangkan dari beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
 Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul “Tauhid dan Konsekuensi 
Eskatologis” ini penulis menguraikan tentang apa yang dimaksud dengan tauhid. Hal 
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itu telah menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang 
dibahas. 
 Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disetakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. al-Baqarah (2): 255, QS. al-
Hasyr (59): 22-24, QS. al-Ikhlash (112): 1-4, QS. al-A’raf (7): 172, QS. al-Hajj (22): 
14, QS. al-Kahfi (18): 107, QS. al-Bayyinah (98): 6, QS. al-An’am (6): 88, QS. az-
Zumar (39): 65, Hadis Riwayat Ahmad dan al-Hakim dan Hadis Riwayat Muslim, . 
Hal itu telah menerangkan sejelas-jelasnya tentang tauhid dan konsekuensi 
eskatologis, sehingga si pembaca akan memahami betul materi yang dikemukakan 
dalam artikel. 
 Secara prediktif, artikel juga menjawab pertanyaan “apa yang akan terjadi 
nanti”. Disini maksudnya bahwa apa konsekuensi yang akan datang saat seseorang 
bertauhid dengan baik, dijelaskan dalam konsekuensi eskatologis atau keakhiratan. 
 Secara preskriptif, artikel menjawab pertanyaan “apa yang harus dilakukan”. 
Isi artikel mengandung ajakan, imbauan atau perintah bagi pembaca untuk bertauhid 
dengan baik. Hal itu lengkap disertai dengan dalil-dalil naqli. 
b) pendekatan jurnalistik 
 1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
  Judul artikel: Tauhid dan Konsekuensi Eskatologis 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
  Lead dalam tulisan ini adalah “Tauhid adalah ilmu yang menjelaskan tentang 
eksistensi dan ke-Esa-an Allah swt. sebagai pencipta, yang tiada sekutu baginya. 





(c) penulisan isi (body) 
  Isi artikel tentang ketauhidan dan eskatologis ini menjabarkan tentang 
ketauhidan yang bertautan dengan bukti kebenaran dan kekuasaan Allah swt., 
masalah keakhiratan, disertai dengan dalil-dalil naqli yang mendukungnya. 
(d) penutup (closing) 
  Kalimat penutup dari artikel ini adalah “Semoga kemurnian tauhid dalam 
keimanan kita terpelihara dari virus-virus kemusyrikan. Aamiin yaa Robbal ‘alamin. 
Wallohu a’lamu bish shawab”. 
 2) dari sisi nilai jurnalistik 
  Artikel ini mengandung unsur penting. Hal tersebut karena ketauhidan 
sangatlah penting diketahui dan diperdalam oleh umat Islam. Tauhid adalah suatu 
kewajiban. Kewajiban ini lebih wajib daripada semua kewajiban, bahkan lebih wajib 
daripada berbakti kepada orang tua. Sehingga seandainya orang tua memaksa anaknya untuk 
berbuat syirik maka tidak boleh ditaati. Ibadah adalah hak Allah semata, maka barangsiapa 
menyerahkan ibadah kepada selain Allah maka dia telah berbuat syirik. Maka orang yang 
ingin menegakkan keadilan dengan menunaikan hak kepada pemiliknya sudah semestinya 
menjadikan tauhid sebagai ruh perjuangan mereka. 
c) pendekatan dakwah 
  Dari sisi dakwah, artikel “Tauhid dan Konsekuensi Eskatologis” mengandung 
kalimat-kalimat Tabsyir dan Tandzir. Kalimat-kalimat tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 Tabsyir:  
(1) “firman Allah Swt. dalam QS. Al-A’raf/7: 172, terjemahnya: Dan (ingatlah), 
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 




Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul, (Engkau Tuhan Kami), kami 
menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan).” 
(2) “akumulasi dari amal shaleh di dunia yang didasari keimanan akan dijadikan 
konsideran utama oleh Allah Swt. dalam memuliakan hamba-hamba-nya, dan 
selanjutnya akan dimasukkan  ke dalam surga yang penuh kenikmatan nan abadi. 
Inilah bentuk konsekuensi eskatologis (keakhiratan) dari nilai tauhid yang sangat 
menyenangkan.” 
(3) “selanjutnya, dalam QS al-kahfi/18: 107, Allah Swt. mempertegas garansi 
pemuliaan-Nya bagi orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah 
surga Firdaus menjadi tempat tinggal.” 
Tandzir: 
(1) “demikian pula sebaliknya, bagi manusia yang hidup dan kehidupannya jauh 
dari nilai-nilai ketauhidan dan keimanan, atau hidup dalam kubangan kekafiran dan 
kemusyrikan, mereka akan menerima konsekuensi eskatologis pula, berupa siksa api 
neraka jahannam yang amat pedih dan mereka kekal di dalamnya.” 
(2) “firman Allah Swt. dalam QS. Al-bayyinah/98: 6, terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (akan 
masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-
buruk makhluk.” 
(3) “firman Allah Swt. dalam QS. Al-An’am/6: 88, terjemahnya: “Seandainya 
mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah 




 3. Artikel yang berjudul “Hoax Vs Hadis Palsu” yang ditulis oleh Abbas Langaji 
menjelaskan tentang fenomena kata “hoax” yang sedang mainstream ditengah-
tengah masyarakat. Artikel ini menjelaskan asal mula kata “hoax” tersebut dan 
menghubungkannya dengan berita-berita atau isu-isu hoax yang tengah merebak 
dimasyarakat. Kata “hoax” itu kemudian dihubungkan dengan kehadiran hadis palsu 
pada zaman Nabi dahulu.  
  Secara tersirat, motivasi penulis dalam menulis artikel ini adalah karena 
melihat fenomena sekarang dimana pembaca media seakan-akan terjebak dalam 
kepentingan materi si pembuat berita bohong atau hoax. Di media sosial, kita 
(termasuk penulis) sering melihat adanya isu-isu yang mengandung hasutan, fitnah, 
berita bohong, hingga ujaran kebencian. Penulis disini sepertinya melihat dan 
mengamati akan hadirnya berita hoax cukup meresahkan, terutama bagi pembaca itu 
sendiri.  
  Informasi palsu yang ditulis dalam berita hoax dapat membuat pembaca 
terjebak dalam kepentingan materi si pembuat berita. Bahkan yang paling buruk 
adalah pembaca dapat terprovokasi oleh isu-isu berita palsu tersebut. Ya 
terprovokasi, mulai dari terprovokasi untuk membaca berita-berita hoax, hingga 
tanpa sadar membantu dalam menyebarkan berita hoax tersebut dengan cara 
membagikan berita hoax melalui media sosial. 
  Tulisan ini seakan-akan menerangkan bahwa hoax menjadi perbincangan 
hangat di media massa maupun media sosial belakangan ini karena dianggap 
meresahkan publik dengan informasi yang tidak bisa dipastikan kebenarannya. 
  Banyak hoax menyebar luas adalah utamanya, bahkan orang terpelajar pun 




menyebarkan apa pun yang mereka suka. Seperti istilah “suka dulu, enggak perlu 
betul”. 
  Selain itu, di dalam artikel yang berjudul “Hoax Vs Hadis Palsu” ini penulis 
menghubungkan kata “hoax” tersebut dengan hadis palsu. Penulis melihat di dalam 
sebuah setting sosial, berita-berita palsu muncul dalam suatu tatanan masyarakat 
yang dinamis dengan struktur anggota yang heterogen. Dalam tulisannya, pada masa 
Nabi Muhammad saw. diindikasikan sudah ada person yang berupaya memalsukan 
berita dari Nabi. Yang bersangkutan membuat berita kemudian menisbahkan seakan-
akan berasal dari Nabi saw. Kemudian penulis juga menjelaskan penyebaran berita-
berita palsu tersebut semakin berkembang pada masa Ali Bin Abi Thalib, terutama 
setelah muncul dan berkembangnya komunitas Khawarij, ketika umat Islam terpecah 
belah akibat konflik politik yang berdampak pada aspek teologi, sosial 
kemasyarakatan, hingga aspek personal. 
  Dari sisi latar belakang pendidikannya, disini penulis artikel berusaha 
menjelaskan bahwa berita-berita yang bersifat hoax telah ada pada zaman Nabi dan 
hingga kini berita hoax tersebut kian marak berkembang seiring dengan kecanggihan 
teknologi informasi yang dimanfaatkan secara tidak benar. 
  Sehingga penulis menyamakan konten hadis dan hoax. Dari hal yang terkait 
kehidupan pribadi seseorang, hingga karir politik, dari yang menjunjung tinggi 
setinggi langit terhadap figur idolanya hingga yang menghina-dinakan lawan politik 
atau orang-orang dan siapa saja yang tidak sehaluan dengannya. Fenomena tersebut 
tidak sulit didapatkan sekarang ini. Sehingga penulis dengan mudah merangkai suatu 
kalimat hingga menjadi suatu artikel yang menghubungkan masalah sosial sekarang 





  Dengan memerhatikan kehidupan disekitar, umumnya khalayak kurang 
responsif dan kurang mengetahui cara mengenali isu berita “hoax”, sehingga 
muncullah tulisan ini dengan harapan untuk membuat publik lebih peka terhadap 
hadirnya berita-berita hoax. 
Sedangkan dari beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
 Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul “Hoax Vs Hadis Palsu” ini 
penulis menguraikan tentang apa yang dimaksud “hoax” dan sejarah asal mula kata 
tersebut. Selain itu, penulis juga menguraikan hubungan “hoax” dan hadis palsu 
didalam artikelnya. Hal itu telah menggambarkan secara detail ataupun garis besar 
tentang materi yang dibahas. 
 Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disertakan dengan 
sejarah asal mula kata “hoax” itu sendiri dan sejarah hadis palsu pada zaman nabi 
serta fenomena kata “hoax” yang saat ini sedang marak di masyarakat. Hal itu telah 
menerangkan sejelas-jelasnya tentang “Hoax Vs Hadis Palsu”, sehingga si pembaca 
akan memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
 Secara preskriptif, artikel menjawab pertanyaan “apa yang harus dilakukan”. 
Artikel ini menyimpulkan dengan kalimat bahwa apa yang diperlukan oleh 
masyarakat untuk mengurangi fenomena kata “hoax” yang tengah mainstream 
tersebut.  
b) pendekatan jurnalistik 
 1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 




(b) penulisan lead (teras tulisan) 
  Lead dalam artikel ini adalah “akhir-akhir ini satu masalah sosial yang 
muncul sekaligus merupakan dampak negatif dari perkembangan ICT yang sangat 
pesat adalah munculnya informasi yang tidak bisa dibuktikan kebenarannya, atau 
bisa dibuktikan ketidakbenarannya, yang kemudian dikenal dengan nama HOAX”. 
(c) penulisan isi (body) 
  Isi atau body artikel mejabarkan tentang apa yang dimaksud dengan “hoax” 
dan asal mula kata tersebut, setting sosial kata “hoax” yang terdapat pada berita-
berita yang dibaca oleh khalayak, motif setiap dari kata “hoax” itu sendiri, konten 
hadis yang kesannya bersifat “hoax” pada zaman nabi hingga kegiatan yang 
dilakukan untuk mengatasi munculnya hadis palsu, respons penerima terhadap isu-
isu yang bersifat hoax yang merebak dimasyarakat, dampak berita-berita hoax, dan 
solusinya. 
(d) penutup (closing) 
  Kalimat penutup artikel adalah “oleh karena itu diperlukan sistem filter yang 
baik. Lebih dari itu diperlukan upaya sistematis, terstruktur danmasif dari semua 
lapisan masyarakat untuk memberantasnya. Bukan hanya sekedar slogan”. 
 
 4. Artikel yang berjudul “Mengekang Nafsu dan Memenangkan Nurani” 
menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang sempurna dari sisi proses 
penciptaan, jika dibandingkan dengan makhluk-makhluk Allah Swt. lainnya. Artikel 
ini juga menguraikan tentang dua hal yang selalu bertarung dalam diri manusia 
(hawa nafsu dan hati nurani), serta tiga tingkatan nafsu yang ada pada manusia 





  Dari isi artikel, nampak bahwa penulis mempunyai motivasi tersendiri dalam 
menulis. Jika dilihat dengan fenomena sekarang dimana kebanyakan manusia tidak 
mampu untuk menahan hawa nafsunya sendiri dalam bertindak ataupun bertutur. 
Mereka selalu saja dikalahkan oleh dorongan nafsu Ammarah (nafsu jahat) dan 
kurang mengikuti nafsu Muthmainnah (nafsu baik) yang ada dalam dirinya. Orang-
orang seperti itu seakan-akan meninggalkan hati nuraninya sendiri ataupun tidak 
mendengarkan kata hatinya. 
  Dalam realita kehidupan, seseorang yang sulit mengekang nafsu dan 
memenangkan nuraninya selalu kita jumpai. Seperti di bulan puasa ini, tidak jarang 
di jalan atau di tempat umum, umat muslim yang dengan mudahnya berbuka puasa 
pada siang hari karena tidak tahan dengan lapar dan haus ditengah pekerjaan yang 
membelit mereka. Contoh tersebut adalah contoh tentang sulitnya seseorang 
mengekang nafsunya dan tidak mengikuti nuraninya pada kebaikan yaitu untuk 
meneruskan puasanya. Padahal tidaklah suatu ibadah sia-sia diciptakan Allah swt. 
  Contoh lain adalah para pejabat negara yang dengan mudahnya mencuri uang 
rakyat dengan kata lain mereka telah mengambil hak orang lain yang bukan 
miliknya. Orang-orang seperti itu adalah contoh manusia yang sulit untuk 
mengekang nafsunya Ammarah yang ada pada dirinya dan tidak mengikuti hati 
nuraninya.  
  Penulis sebenarnya ingin menghimbau kepada khalayak bahwa, saat 
seseorang tidak mampu untuk mengekang nafsu dan mengikuti nurani dalam dirinya, 
sebuah penyesalan akan menanti dirinya. 
Sedangkan dari beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 




 Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul “Mengekang Nafsu dan 
Memenangkan Nurani” ini penulis menguraikan tentang dua hal yang bertarung 
dalam diri manusia yaitu hawa nafsu dan hari nuraninya. Selain itu penulis juga 
memaparkan tiga tingkatan nafsu yang ada dalam diri manusia menurut ulama sufi, 
yaitu Nafsu Ammarah, Nafsu Lawwanah dan Nafsu Muthmainnah. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
 Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disertakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. at-Tiin (95): 4, QS. an-Nahl 
(16): 79, QS. asy-Syams (91): 7-8, Tafsir Ibnu Katsir, QS. Yusuf (12): 53, QS. al-
Qiyamah (75): 2, QS. al-Fajr (89): 27-30H, Hadis Hasan-Shahih dan Hadis Riwayat 
Muslim. Hal itu telah menerangkan sejelas-jelasnya tentang bagaimana mengekang 
nafsu dan memenangkan nurani terkait dengan tema artikel yang dibahas, sehingga si 
pembaca akan memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
 Secara prediktif,  
b) pendekatan jurnalistik 
 1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
  Judul artikel: Mengekang Nafsu dan Memenangkan Nurani 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
  Lead dalam artikel adalah “manusia adalah makhluk yang sempurna dari sisi 
proses penciptaan, jika dibandingkan dengan makhluk-makhluk Allah swt. lainnya. 
Dalam bahasa al-Qur’an disebut dengan Ahsani Taqwiim, atau bentuk yang sebaik-
baiknya (QS. At-Tiin/95: 4)”. 




  Isi atau body artikel menjabarkan tentang tiga tingkatan nafsu yang bertarung 
dalam diri manusia menurut ulama sufi, yaitu nafsu ammarah, nafsu lawwanah dan 
nafsu muthmainnah. Selain itu isi artikel juga memaparkan menjelaskan artikel 
disertai dengan dalil-dalil naqli yang mendukungnya. 
(d) penutup (closing) 
  Kalimat penutup artikel adalah “sudah saatnya suara hati nurani masyarakat 
yang berserak dihimpun kembali menjadis ebuah konfigurasi kekuatan akhlak, yang 
mampu membendung arus degradasi moral akibat provokasi hawa nafsu yang 
semakin membuncah. Menyatunya suara hati nurani yang bersih akan berimplikasi 
terhadap terwujudnya lingkungan sosial yang kondusif, menopang terciptanya 
lingkungan kerja yang harmonis, dan terbangunnya pilar-pilar peradaban bangsa 
yang berkarakter”. 
c) pendekatan dakwah 
Tabsyir: “Allah swt. mengapresiasi orang-orang mukmin yang memiliki nafsu 
muthmainnah, dengan firman-Nya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam 
jama’ah hamba-hambaKu, dan masuklah ke dalam surga-Ku.” QS. Al-Fajr/89: 27-
30).” 
 
 5. Artikel yang berjudul “Satu Beranda Beda Agama” ditulis oleh Hadi 
Pajarianto yaitu salah seorang pemerhati sosial di Kota Palopo. Di dalam artikelnya, 
beliau membahas tentang fakta fenomenologis ko-eksistensi pemeluk agama dalam 
keluarga plural, khususnya pada masyarakat Tana Toraja. Selain itu, ia lebih 
menguraikan tentang oase kerukunan keluarga di Toraja yang mempunya prinsip 




  Di Tana Toraja hidup dalam satu keluarga yang berbeda agama sudahlah 
biasa. Mereka sangat menjunjung tinggi toleransi antar umat beragama. Hal itu 
menyebabkan motivasi utama penulis dalam menulis artikel ini. Penulis sangat 
tertarik dengan nilai kerukunan masyarakat Toraja yang terjalin walaupun berbeda 
agama. Sehingga ia mengangkat artikelnya dalam sebuah judul “Satu Beranda Beda 
Agama”.  
  Hal tersebut dibandingkan dengan fenomena atau realita di daerah lain yang 
dimana masyarakat suatu daerah sangat sulit untuk menjalin silaturahmi dengan baik 
dengan mereka yang berbeda dengannya. Bahkan tak dapat dipungkiri baru saja 
terjadi kasus yang menggemparkan negeri tentang “Aksi 411 ataupun Aksi 212” 
yang merupakan aksi bela agama.  
  Penulis mungkin melihat berbagai kasus terjadi dikarenakan kurangnya 
toleransi antar umat beragama di negeri kita ini. Prasangka dan kebencian selalu 
disulut oleh ketidakmampuan kita menerima fakta sosiologis kemajemukan yang ada 
di sekitar kita. Masyarakat sulit untuk menerima bahwa banyak aspek disekitar kita 
yang memang secara given adalah beragam dan berbeda yaitu suku agama, ras, 
orientasi politik, orientasi seksual dan lainnya. Seharusnya terhadap berbagai 
keragaman itu, tugas kita adalah mengakui dan menyantuninya. 
  Artikel ini tidak membahas Islam secara normatif, tetapi hal ini lebih 
membahas agama secara umumnya. Mengingat Indonesia adalah negara plural yang 
diisi dengan beraneka ragam suku, budaya dan agama.  
  Dari teks yang ada dalam artikel, penulis sebenarnya ingin menyampaikan 
bahwa dengan mengakui dan menyantuni maka perbedaan bukanlah alat pembedaan 
yang melahirkan peminggiran bagi yang lain, hanya karena alasan yang berbeda. 




toleransi tidak lain adalah menghargai keberagaman dan mengakui hak-hak manusia. 
Karena toleransi hendaknya menjadi salah satu landasan dan cara hidup kita 
bersama. 
  Ciri terpenting dari kondisi toleransi di tanah air saat ini ialah toleransi yang 
pasif, atau biasa disebut ko-eksistensi (lazy tolerance). Hidup berdampingan secara 
damai. Tapi satu sama lain tidak saling peduli. Karena menganggap “masalahmu 
adalah masalahmu”, “masalahku adalah masalahku”. Toleransi semacam ini nyaris 
tidak menyumbangkan energi bagi penguatan kohesi sosial. Kalau mau menciptakan 
toleransi yang kokoh, maka toleransi yang pasif itu harus ditingkatkan menjadi 
toleransi yang aktif-progresif, atau biasa disebut pro-eksistensi. Dalam kondisi ini, 
setiap elemen sosial yang berbeda (suku, agama), saling menguatkan dan 
memberdayakan satu sama lain. 
  Toleransi antar umat beragama hingga kini masih diselimuti persoalan. Klaim 
kebenaran suatu agama terhadap agama lainnya mendorong penganutnya untuk 
memaksakan kebenaran itu dan bersifat sangat fanatik terhadap terhadap kelompok 
agama lain . Lebih tragis lagi ketika penyebaran kebenaran itu disertai aksi kekerasan 
yang merugikan korban harta benda dan jiwa. Fenomena kekerasan antar pemeluk 
agama hampir terjadi di seluruh belahan dunia. Masalah Paradigma Paradigma lama: 
Kompetisi misi agama dilakukan untuk mencari pengikut sebanyak-banyaknya. 
Dilakukan secara tidak sehat. Melanggar etika sosial bersama.  
  Paradigma baru: Kompetisi misi agama harus berjalan secara sehat dan 
menaati hukum yang disepakati. Kompetisi berlomba-lomba menjalankan kebaikan 
(fastabiqul khairat). Jadi, orientasinya adalah pengembangan internal umat. 
Paradigma lama: Misi agama seringkali mengundang pertentangan yang membawa 




baru: Kegiatan misi agama harus membawa persaudaraan universal (human 
brotherhood, ukhuwah basyariah).  
  Dalam paradigma baru, ajakan agama-agama lebih mengacu kepada wacana 
etika kemanusiaan global, untuk menjawab isu-isu global dan lintas agama, seperti 
masalah kemiskinan, ketidakadilan, krisis lingkungan, pelanggaran HAM, dan 
sebagainya. Paradigma lama: Mempersoalkan perbedaan dan menganggapnya 
sebagai ancaman. Paradigma baru: Mengacu pada platform bersama (common 
platform, kalimatun sawa), menganggap perbedaan sebagai kekuatan. Indonesia 
dipersatukan oleh perbedaan-perbedaan. Para pendukung paradigma baru terus 
berupaya mengembangkan theology of religions, yaitu teologi yang tidak hanya 
milik satu agama, tetapi semua agama à Teologi Pluralis Peranan Para Tokoh Dalam 
mengatasi krisis toleransi, peranan para pemuka agama, tokoh adat, pemerintahan 
dsb, sangat diperlukan. - Pemuka agama: pendekatan religius (khutbah yang bersifat 
positif) - Pemuka adat: pendekatan budaya ·- Pemerintah: mengayomi dan berdiri di 
atas semua golongan.  
  Dari sinilah penulis memberikan gambaran dan contoh toleransi yang kokoh 
yang dapat dilihat dari kerukunan hidup antar umat beragama di Tana Toraja. 
Sedangkan dari beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
 Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul “Satu Beranda Beda 
Agama” ini penulis menguraikan tentang fakta fenomenologis ko-eksistensi pemeluk 
agama dalam keluarga plural pada masyarakat Toraja. Artikel ini memaparkan 
tentang oase kerukunan antar umat beragama, dan metode Live In (berbeda tetap 




yang berbeda agama yang ada pada masyarakat Tana Toraja. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
 b) pendekatan jurnalistik 
 1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
  Judul artikel: Satu Beranda Beda Agama 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
  Lead dalam artikel adalah “Garagangki’ lembang sura’, lopi dimaya-
maya, La tanai sola dua, umpamisa’ penawa. Allonniko batu pirri’, batu tang polo-
polo, umbai polo pi batu, anna polo penawa. Basin-basinna Toraya, sulingna to 
Palopo, umbai la dipapada, dipasiala oni. Kedenni angin mangngiri’, bara’ tiliu-liu, 
Umbai manda’ki’ dao sideken lengo-lengo”.  
================================================= 
Terjemahannya: “buatlah perahu berukir, biduk terpahat halus-indah, tempat kita 
berdua memadu kasih. Berbantallah batu cadas, batu yang tak dapat retak. Kalau batu 
retak pun tiada retak tautan hati. Serunai dari Toraja, seruling dari Palopo, mari 
padukan, selaraskan nadanya. Jika ada topan melanda, dan badai menerjang kita tak 
akan goyah, kokoh berpegangan tangan” (Zakaria J. Ngelow).”16 
(c) penulisan isi (body) 
  Isi atau body artikel menjabarkan tentang contoh kisah keluarga yang hidup 
dalam satu atap tetapi berbeda agama. Keluarga tersebut tetap hidup rukun. Bahkan 
kerukunan dan kegotongroyongan sebagai pilar penting tumbuh dan berkembangnya 
sikap toleran terhadap pluralitas di dalam keluarga yang ada di Tana Toraja.  
  Selain itu isi artikel juga menjelaskan tentang oase kerukunan antar umat 
beragama. Fakta tentang perbedaan agama dalam sebuah keluarga inti (nuclear 
family), atau bahkan keluarga besar (clan family) akan sangat mudah ditemukan di 
                                                          




Tana Toraja. Banyak alasan yang dapat ditemukan di lapangan perihal keluarga yang 
terdiri dari berbagai pemeluk agama. Berbagai latar yang menyebabkan terjadinya 
beda agama pada keluarga, di antaranya; konversi –atau pindah- agama.  Konversi 
agama biasanya terjadi karena adanya persyaratan dari salah satu keluarga mempelai 
untuk menyamakan agamanya, akan tetapi juga terdapat akulturasi agama, dimana 
antara keluarga mempelai tidak mengharuskan terjadinya penyamaan agama. 
Konversi agama secara teoritis memiliki beberapa faktor penyebabnya, baik karena 
kesadaran yang ditemukan sendiri yang dalam agama biasa disebut ’hidayah’ tanpa 
pengaruh lingkungan sosialnya, maupun faktor yang bersifat ’intervensi’ karena 
ekonomi, pernikahan, kekerabatan, dan lain sebagainya. 
  Di Tana Toraja, satu keluarga – bahkan satu beranda- dapat terdiri dari 
beberapa pemeluk agama, menjadi fakta yang unik di setiap perspektifnya. Betapa 
tidak, ditengah hancur-leburnya tatanan sikap toleran, menguatnya ekstrimisme yang 
berlabel agama, mazhab, dan ideologi, Tana Toraja tetap berdiri tegak 
mempertahankan pluralitas dengan semangat “Tongkonan” yang menjadi 
perekatnya. Tentu saja, selalu terdapat potensi konflik.Tetapi, potensi tersebut dapat 
diatasi jika seluruh komponen masyarakat bahu-membahu memadamkan pemicunya. 
Masyarakat Toraja dengan kearifan lokal-nya, telah membangun kesadaran 
kosmologis tentang kesatuan antara manusia, alam semesta dan Tuhan. Diilhami  
norma budaya Pepasan to Matua (pesan orang tua),Tana Toraja menjadi pilar 
kerukunan antar umat beragama yang mendunia. Nilai lokal seperti Kasiuluran 
(kekeluargaan), Tengko Situru’ (kebersamaan), Karapasan yang memiliki makna 
usaha yang keras memelihara kedamaian dan keharmonisan masyarakat, Longko’ 
dan Siri’ (tenggang rasa dan rasa malu), menjadi nilai yang bersumber dari local 




struktural fungsional, seluruh struktur yang ada baik pranata pendidikan adat, agama, 
sosial politik dan ekonomi berjalan fungsional mendorong masyarakat kearah 
keseimbangan yang dinamis (dinamic equilibrium). 
  Selain tentang oase kerukunan antar umat beragama, metode Live In (berbeda 
tetapi tetap satu) di Tana Toraja juga dipaparkan dalam artikel ini. Metode live in 
secara formal dapat dimaknai sebagai pola hidup bersama selama beberapa waktu di 
antara komunitas yang berbeda agama agar dapat saling mengenal secara obyektif 
dan mendalam pada masing-masing komunitas beragama tersebut. Metode ini kerap 
digunakan oleh komunitas Studi Intensif Kristen Islam (SIKI)di kota Malang untuk 
membangun dialog antara Islam-Kristen. Akan tetapi penerapannya di Tana Toraja 
benar-benar alamiah, karena keluarga beda agama hidup bersama bukan temporal 
semata, apalagi dengan biaya dari LSM atau organisasi fundhing lainnya. Hidup 
bersama meskipun berbeda agama, adalah warisan kerukunan orang Toraja ratusan 
tahun silam dari khasanah Aluk Todolo. 
  Wacana kafir-iman, muslim non muslim, surge-neraka tidak menjadi tema 
pembahasan dalam keluarga, tetapi menyatu dalam pribadi sebagai pengalaman 
keimanan yang privat. 
Bagi mereka, terminologi kafir hanya dapat disematkan kepada “manusia yang tidak 
memiliki Aluk-kepercayaan”, atau atheis. Filosofi persaudaraan orang Toraja 
menempatkan saudara karena ikatan darah sama sakralnya dengan persaudaraan 
dalam agama. Oleh karena itu, jika penghayatan agama bertemu dengan budaya 
komunal orang Toraja yang sangat kuat, maka  agama dan budaya yang berbeda akan 
bertemu dalam harmonisasi.Setiap manusia memiliki jiwa dalam dirinya sendirinya, 
dan juga dipengaruhi oleh agama yang dianutnya, oleh karena itu diperlukan suatu 




yang ada. Agama diatas segala-galanya, oleh karena itu setiap agama harus diberikan 
kesempatan yang sama dalam menjalankan ajaran agamanya. (d) penutup (closing) 
  Kalimat penutup dalam artikel ini menyimpulkan bahwa bagi orang Toraja, 
agama adalah Aluk atau aturan tertinggi sejak nenek moyang, yang berkenaan 
dengan sistem pemerintahan, sistem kemasyarakatan, dan sistem kepercayaan. 
Perbedaan agama, tiada menjadi penghalang jalan persaudaraan sedarah, sebangsa, 
dan atas dasar kemanusiaan. Tangla napoka’ tu rara, Tangla napopoka buku yang 
berarti “hubungan darah dalam keluarga tidak akan pernah putus, bagaikan tulang 
yang tak pernah retak”.  
 6. Artikel yang berjudul “Fragmentasi Otoritas Kegamaan (1)” 
Sedangkan dari beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
 Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul “Tiga Pengorbanan 
Rasulullah yang Mengharukan” ini penulis menguraikan tentang apa itu bulan 
Rabi’ul Awal dan bentuk-bentuk pengorbanan Rasulullah saw. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
 Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disetakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. At-Taubat: 128, Tafsir 
Qur’anil Adzim, dan hadis riwayat muslim. Hal itu telah menerangkan sejelas-
jelasnya tentang “Tiga Pengorbanan Rasulullah”, sehingga si pembaca akan 
memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
b) pendekatan jurnalistik 
 1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 




(c) penulisan isi (body) 
(d) penutup (closing) 
 2) dari sisi nilai-nilai jurnalistik 
(a) tema actual 
(b) penting 
 7. Artikel yang berjudul “Fragmentasi Otoritas Keagamaan (2)” 
Sedangkan dari beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
 Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul “Tiga Pengorbanan 
Rasulullah yang Mengharukan” ini penulis menguraikan tentang apa itu bulan 
Rabi’ul Awal dan bentuk-bentuk pengorbanan Rasulullah saw. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
 Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disetakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. At-Taubat: 128, Tafsir 
Qur’anil Adzim, dan hadis riwayat muslim. Hal itu telah menerangkan sejelas-
jelasnya tentang “Tiga Pengorbanan Rasulullah”, sehingga si pembaca akan 
memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
b) pendekatan jurnalistik 
 1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
(c) penulisan isi (body) 
(d) penutup (closing) 
 2) dari sisi nilai-nilai jurnalistik 





 8. Artikel yang berjudul “Toleransi dalam Perspektif Islam” 
Sedangkan dari beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) pendekatan linguistik 
 Secara deskriptif, di dalam tulisan yang berjudul “Tiga Pengorbanan 
Rasulullah yang Mengharukan” ini penulis menguraikan tentang apa itu bulan 
Rabi’ul Awal dan bentuk-bentuk pengorbanan Rasulullah saw. Hal itu telah 
menggambarkan secara detail ataupun garis besar tentang materi yang dibahas. 
 Secara eksplanatif, artikel ini menyertakan isi artikelnya disetakan dengan 
dalil naqli yang mendukungnya. Dalil tersebut yakni QS. At-Taubat: 128, Tafsir 
Qur’anil Adzim, dan hadis riwayat muslim. Hal itu telah menerangkan sejelas-
jelasnya tentang “Tiga Pengorbanan Rasulullah”, sehingga si pembaca akan 
memahami betul materi yang dikemukakan dalam artikel. 
b) pendekatan jurnalistik 
 1) dari sisi penulisan 
(a) penulisan judul 
(b) penulisan lead (teras tulisan) 
(c) penulisan isi (body) 
(d) penutup (closing) 
 2) dari sisi nilai-nilai jurnalistik 








 Dari hasil penelitian analisis isi artikel keagamaan dalam kolom oponi pada 
Surat Kabar Harian Palopo Pos yang terbit antara Desember 2016 hingga Februari 
2017, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Palopo Pos tidak menetapkan standar-standar tertentu dalam menerima 
artikel keagamaan. Selama isi artikel secara tertulis tersebut bersifat untuk 
menyerukan kebaikan dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, 
mendidik pembaca menurut agama dan tanpa membuat pertengkaran 
terhadap agama lain, maka artikel siapapun tentang agama dapat dimuat.  
2. Dalam periode Desember 2016 hingga Februari 2017, terdapat delapan 
artikel keagamaan yang ditemukan dan selanjutnya diteliti. Kedepalapan 
artikel tersebut ditulis oleh empat penulis, antara lain: 
a) Nawawi, S.Pd.I menulis tentang “Tiga Pengorbanan Rasulullah yang 
Mengharukan”.  
b) Talmiadi Ahmad, S.Pd.I, M.Pd.I dengan tiga tulisannya yaitu “Tauhid dan 
Konsekuensi Eskatologis”, “Mengekang Nafsu dan Memenangkan Nurani” dan 
“Toleransi dalam perspektif Islam.” 
c) Dr. Abbas Langaji, M.Ag dengan tiga tulisannya yaitu: “Hoax Vs Hadis Palsu”, 
“Fragmentasi Otoritas Keagamaan (1)” dan “Fragmentasi Otoritas Keagamaan 
(2).”\ 
d) Hadi Pajarianto dengan tulisannya yang berjudul “Satu Beranda Beda Agama 
(Fakta Fenomenologis Pemeluk Agama dalam Keluargaa Plural).” 
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Dari analisis beberapa artikel beberapa artikel di atas, dari semua artikel 
semuanya mengarah kepada isu keagamaan dan isu-isu sosial yang tengah marak 
diperbincangkan di masyarakat. Tema-tema tersebut berusaha mencari titik temu 
agar Islam yang berkerahmatan bisa dijalankan dengan tenang, tenteram dan damai 
oleh segenap umat muslim di Indonesia dan begitu pula umat non-muslim, sehingga 
bisa tercipta perdamaian diantara kaum umat beragama dan bernegara yang 
menjunjung tinggi nilai keberagaman dalam bingkai nilai-nilai Pancasila. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pihak surat kabar harian Palopo Pos yang sudah berkiprah selama 17 tahun 
lamanya (sejak tahun 2000), seharusnya makin aktif mengajak khalayak 
pembaca untuk memasukkan tulisannya ke dalam kolom opini, khususnya 
tulisan tentang keagamaan. Artikel keagamaan sangatlah penting karena hal-
hal mengenai gejala sosial keagamaan kemudian diangkat ke dalam sebuah 
tulisan dan khalayak pembaca dapat lebih peka dan memahami fenomena 
yang terjadi sekarang ini dan menghubungkannya dengan kajian agama. 
2. Untuk peneliti mendatang yang ingin melakukan penelitian seperti ini juga 
dapat menggunakan metode analisis wacana dengan penelitian kualitatif. 
Analisis isi mengkaji atau meneliti teks berdasarkan karakteristik pesannya, 
sedangkan analisis wacana menganalisis sesuatu yang titik beratnya lebih 
kepada ideologi yang dituangkan penulis dalam teks. 
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3. Dengan adanya skripsi ini, peneliti berharap skripsi ini dapat menjadi bahan 
bacaan dan referensi kaum akademisi dan masyarakat, khususnya yang 
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